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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asmg. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunibsi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dcngan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya bail< bahasa Indonesta, bahasa daerah maupun 
bahasa asmg; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun I :174 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Pcnelittan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan ·dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di ( 1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat. (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Sela tan. dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di ( 11) Sumatra Utara, ( 12) Kalimantan Barat, dan tahun 
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1980 diperluas ke tiga propinsi. yaitu (13) Riau , (14) Sulawesi Tengah , dan 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke Jima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di ( 16) Lampung, (17) Jawa Tengah, ( 18) Kalimantan Tengah. 
( 19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) lr ian Jaya . Oengan demikian , ad a ~ 1 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang be r-
kedudukan di OKI Jakarta . Tahun 1990/ 1991 pengelolaan proyek im hanya 
terdapat di (I) OKI Jakarta , (2) Sumatra Barat , (3) Oaerah lstimewa Yogya-
karta, (4) Bali , (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan . 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra , tetapi juga menangam upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai. 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Oepartemcn lain dan Pemerintah Oaerah serta 
instansi la in yang berkaitan . 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan. Proyek Penelihan Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan mcn yc barluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa. dosen, guru. peneliti. pakar berbaga1 
bidang ilmu , dan masyarakat umum . 
Buk u Materi Bahasa lndonesia 1111 ruk Meningka tkan Mu tu &uru im 
rnerupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Oaerah Jakarta tahun 1990 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada 
tim pcneliu dari Jakarta. Untuk itu , kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapa11 terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1990 bcserta stafnya , dan para 
peneliti. yaitu Drs . Caca Sudarsa. Ors. Sriyanro . Dra. Sulistiati, Drs. Abdul 
Cliaer, Ora . Marida L. Siregar. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga karni sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.. Pemimpin Proyek Penelitian Banasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1·991/1992 ; Ors. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Ors. M. Syafei Zein , Nasim serta Hartatik 
(Stal) yang tel ah mengelola penerbitan buku ini . Pernya taan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Farida Hadi penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1991 
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1.1 l..atar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Pembinaan dan Pengembangan bahasa Indonesia perlu terus ditingkatkan 
serta penggunaannya secara baik, benar, dan penuh kebanggaan perlu makin 
dimasyarakatkan (GBHN, 1988:71). Selain itu, ditegaskan pula bahwa pem-
binaan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan diarahkan pada usaha 
untuk memungkinkan agar bahasa itu dalam kedudukannya sebagai bahasa 
nasional dan bahasa negara tumbuh menjadi bahasa modem. Sebagai bahasa 
modern yang merupakan unsur kebudayaan nasional, bahasa Indonesia akan 
dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana komunikasi nasional, sarana per-
kembangan kebudayaan nasional. sarana pengembangan dan pemanfaatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modem, dan sarana untuk mewariskan tata 
nilai nasional kepada generasi penerus. Usaha pengarahan pembinaan bahasa 
Indonesia itu akan ditingkatkan melalui jalur pendidikan formal dan non-
formal. 
Yang tergolong ke dalam jalur pendidikan formal adalah sistem per-
sekolahan. Dalam makalahnya mengenai "Sekolah dan Perencanaan Bahasa 
di Indonesia" (Gunarwan, 1988:6) telah mengutip pendapat Alisyahbana 
(1971) yang menyebutkan bahwa betapa besar peranan sekolah di dalam 
pembinaan bahasa Indonesia. Kemudian, dikaitkannya dengan perencanaan 
bahasa sekolah memegang peranan penting di dalam pembinaan dan pema-
saran hasil badan perencanaan bahasa, terbukti dari adanya istilah "perenca-
naan pendidikan bahasa" (educational language planning), yaitu cabang 
perencanaan bahasa yang berhubungan dengan pelaksanaan pengajaran ba-
hasa dalam sistem persekolahan. Aspek-aspeknya meliputi perencanaan dan 
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pelaksanaan penyusunan kurikulum atau silabus, pengembangan bahan p~ 
laia ran dan bahan ujian, penulisan buku panduan untuk guru, penataran 
guru bahasa, dan evaluasi pelaksanaannya. 
Usaha peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia yang terus-mene-
rus dilaksanakan oleh pemerintah, dalam ha! ini Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, pada tahun 1984 telah diberlakukan kurikulum tahun 1984. 
Kurikulum ini bertujuan untuk mengembalikan pengajaran bahasa kepada 
fungsi komunikasi. Sebagai salah satu komponen kurikulum tersebut. telah 
dikembangkan garis-garis besar program pengajaran (GBPP) bahasa Indone-
sia pada tahun 1986. Penyusunan garis-garis besar program pengaiaran itu 
bertujuan agar para guru bahasa Indonesia memperoleh panduan dalam 
memberikan pelajaran bahasa itu kepada siswanya. 
Setelah diterbitkannya Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bahasa 
Indonesia tahun 1976, bennunculanlah beberapa buku pelajaran bahasa 
Indonesia yang diajukan sebagai buku paket untuk sekolah yang pokok-
pokoknya berpedoman kepada garis-garis besar program pcngajaran itu . 
Buku-buku itu . antara lain buku Suparni (1986) dan buku Rumadi dan 
Sudiati (1987). Pada tahun 1987 Pusat Pengembangan Penataran Guru Ba-
hasa juga telah menyusun beberapa perangkat materi penataran bahasa In-
donesia seperti materi struktur bahasa, materi kosakata, materi keterampil-
an berbahasa, dan materi apresiasi bahasa dan susastra. Selain itu, bermun-
culan pulalah beberapa buku penunjang sebagai pegangan guru seperti Peng-
ajaran Pragmatik (Tarigan, 1986), "Pragmatik dan Pengajaran Bahasa" dan 
"Pragmatik di dalam Pengajaran Bahasa" (Kaswanti Purwo, 1988), " Pragma-
tik dan Perkembangan Mu takhirnya" (Sumanno, 1988). Munculnya karya-
karya tulis yang terakhir itu bertujuan untuk mengurangi kelemahan-kele-
mahan yang masih tampak dalam rumusan garis-garis besar program peng-
ajaran bahasa Indonesia dan beberapa terbitan terdahulu dalam pencapaian 
tujuan pengajaran bahasa seperti yang telah dicantumkan dalam kurikulum 
tahun 1984. 
1.2 Masalah 
Kurikulum bahasa Indonesia tahun 1984 bertujuan untuk mengem-
balikan pengajaran baha~a kepada fungsinya sebagai alat komunikasi untuk 
menyampaikan gagasan, pesan, perasaan, pikiran, pendapat dan sebagainya. 
Karena itu, kemampuan berkomunikasi dengan bahasa hendaklah dikaitkan 
dengan faktor-faktor seperti (a) siapa yang berbahasa, dengan siapa, (b) 
untuk tujuan apa, (c) dalam situasi apa, (d) dalam konteks apa, (e) dalam pe-
ristiwa apa, dan (f) melalui jalur mana. Orientasi belajar-mengajar bahasa yang 
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didasarkan atas fungsi komunikatif selalu dikaitkan dengan faktor-faktor ter-
sebut di atas. Kemampuan berbahasa seperti itu disebut Juga kemampuan 
pragmatik. 
Untuk memenuhi keperluan seperti yang telah disebutkan di atas, disu-
sunlah garis-garis besar program pengajaran bahasa Indonesia yang merupakan 
pedoman bagi guru dalam mengajarkan bahasa Indonesia. lsi garis-garis besar 
program pengajaran itu sebagai berikut. 
a. Unsur bahasa yang mencakupi (1) lafal dan ejaan, (2) struktur, dan (3) 
kosakata. 
b. Kegiatan berbahasa yang mencakupi (1) membaca, (2) menulis, menga-
rang, (3) berbicara, dan (4) pragmatik. 
Jika penjabaran garis-garis besar program pengajaran menurut kurikulum 
tahun 1984 itu disusun seperti bentuk penjabaran di atas, maka penjabaran 
seperti itu tidak banyak mengalami perubahan dan masih serupa dengan ben-
tuk penjabaran garis·garis besar program pengajaran kurikulum tahun l 975. 
Dengan demikian, permasalahan yang dihadapinya pun tidak jauh berbeda 
dengan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum tahun 
1975 itu. Permasalahan yang masih dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 
tahun 1984 ini antara lain sebagai berikut. 
a. Setiap guru hanya melihat pokok-pokok bahasan dan pembahasannya 
terlepas dari tujuan pengaiaran yang telah digariskan. 
b. Masih banyak guru yang bclum memahami konsep-konsep pokok yang 
terdapat dalam garis-garis besar program pengajaran bahasa Indonesia. 
c. Masih banyak guru yang berpegang pada wawasan lama, misalnya (1) 
guru lebih banyak mengajarkan teori dan pengetahuan bahasa daripada 
mengajarkan keterampilan; (2) bahan pelajaran tidak relevan dengan 
kebutuhan siswa untuk keperluan berkomunikasi; (3) proses belajar-
mengajar masih didominasi oleh guru, sedangkan siswa kurang diberi 
kesempatan berperan serta; (4) sistem penilaian lebih banyak ditekankan 
pada aspek kognitif dan kurang memupuk keterampilan berbahasa. 
Walaupun keterampilan pragmatik sudah disebut-sebut dalam kurikulum 
tahun 1984, bagian itu hanya disaji.kan sebagai salah satu pokok bahasan; 
Karena itu, pelaksanaan pengajaran pun tidak banyak mengalami perubahan. 
Permasalahan yang lebih khusus adalah bahwa sistem pengajaran bahasa 
Indonesia dewasa ini masih dititikberatkan pada peningkatan mutu teori 
dan pengetahuan kebahasaan yang harus dimiliki guru dan ditularkan kepada 
siswa melalui proses belajar-mengajar. Istilah pragmatik memang sudah di-
perkenalkan kepada guru melalui garis-garis besar program penga1aran dan 
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buku paket Akan tetapi, pengertian mengenai pragmatik serta hubungannya 
dengan keterampilan berbahasa belum banyak dipahami oleh para guru. 
Kaitan pennasalahan yang telah diiabarkan itu dengan sistem pengajaran 
bahasa adalah pengaruh usaha pemecahan masalah tersebut atas keberhasilan 
pengajaran. Dengan kata lain, keberhasilan memecahkan semua masalah yang 
dihadapi sistem pengajaran dewasa ini akan berpengaruh pula atas keberhasil-
an penyusunan materi pelajaran, peningkatan mutu guru, dan sekaligus pe-
ningkatan sistem pengajaran dan pembinaan bahasa Indonesia sebagaimana 
digariskan dalam GBHN tahun 1988. 
1.3 Tujuan 
Penyusunan ini bertujuan menghasilkan sebuah risalah yang berisikan 
(a) satuan-satuan pelajaran yang sesuai dengan keperluan siswa untuk me-
miliki keterampilan berkomunikasi dengan bahasa secara baik dan tepat, (b) 
satuan-satuan pelajaran yang mengundang siswa untuk lebih aktif, dan (c) 
satuan-satuan pelajaran yang membawa siswa untuk mengenal dan memahami 
pemakaian bahasa yang benar dan yang tidak benar serta pemakaian bahasa 
yang baik dan yang tidak baik. 
1.4 Anggapan Dasar 
Dalam penyusunan materi bahasa Indonesia ini, kami berpedoman kepa-
da anggapan dasar seperti yang telah dikemukakan oleh Siregar pada Kongres 
Bahasa Indonesia V (1988) bahwa kemampuan komunikatif seorang penutur 
bahasa meliputi (a) pengetahuan ten tang ta ta bahasa dan kosakata, (b) penge-
tahuan tentang tata cara berbahasa atau sopan santun bahasa, (c) rnengetahui 
bagaimana cara mengemukakan dan menyambut beraneka ragam tindak ujar-
an. dan (d) mengetahui bagaimana penggunaan bahasa yang tepat. Butir (a) 
berkaitan dengan materi mengenai teori dan pengetahuan bal1asa, sedangkan 
butir (b)--(d) berkaitan dengan·materi sosiolinguistik. 
1.5 Kerangka Teori 
Teori kebahasaan yang dijadikan dasar penyusunan materi bahasa Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988). Ada dua pandangan yang dijadikan 
dasar utama dalam penulisan risalah ini, yaitu (a) pandangan mengenai ragam 
bahasa dan (b) pandangan mengenai bal1asa Indonesia yang baik dan benar. 
1.5. l Ragam Bahasa 
Ragam bahasa Indonesia dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu dari sudut 
penutur dan dari sudut jenis pemakaian bahasa. Ragam bahasa yang ditinjau 
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dari sudut penutur terdiri atas ragam daerah, ragarn pendidikan, dan sikap 
berbahasa. Ragam daerah ditandai oleh keanekaragarnan logat dan dialek; 
ragam pendidikan ditandai oleh tinggi rendahnya tingkat pendidikan para 
penutumya; dan sikap berbahasa ditandai oleh Ianggarn atau gaya bagaimana 
penutur itu berbahasa. 
Ragarn bahasa dari sudut jenis pemakaiannya diperinci sebagai berikut: 
ragam dari sudut pandangan bidang atau pokok persoalan, ragam menurut 
sarananya, dan ragam yang mengalarni gangguan percarnpuran. Ragam ber-
dasarkan bidang atau pokok persoalan meliputi ragam jumalistik, ragam 
hukum, ragam niaga, ragam perkantoran, ragam susastra, dan sebagainya. 
Ragam bahasa menurut sarananya ditandai dengan adanya ragam tulis dan 
ragam lisan atau ujaran. Ragam yang mengalarni gangguan percampuran ada-
lah keragaman yang disebabkan oleh adanya masukan unsur bahasa Iain, 
baik unsur bahasa daerah maupun unsur bahasa asing. 
Nababan (1984:22) memerinci ragam bahasa itu meniadi lima jenis. 
yaitu (1) ragam baku, (2) ragarn resmi, (3) ragam usaha, (4) ragarn santai, dan 
(5) ragam akrab. Ragam baku ialah ragam bahasa yang paling resmi yang biasa 
dipakai pada situasi yang khidmat dan upacara. Ragam resmi adalah ragam ba-
hasa yang dipakai pada pertemuan resmi seperti rapat dinas dan pidato resmi. 
Ragarn usaha ialah ragam bahasa yang dipakai di lingkungan sekolah, perda-
gangan, dan pemakaian bahasa yang bersifat operasional. Ragam santai ialah 
ragam bahasa antarteman dalam berbincang-bincang. Ragam akrab ialah 
ragam bahasa yang dipakai antarteman yang akrab dan keluarga. 
1.5.2 Bahasa yang Baik dan Benar 
Bahasa yang baik atau tepat adalah pemakaian bahasa yang serasi dengan 
peristiwa atau keadaan yang dihadapinya. Orang dapat berbahasa dengan baik 
adalah orang yang mahir menggunakan bahasanya sehingga maksud hatinya 
mencapai sasarannya. Bahasa yang mengenai sasarannya belum tentu beragam 
baku, misalnya pada waktu tawar-menawar di pasar. 
Bahasa yang benar adalah pemakaian bahasa yang selalu mengikuti kai-
dah yang dibakukan. Jadi, ukuran kebenaran suatu pemakaian bahasa itu 
diukur atas mengiknti atau tidaknya kaidah yang berlaku dalam bahasa itu. 
Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar dapat diartikan pemakaian 
ragam bahasa yang serasi dengan sasarannya dan yang di samping itu meng-
ikuti kaidah bahasa yang betul. Jadi, ungkapan berbahasa dengan baik dan 
benar mengacu ke ragam bahasa yang sekaligus memenuhi persyaratan ke-
baikan dan kebenaran. 
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1.6 Ruang Lingkup 
Ada dua segi yang perlu dibatasi ruang lingkupnya dalam penulisan risa-
lah ini, yaitu fa) ruang lingkup satuan gramatikalnya dan (b) ruang lingkup 
fungsi komunikatifnya. 
a. Ruang lingkup satuan gramatikalnya dibatasi pada kaidah tata bahasa 
yang menyangkut struktur (ejaan, lafal. kategori kata, kalimat, dan wa-
cana). 
b. Ruang li.ngkup fungsi komunikatifnya dibatasi pada faktor-faktor ber-
ikut 
(1) Faktor lingkungan berbahasa dibatasi pada lingkungan sekolah, ling-
kungan rumah. dan lingkungan rukun kampung. 
(2) Faktor pemeran (partisipan) dibatasi pada 'iswa dan siswa. siswa dan 
guru, siswa dan kepala sekolah. siswa dan orang tua. siswa dan sau-
dara-saudaranya. siswa dan rekan sebaya di kampungnya, siswa dan 
pemimpin-pemimpin di kampungnya. 
(3) Faktor maksud dan tujuannya dibatasi pada penyampaian pikiran, 
gagasan. pendapat, pesan, dan perasaan. 
(4) Faktor ragam bahasa dibatasi pada ragam lisan {lisan resmi, lisan 
santai, lisan akrab) dan ragam tulis ( tulis resmi, tulis santai, tulis 
akrab). 
(5) Faktor bentuk berbahasa dibatasi pada bentuk percakapan (berse-
muka, bertelepon, berdiskusi) dan bentuk menulis atau mengarang 
(penulisan surat. iklan, laporan). 
BAB Il 
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA RAGAM LJSAN 
2.1 Pengantar 
Bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat 
ucap (organ of speech), dengan fonem sebagai unsur dasarnya. Dengan demi-
kian, bahasa Jisan adalah bahasa yang dilafalkan karena lafal merupakan asoek 
pembeda lisan dari tulisan. Aspek pembeda lain bahasa Jisan dari baha~a tulis-
an adalah bahwa bahasa lisan dapat disertai oleh gerak isyarat, pandangan 
atau anggukan, serta tanda penegasan seperti tinggi rendahnya dan panjang 
pendeknya suara. 
Bahasa lisan memiliki ragam yang bermacam-macam. Ragam-ragam itu 
sangat erat hubungannya dengan suasana peristiwanya. Dalam penggunaan 
bahasa sehari-hari kita dapat mengenal (1) pemakaian ragam lisan resmi dan 
(2) pemakaian ragam lisan tidak resmi. Pemakaian ragam Iisan resmi berting-
kat-tingkat pula, yaitu ragam Iisan yang tingkat keresmiannya tinggi (ragam 
baku) dan ragam lisan yang tingkat keresmiannya biasa saia. Ragam lisan ti-
dak resmi pun ada dua macam pula. yaitu ragam santai dan ragam akrab. 
Ragarn lisan resmi umumnya menggunakan ragarn bahasa baku, sedangkan 
ragam lisan tidak resmi menggunakan ragam bahasa yang tidak baku. 
2. 2 Variasi Penggunaan Bah~ Indonesia Ragam Lisan 
Berikut ini diberikan berbagai contoh pemakaian ragarn bahasa Indonesia 
lisan. 
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a. Menyatakan Kesanggupan 
Pengungkapan gagasan atau ide dapat dilakukan secara lisan, di samping 
secara tertulis. Menyatakan kesanggupan, misalnya, yang merupakan aspek 
intelektual dapat dilakukan secara lisan. Salah satu cara pengungkapan itu 
adalah dengan cara berbicara atau ujaran. Perhatikan cakapan ragam akrab 
berikut yang dilakukan oleh seorang siswa dengan kakaknya. 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
(1) Gimana dengan penawaran temanmu kemarin? 
2 32 2- 3 2- ?.- 2- 21 # 
(2) Beres, Kak. 
2 32 I 21 # 
(3) Beres gimana, sih? 
2- 2 32 I 21 # 
(4) Kami sudah sepakati akan dikerjakan di sore hari 
2 32 2- 2- 32 I 2- 2- 32 2-
setelah pulang sekolah. 
2- 21 
(5) Tapi, sebenarnya aku kuatir pelajaranmu akan terganggu. 
2 2 I 2- 232 2 32 I 2- 32 2- 2 31 # 
{6) Percaya sajalah padaku. 
2 32 2- 21 # 
(7) Yang penting pelajaranmu harus sukses. 
2 2 32 I 2- 32 2- 2 31 # 
{8) ltu sudah pasti. 
232/2- 2 31 # 
Pola intonasi pada cakapan di atas dapat digambarkan dengan (1) angka, (2) 
bulatan (yang ditempatkan dalam suatu skala seperti balok not musik), dan 
(3) garis. Dalam buku ini hanya dipakai angka untuk menggambarkan intonasi 
yang lebih ekonomis. 
Cakapan di atas dimulai dengan nada tengah atau netral /2/ kemudian 
diikuti nada tinggi /3/ pad-a suku kedua kata gimana dan diteruskan dengan 
nada netral yang relatif sama hingga suku akhir kata dengan. Suku pertama 
kata penawaran mendapat tekanan nada tinggi /3/ yang diikuti nada netral 
hingga akhir ujaran turun ke nada rendah /1/ dan melenyap. Yang menjadi 
fokus pembicaraan kalimat {l) cakapan di atas adalah kata gimana dan pena-
waran. Oleh karena itu, kedua kata tersebut mendapat tekanan nada tinggi 
/3/. 
Kalimat (2) dimulai dengan nada netral /2/ dan diikuti nada tinggi /3/; 
setelah itu, turun ke nada netral lagi hingga ujaran ber.akhir dengan nada 
rendah /1/ dan melenyap. Kata heres mendapat tekanan nada tinggi /3/ 
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karena merupakan fokus pembicaraan. Jika kalimat (2) pola intonasinya di-
ubah menjadi seperti kalimat (2a) berikut, cakapan tersebut bukan merupa-
kan jawaban kalimat (1). 
(2a) Beres, Kak? 
2 33 J 21 
Kalimat (2a) dengan mendapat tekanan nada tinggi /3/ pada kata beres dan 
tidak diikuti langsung nada netral /2/ serta diikuti jeda nonfinal adalah kali-
mat interogatif, bukan deklaratif. 
Pemberian tekanan nada tinggi pada kata gimana dalam kalimat (3) di-
perlukan karena fokus pembicaraan kalimat tersebut adalah kata gimana. 
Kalimat (3) adalah kalimat yang berisi permintaan kejelasan atas tuturan 
kalimat (2). lain halnya dengan kalimat (3a) berikut. 
(3a) Beres, gimana, sih? 
2 33 I 2 32 21 
Pemberian tekanan pada suku kata akhir kata beres serta diikuti jeda nonfinal 
berarti bahwa penutur menyangsikan jawaban sebelumnya. 
Kalimat (4) yang mendapat tekanan nada tinggi /3/ adalah kata kami, 
sepakati, dan dikerjakan. Kata k{lmi dalam ujaran itu merupakan topik, se-
dangkan kata sepakati dan dikerjakan masing-masing merupakan sebutan 
atau fokus pembicaraan. Pada kalimat (4) terdapat dua jeda nonfinal dan 
satu jeda final (akhir). Jika pola intonasi kalimat (4) diubah menjadi pola 
intonasi kalimat (4a) berikut, kalimat itu bukan merupakanjawaban, melain-
kan kalimat tanya atau interogatif. 
(4a) Kami sudah sepakati akan dikerjakan di sore hari 
2 32 2- 2- 32 I 2- 2- 32 2-
setelah pulang sekolah? 
2- 2 31 
Kata aku dan pelajaran pada kalimat (5) mendapat tekanan nada tinggi 
/3/ karena kedua kata itu merupakan topik pembicaraan. Tekanan nada tinggi 
/3/ diberikan pada kata kuatir dan terganggu karena kedua kata itu merupa-
kan sebutan atau fokus pembicaraan. Dalam kalimat itu kita temukan dua 
jeda nonfinal dan satu jeda final puia.. 
Nada netral /2/ mengawali tuturan kalimat (6) yang diikuti tekanan nada 
tinggi /3/ pada su,\ru kedua kata percaya. Kata percaya mendapat tekanan 
nada tinggi /3/ karena merupakan fokus pembicaraan. Lengkapnya kalimat 
(6) berbunyi, "Kakak percaya sajalah padaku". Dalam hal ini kakak merupa-
kan topik pembicaraan. 
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Kata penting, pelajaranmu, dan suks Ri~/ .At~kanan.nada tinggi' /3/ ka-
rena kedua kata itu merupakan topik pe · araair. Tekanan nada tinggi /3/ 
diberikan pada kata kuatir dan terganggu karena kedua kata itu merupakan 
sebutan atau fokus pembicaraan. Dalam kalimat itu kita temukan dua jeda 
nonfinal dan satu jeda final pula. Nada netral /2/ mengawali tuturan kalimat 
(6) yang diikuti tekanan nada tinggi /3/ pada suku kedua kata percaya. Kata 
percaya mendapat tekanan nada tinggi /3/ karena merupakan fokus pembica-
raan. Lengkapnya kalimat (6) berbunyi, "Kakak percaya sajalah padaku." 
Dalam hal ini kakak merupakan topik pembicaraan. 
Kata penting, pelajaranmu, dan sukses diberi tekanan nada tinggi /3/. 
Kata penting dan sukses masing-masing sebagai fokus pembicaraan, sedangkan 
kata pelajaranmu sebagai topik. Pemberian tekanan nada tinggi /3/ dapat pula 
dilakukan pada kata harus apabila pembicara menginginkan kata harus seba· 
gai fokus pembicaraan. Sebaliknya, tekanan nada tinggi /3/ tidak dapat di-
berikan pada kata y ang. 
Kata itu dalam kalimat (8) yang mengacu pada kalimat (7) mendapat 
tekanan nada tinggi /3/ karena kata itu merupakan topik pembicaraan. Sete-
lah kata itu , kita temukan jeda nonfinal. Kata pasti dalam kalimat (8) juga 
memperoleh tekanan pada nada tinggi karena kata pasti sebagai fokus pembi-
caraan. Kalimat (8) adalah kalimat interogatif. Jika pola intonasinya diubah 
menjadi kalimat (8a), kalimat (8a) adalah kalimat interogatif dan bukan me-
rupakan jawaban kalimat (7). 
(8a) Itu sudah pasti? 
232 2- 2 33 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan apabila cakapan di atas diubah 
dalam bentuk cakapan resmi. Pemakaian kata gimana dalam kalimat (1) di 
atas tidak perlu dimasalahkan karena tuturan itu merupakan ragam lisan 
akrab. Dalam bahasa ragam lisan akrab pemakaian kata, sepertigini, gitu, dan 
trims adalah hal yang biasa dilakukan orang tanpa mengganggu komunikasi. 
Akan tetapi, dalam tuturan ragam resmi bentuk di atas sebaiknya diubah 
menjadi begini, begitu, dan terima kasih. Demikian pula kata gimana sebaik-
nya diubah meniadi bagaimana. 
Hal lain yang perlu kita perhatikan sehubungan dengan kalimat (1) ada-
lah pemakaian kata penawaran. Kata penawaran berarti ' proses, perbuatan, 
cara menawarkan'. Padahal, dalam konteks kalimat (1) yang dimaksudkan 
adalah sesuatu y ang ditawarkan. Makna itu dapat dipahami atas keseluruhan 
tuturannya. Oleh karena itu, kalimat (1) seharusnya memakai kata tawaran. 
Bandingkan dengan kata ucapan, ujian, berian, dan sedi.aan dalam konteks 
kalimat berikut. 
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a) Ucapannya menyentuh hatiku. 
b) Soal ujian sudah siap. 
c) Rumah itu berian orang tuanya. 
d) Pennintaan Anda tidak dapat dikabulkan karena sediaan telah habis. 
Dengan demikian, perbaikan kalimat (1) menjadi seperti berikut. 
Bagaimana dengan tawaran temanrnu kemarin? 
Konstruksi pasif kami sudah sepakati (pesona + aspek + verba) seperti 
pada kalimat ( 4) bukan konstruksi yang benar. Dalam ragam resmi konstruksi 
itu sebaiknya diubah menjadi sudah kami sepakati (aspek + pesona + verba). 
Kata kami dan sepakati sudah merupakan kesatuan yang padu sehingga tidak 
dapat disisipi keterangan lain. Begitu pula konstruksi seperti saya sudah na-
sihati, mereka akan selesaikan, dan dia telah laporkan seharusnya diubah men-
jadi sudah saya nasihati, akan mereka selesaikan, dan telah dia laporkon 
Pemakaian preposisi (kata depan) di pada frasa di sore hari tidak tepat 
apabila dalarn ragam formal. Preposisi di hanya dipakai pada konstruksi yang 
menunjukkan tempat. Misalnya, di rumah, di lapangan, di halaman, dan di 
toko. Untuk menyatakan waktu, seharusnya digunakan preposisi pada. Misal-
nya, pada zaman dahu/u, pada saat itu, dan pada akhir tahun. 
Struktur kalimat (4) tidak lengkap. Analisis kalimat itu seperti berikut. 
sudah kami sepakati = predikat 
akan dikerjakan pada 
sore hari setelah 
pulang sekolah = subjek 
Subjek kalimat di atas dapat dianalisis menjadi seperti di bawah ini. 
akan dikerjakan = predikat 
pada sore hari 
setelah pulang sekolah = keterangan waktu 
s 
Jadi, kalimat (4) berpola P p Ket. 
Kalimat (4) adalah kalimat majemuk subordinatif. Ketidakmunculan subjek 
dalam pola bawahan {klausa sematan) menyebabkan informasi tidak jelas. 
Kalima t itu masih menimbulkan pertanyaan, "Apa yang akan dikerjakan pada 
sore hari setelah pulang sekolah?" Berdasarkan konteksnya, jawaban atas per-
tanyaan itu adalah pekerjaan itu. Setelah subjek dalam klausa sematan (peker-
jaan itu) dimunculkan, pemakaian kata dikerjakan dilihat dari segi pilihan 
kata tidak baik. Kata itu dapat digantikan dengan ditangani. Dengan denu-
kian, kalimat ( 4) dapat diperbaiki menjadi seperti berikut. 
Sudah kami sepakati bahwa pekerjaan itu akan ditangani pada sore hari 
setelah pulang sekolah. 
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s Pola kalimat perbaikan itu menjadi P -
8
-P-K_e_t. 
Sudah tentu perbaikan itu diperlukan apabila situasi tuturannya resmi. 
Kata tapi dapat dipakai dalam tuturan ragam akrab seperti pada kalimat 
(5). Akan tetapi, dalam ragam resmi yang diutamakan adalah bentuk tetapi. 
Kata lain yang perlu kita perhatikan dalam kalimat (5) adalah kata kuatir ka-
rena tidak baku. Yang baku adalah khawatir. Pilihan kata pe/ajaranmu pada 
kalimat (5) juga tidak cennat. Sebenarnya yang dikhawatirkan akan terganggu 
adalah be/ajamya, bukan pelajarannya. Dengan demikian, kalimat (5) di atas 
dapat diperbaiki seperti di bawah ini. 
Tetapi, sebenamya aku khawatir belajarmu akan terganggu. 
Sejalan dengan kalimat (5), kata pelajaranmu pada kalimat (7) harus di-
gantikan dengan belajarmu sehingga perbaikannya menjadi seperti berikut. 
Yang penting belajarmu hams sukses. 
Tuturan ragam akrab di atas dapat diubah menjadi ragam resmi seperti ber-
ikut. 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
Kakak 
Siswa 
(I) 
(2) 
(3) 
(4) 
(5) 
(6) 
(7) 
(8) 
Bagaimana dengan tawaran temanmu kemarin? 
Beres, Kak! 
Beres bagaimana, sil1? 
Sudah kami sepakati bahwa pekerjaan itu akan di-
tangani pada sore hari setelah pulang sekolah. 
Tetapi, sebenarnya aku khawatir belajarmu akan ter-
ganggu. 
Percaya sajalah padaku. 
Yang penting belajarmu harus sukses. 
Itu sudah pasti. 
Pemeran : Siswa dan Guru 
Sekarang bagaimana kalau partisipan kakak digantikan dengan guru? 
Perubahan partisipan itu menuntut penyesuaian tuturan yang sepatutnya 
dipakai oleh seorang siswa terhadap gurunya dalam situasi resmi. Tidaklah 
terasa adab bila seorang siswa menjawab pertanyaan kalimat (I) di atas de-
ngan kalimat (2). Kalimat (2) akan terasa lebili sopan bila digantikan dengan, 
misalnya, sebagai berikut. 
Sudah tidak ada masalah, Pak. 
Kalimat (6) pun tidak tepat karena pembicaraan itu ditujukan kepada 
orang yang dilionnati (guru). Kalimat di bawah ini terasa lebili adab kalau 
dibandingkan dengan kalimat (6) di atas. 
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Bapak tidak perlu khawatir tentang be/ajar saya. 
Demikian pula halnya dengan kalimat (8). Kalimat itu terasa kurang te· 
pat pula untuk pembicaraan seorang siswa dengan gurunya. Ubahan kalimat 
berikut akan lebih tepat dibandingkan dengan kalimat (8) di atas. 
Saya akan berusaha semampu saya, Pak. 
Dengan demikian, tuturan di atas dapat diubah sebagai berikut. 
Guru (1) Bagaimana dengan tawaran temanmu kemarin? 
Siswa (2) Sudah tidak ada masalah, Pak. 
Guru (3) Maksudmu bagaimana? 
Siswa ( 4) Sudah kami sepakati bahwa pekerjaan itu akan <litangani 
Guru 
Siswa 
Guru 
Siswa 
pada sore hari setelah pulang sekolah. 
(5) Tetapi, sebenarnya aku khawatir belajarmu akan terganggu. 
(6) Bapak tidak perlu khawatir tentang belajar saya. 
(7) Yang penting belajarmu harus sukses. 
(8) Saya akan berusaha semampu saya, Pak. 
Pemeran: Siswa dan Siswa 
Cakapan yang dilakukan antara siswa dan siswa (sesama ternan) tentu 
tidak sama dengan cakapan antara siswa dan kakak. Perhatikan cakapan ber-
ikut. 
Siswa A · 
Siswa B : 
Siswa A : 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
(I) Gimana tawaran dia kemarin? 
(2) Beres! 
(3) Beres gimana, sih? 
(4) Pokoknya. kami akan menangani pekerjaan itu pada sore 
hari setelah sekolah. 
(5) Jangan-jangan belajarmu jadi kacau nanti. 
(6) Ah, semuanya sudah aku pikirkan masak-masak. 
(7) Awas, ya, kalau belajarmu gagal! 
(8) Yah, lihat saja nanti! 
Cakapan antara siswa dan siswa di atas bila kita bandingkan dengan ca-
kapan antara siswa dan kakak terdapat perbedaan kalimat yang digunakan 
walaupun situasinya sama. Perbedaan itu disebabkan oleh lawan bicara yang 
berbeda. Kalimat (1), (2), dan (3) masih sama (tanpa perubahan). Adanya 
perubahan seperti kalimat (4) dan (5) lebih menggambarkan suasana yang 
akrab atau santai Struktur kalimat (6) dan (7) terasa kurang tepat bila di· 
tuturkan oleh seorang adik kepada kakaknya. 
14 
b. Menyatakan Ketidaksanggupan 
Cakapan ragam akrab antara kakak dan siswa yang berupa pernyataan 
kesanggupan di atas apabila diubah menjadi cakapan yang menyatakan keti-
daksanggupan dengan pemeran dan situasi yang sama adalah sebagai berikut. 
Kakak (1) Gimana dengan penawaran temanmu kemarin? 
2- /2- 3 2- 2- 2- 21 
Siswa (2) Yah, terpaksa ditolak. 
2- I 2- 2 31 
Kakak (3) Mengapa begitu? 
23'.? ., 31 
Siswa (4) Sekarang KanU harus mengutamakan belaja1 le bib dahulu 
'.? 3 2 I 232 2- 2 32 2 2 :> I J 
Kakak (5) Sebetulnya, belajar 'kan bisa diatur. 
2- I 2 32 2- 2- 231 
Siswa (6) Tapi, kami tidak mau mengarnbil risiko. 
2- I 232 2- 2- 2 32 2 21 
Cakapan di bawah ini masih berupa pernyataan dan situasi yang sama, 
tetapi pemerannya berbeda, yakni siswa dengan adik. Dalarn hal ini siswa se-
bagai kakak. 
Adik 
Kakak 
Adik 
Kakak 
Adik 
Kakak 
(1) Gimana, Kak, yang kemarin '· 
(2) Sudah' 
(3) Maksud Kakak? 
(4) Aku dan temanku menolak tawaran itu 
(5) Lho, kenapa harus ditolak? 
(6) Kami tidak mau prestasi belaJar karni menurun. 
Di bawah ini ubahan cakapan di atas dengan hanya menggantikan peme-
rannya, yaitu siswa dengan guru. Situasi yang lebih tepat untuk cakapan itu 
adalah situasi resmi. 
Guru (1) Bagaimana dengan tawaran temanmu kemarin? 
Siswa (2) Terpaksa kami tolak tawaran itu. Pak. 
Guru (3) Mengapa begitu? 
Siswa (4) Rasanya kami harus mengutamakan belajar lebih dahulu. 
Guru (5) Apakah tidak mungkin belajamya yang diatur? 
Siswa (6) Kami khawatir kegiatan itu akan mengganggu belajar karni. 
Pak 
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Latiban 
1. Cakapan yang menyatakan kesanggupan dengan pemeran siswa dengan 
siswa dan siswa dengan guru di atas berilah lambang angka (1, 2, 3) yang 
dapat menggambarkan intonasi cakapan tersebut. 
2. Berilah tanda intonasi dengan lambang angka pula pada cakapan yang 
menyatakan ketidaksanggupan dengan pemeran siswa dengan adik dan 
siswa dengan guru di atas. 
3. Buatlah cakapan yang menyatakan kesanggupan dengan pemeran siswa 
dengan ayah. Yang harus diperhatikan adalah bahwa situasi cakapan itu 
tidak resm·i atau akrab; siswa berbicara dengan orang yang sepatutnya di-
honnati (ayah). Di samping itu, cakapan terse but perlu diberi tanda into-
nasi yang berupa angka. 
4. Ubahlal1 cakapan (3) dengan menggantikan pemerannya, yaitu siswa de-
ngan kepala sekolah. Perubahan situasi dari tidak resmi menjadi resmi 
mungkin perlu adanya beberapa perubahan seperti bentuk kata, pilihan 
kata, dan struktur kalinrnt Cakapan itu perlu pula diberikan gambaran 
pola intonasinya dengan angka 
5. Buatlah cakapan yang menyatakan ketidaksanggupan dengan pemeran 
siswa dengan paman dalam situasi akrab. Kemudian, ubahlah pemerannya 
menjadi siswa dengan Pak Lural1 dalam situasi fonnal atau resmi. 
c. Menyatakan Sesuatu yang Masuk Akal 
Pemyataan yang berupa suatu cara untuk mengembangkan pikiran dari 
beberapa fakta atau prinsip adalah pernyataan yang bernalar atau masuk akal. 
Pernyataan yang bernalar itu tidak dikembangkan atas dasar pengalaman, pe-
rasaan. atau hal yang tidak masuk aka!. Pernyataan ~uatu ide atau gagasan 
yang masuk akal dapat disampaikan bail< secara lisan maupun secara tulisan. 
Berikut ini. ujaran dalam situasi resmi yang disampaikan oleh seorang 
siswa dengan sasaran anggota Karang Taruna. Topik ujaran itu adalah rencana 
pendirian tempat ibadah yang diprakarsai o!eh pemuda Karang Taruna. Ka-
rena ujaran itu disampaikan secara lisan, maka lambang pelafalan dalam uiar-
an itu perlu diperhatikan. 
Saudara-saudara yang saya cintai. 
(I) Gagasan a tau ide saya ini bukan merupakan sesuatu yang mustalli.l. 
2 32 2- 232 2- I 232 2- 2- 2- 2 31 
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(2) Kita dapat mencontoh tetangga kita di seberang. 
232 2- 2 32 2- 2- 2-2 21 
(3) Mereka dapat mendirikan tempat ibadah yang cukup bagus untuk 
2 32 2- 2 32 2- 2- 2- 2- 2-
ukuran wilayah kita. 
2- 2- 22 1 
( 4) Pendirian tern pat ibadah itu dilakukan secara bergotong-royong, 
2 32 2- 2- 2- I 2 32 2- 2- 2-
tanpa bantuan Pemerintah. 
2 32 2- 2- 21 
(5) Padahal, jika dilihat dari segi ekonominya, daerah kita Jebih baik ke-
232 / 2- 2 32 2- 2- 2 32 I 2 32 2- 232 2- 2-
adaannya . 
2 21 
(6) Lagi pula, kesadaran orang-orang di tempat kita untuk menjalankan 
2- 2- I 2 32 2- 2- 2- 2- 2- 2 32 
perintah agama cukup menggembirakan. 
2- 2- 23 2 2- 21 
(7) Yang terse but terakhir ini mcrupakan modal yang sangat penting 
2- 2 32 2- 2- I 2- 232 2- 23 2 2-
untuk tujuan itu. 
2- 2- 21 
(8) Jika tetangga kita yang situasi ekonomin ya tidak lebih baik dari kita 
2- 2- 2- 2- 2- 232 2- 2- 2-
dapat mewujudkan tempat ibadah, mengapa kita tidak? 
2 32 2- 2- 2- 2- 231 
Dalam pelaksanaannya, yang perlu mendapat perhatian adalah cara peng-
ucapan kata-kata, terutama yang mendapat tekanan nada tinggi /3 / pada suku 
kata tertentu dalam setiap kalimat. Di samping itu, jeda nonfinal pun perlu 
diperhatikan pula. Kesalahan pemberian jeda nonfinal akan berakibat janggal-
nya tuturan itu. Ambillah contoh kalimat (I). Jika pemberian jeda itu dilaku-
kan sesudah kata ide dan sebelum kata saya, tuturan itu harus diartikan bah-
wa yang bukan merupakan sesuatu yang mustahil adalah saya ini (pembicara ), 
bukan gagasan atau idenya. 
Ujaran yang berisi pernyataan yang_ masuk akal dapat diuba11 menjadi 
ujaran yang berisi pernyataan yang tidak masuk akal seperti contoh di bawah 
ini. 
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R~kan-rekan anggota Karang Taruna yang saya cintai, 
Saya ingin rnenanggapi usul salah seorang rekan kita tentang rencana untulc 
mendirikan tempat ibadah di kampung kita ini Pada dasamya, gagasan itu sangat 
baik. Akan tetapi, pada hernat saya, pernikiran itu sangat sulit diwujudkan. Pern-
buatan ternpat ibadah diperlukan dana yang tidak sedikit jurnlahnya Kita sernua 
tahu bahwa keadaan kampung kita belum memungkinkan untulc rnewujudkan 
rencana itu. Modal besar belurn kita rniliki karena kesadaran orang-orang di karn-
pung kita dalam hal mengamalkan perintah agamanya masih sangat tip is. J ika biaya 
itu hanya kita usahakan sendiri, tan pa bantuan orang tua, rasanya merupakan suatu 
hal yang mustahil untulc dilaksanakan. 
Topik yang sama yang diungkapkan dalam ujaran di atas dapat pula me-
lalui cakapan bertelepon seperti di bawah ini. Dalam cakapan dituangkan itu 
siswa berperan sebagai penelepon. Demi mudahnya, siswa itu diberi nama 
Andri. sedangkan penertma telepon diberi nama Irwan. 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penertma 
Penelepon 
Penertma 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
(I) Halo, siapa di situ? 
(2) Halo, saya Irwan. Siapa di situ? 
(3) Saya Andri. Apa kabar? 
(4) Baik-baik saja. Bagaimana Andri? 
(5) Alhamdulillah, baik juga. Eh, Wan, aku punya ide ba-
gus. Bagairnana pendapatmu? 
(6) Apa itu? 
(7) Begini, Wan, aku punya rencana untuk mendirikan 
tempat ibadah di kampung kita ini. 
(8) Ah. rencanamu itu tidak masuk akal, Dri. 
(9) Apanya yang tidak masuk akal? 
(1 O)Apa yang dapat kita jadikan modal untuk rencana itu? 
(ll)Kita belajar dari tetangga kita di seberang. Mereka 
mampu mendirikan tempat ibadah yang bagus. Pada-
hal. kau tahu 'kan bahwa keadaan kampung mereka 
mampu melakukan itu, mengapa kita tidak? 
(l 2)Tapi, bagairnana caranya? 
(13)Nanti kita adakan rapat. Dalarn rapat itu kita bicarakan 
segala sesuatunya. Kau setuju 'kan, Wan? 
(14)Baiklah aku setuju. 
(l S)Nah, begitu. dong. 
Berbicara melalui telepon sebaiknya dilakukan ~ecara singkat, jelas. dan 
sopan. Artinya, pembicaraan yang kurang relevan dengan pokok masalah 
harus dihilangkan. Di samping itu, kesan yang tidak sopan harus pula dihin· 
dari. Jika pesawat telepon yang kita tuju terdengar sudah diangkat, terlebih 
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dahulu penelepon menyampaikan salam, misalnya. "Selamat siang". Ucapan 
salam itu perlu dilakukan karena merupakan perwujudan sikap adab kepada 
lawan bicara. Apalagi pada awal pembicaraan itu penelepon belum mengeta-
hui lawan bicaranya. Lain halnya dengan kata halo di atas. Pemakaian kata 
itu tidak berfungsi apa-apa atau mubazir . 
Sesudah memberi salam, penelepon hendaknya menanyakan apakah salah 
sambung atau tidak. Kadang-kadang terjadi pula seorang penelepon langsung 
berbicara sebelum mengetahui salah sambung atau tidak. Tambal1an pula , 
penelepon tidak menyebutkan identitasnya. Penerirna telepon terbengong-
bengong ketika mendengar pembicaraan penelepon. Baru setelah penerima 
telepon menanyakan identitas pene!epon serta akan berbicara dengan siapa, 
diketahui bahwa ternyata ia salah sambung. Sudah tentu di samping pembi-
cara itu mubazir, iuga menirnbulkan perasaan kesal bagi penerima telepon. 
Setelah mengetahui tidak salah sambung. penelepon segera menyebutkan 
identitas serta keperluannya. Kalimat (1) dan (2) di atas di samp1ng tidak 
efektif juga berkesan kurang adab. Kedua kalimat itu dikatakan tidak efektif 
karena dengan bertanya, "Siapa di situ?" akan diimbangi dengan pertanyaan 
serupa. Kalimat (I) dan (2) hanya pantas ditujukan kepada !awan bicara yang 
~udah sangat akrab. Padahal. awal pembicaraan itu penelepon belum menge-
tahui lawan bicaranya. 
Dalam bertelepon sering pula penerima teleponlah yang mernulai berbi-
cara. Dalam ha! ini penerima telepon hendakn ya rnemulai pembicaraannya 
dengan salam pula. Selanjutnya, penerirna telepon rnenyebutkan nama atau 
nama in~tansi atau nomor telepon. Dengan penyebutan itu . penelepon tidak 
lagi bertanya salah sambung atau tidak. 
Jika pada awal pembicaraan diawali dengan salam, pada akhir pembicara-
an pun sebaiknya ditutup dengan ~alarn pula. Tidak mustahil penerirna tele-
pon akan merasa kesal karena penelepon tidak menyatakan balJwa pembicara-
an sudah berakhir serta tanpa salam penutup pula. Penerima telepon baru 
mengetahui bahwa pernbicaraan sudah berakhir ketika secara tiba-tiba telepon 
lawan bicara ditutup. Cakapan melalui telepon di atas belurn ada penutupnya. 
Oleh karena itu, perlu ditambahkan kalimat penutup dan salam. Dengan de-
mikian , cakapan rnelalui telepon di ata~ dapat diperbaiki menjadi seperti 
berikut. 
Penelepon 
Penerirna 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
(1) Selamat siang. 
(2) Selamat siang. 
(3) Betulkah di sini rumah Saudara Irwan? 
(4) Betul. 
(5) Saya. Andri, ingin berbicara dengan Irwan. 
(6) Oh, Andri. Saya sendiri, Irwan. Apa kabar? 
(7) Baik-baik saja. Bagairnana dengan dirimu? 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Penelepon 
Penerima 
Latihan 
19 
(8) Alhamdulillah, baik iuga. 
(9) Wan, aku punya ide bagus. Bagaimana pendapatmu? 
(I O)Apa itu? 
(11 )Begini. Wan, aku punya rencana untuk mendirikan 
tempat ibadah di kampung kita. 
(l 2)Ah, rencana 1tu tidak masuk akal, Dri. 
(I ~)Apanya yang tidak masuk akal? 
(14)Apa yang dapat kita jadikan modal untuk itu? 
(15) Kita dapat belajar dari tetangga kita di seberang. Mere-
ka dapat mendirikan tempat ibadah yang bagus. Pada-
hal. kau tahu 'kan bahwa keadaan ekonomi kampung 
mereka tidak lebih baik dari kampung kita. Jika mere-
ka mampu melakukan itu, mengapa kita tidak? 
(16 )Tapi. caranya bagaimana? 
(17)Nanti kita adakan rapat. Dalam rapat itu kita bicarakan 
segala sesuatunya. Kau setuju 'kan. Wan? 
(18)Baiklah aku setuju. 
(19)Nah, be?;itu, dong. Baik, sekian dulu, ya. Sampai ber-
temu nanti. Selamat siang. 
(20)Selamat ~iang. 
I. Buatlah sebuah wacana yang berisi pemyataan bahwa sesuatu itu masuk 
akal. Wacana itu disampaikan oleh seorang siswa ~ebagai wakil pemuda 
Karang Taruna pada ceramahnya di hadapan warga setempat yang di-
hadiri oleh para orang tua. Topik pembicaraannya sama dengan wacana 
di atas, yakni rencana untuk mendinkan tempat ibadah yang diprakarsai 
oleh pemuda Karang Taruna. Dalam wacana itu perlu pula diberi tanda 
angka untuk menggambarkan pola intonasi kalimat dalam wacana itu. 
2. Ubahlah wacana di atas menjadi sebuah cakapan melalui telepon. Yang 
harus diingat adalah bahwa topiknya tetap sama dan lawan berbicaranya, 
dalam hal ini penerima telepon, orang tua yang wajib dihormati. Peneri-
ma telepon dapat ditentukan, misalnya, Ketua RW. 
3. Ubahlah wacana (1) jawaban latihan di atas menjadi sebuah wacana yang 
berupa pernyataan bahwa sesuatu itu tidak masuk akal. Dalam hal ini 
baik topik maupun pemerannya sama. Berilah gambaran pola intonasi 
masing-masing kalimatnya dengan memberikan tanda angka. 
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4. Jawaban atas so al Jatihan (3) ubahlah menjadi cakapan melalui telcpon. 
Topi.k dan pemerannya tidak berubah . 
5. Buatlah pola sebuah cakapan biasa (tidak melalui telepon) yang berisi 
tentang pernyataan bahwa sesuatu itu masuk aka!. Cakapan itu diperan-
kan oleh seorang siswa dengan salah seorang temannya. Sudah tentu 
cakapan itu terjadi dalam situasi yang akrab a tau tidak resmi. 
d. Menyatakan Kemampuan 
Di bawah ini sebuah contoh bentuk cakapan yang berisi pernyataan ke-
mampuan seorang siswa untuk meraih kemenangan pcrlombaan lari maraton. 
Siswa A : (1) Bagaimana dengan rencanamu untuk mengikuti Jomba lari 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
2 32 2- 2 3 '.! 2- 2 3 2 2- 2-
maraton nanti? 
2- 2 2 l 
(2) Saya sudah bertekad untuk memenangi lomba itu . 
2 32 2- 2 3 2 2- 2 3 2 2- 21 
Saya merasa mcmiliki kemampuan untuk itu . 
2 32 2- 2 3 2 2- 2- 221 
(3) Ta pi, apakah kau sanggup untuk mengalahkan sang juara 
2- I 2 3 2 23 2 2 3 2 2- 2- 2- 2-
tah un lalu? 
2- 21 
(4) Saya akan melakukan Jatihan secara terus-menerus agar 
2 3 23- 2 3 2 2- 2- 2- 2- 2-
dapat m ngungguli mereka. 
2- 2 32 2 2 l 
(5) Bagaimana kalau nan ti ternyata kau tidak berhasil? 
2 · 3 2 2- 2- 2- 2- 2- 2- 3 I 
(6) Say a rasa itu adalah ha] yang biasa. Dalam suatu lomba 
2- 2- 23 2 2- 2- 2- 23 1 2- 2- 2-
pasti ada yang kalah dan ada yang menang. 
2 32 232 2- 2- 23 2 2- 2 21 
Namun, saya akan tetap berusaha semaksimal mungkin 
22 / 232 2- 2- 2 3 2 2- 2-
untuk dapat menggantikan kedudukan juara pertama. 
2- 2- 2 32 2- 2- 2 21 
Dalam kaitannya dengan pelajaran berbicara selain ciri-ciri suprasegmen-
tal yang digambarkan dengan angka seperti di atas perlu pula disinggung di 
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sini tentang lafal. Ratusan bahasa daerah yang terdapat di Indonesia dengan 
keanekaragarnan tata bunyinya rnenyebabkan tirnbulnya rnasyarakat diglosik. 
Sebagai akibatnya, bahasa Indonesia rnengenal diasistem. yaitu adanya dua 
sistern atau lebih dalam tata bunyinya. Gejala diasistern dalam bahasa Indone· 
sia dapat diterima orang dalarn batas tertentu. 
Yang perlu diperhatikan kalimat (1) cakapan di atas adalah kata untuk. 
Fonem /u/ pada suku akhir kata untuk dibaca [ u] a tau [U]? Bagaimana pula 
dengan fonem /k/? 
Fonem /u/ dalam bahasa Indonesia mempunyai dua alofon, yaitu [ul 
dan [U] . Fonem /u/ dilafalkan [U] apabila terdapat pada (1) suku kata ter-
buka, dan (2) suku kata tertutup yang berakhir dengan Im/, /9/, atau /n/ serta 
suku kata itu mendapat aksen yang berat. 
Contoh: 
Suku Terbuka Suku Tertutup 
u-ap [ucap] mun-tah [muntah] 
u-sap [usap] mung-kir [mu~r] 
ru~jak [rujak] pun-cak [puncak] 
tu-gas [tugas] rum-put [rumpUt] 
ban-tu [ban tu] bun-dar (bundar] 
wak·tU (waktu] tum-bal ['tumbal] 
Fonem /u/ dilafalkan [U] apabila terdapat pada akhir suku kata tertutup 
dan suku kata itu tidak mendapat tekanan keras. 
Contoh: 
warung 
rum pun 
langsung 
pa tung 
min um 
maklum 
(warU9] 
[rumpU9] 
[lansU9] 
[patUIJ] 
(min Um] 
[maklUm] 
Jika aksen kata berpindah, fonem /u/ yang semula dilafalkan ru1 
ubah menjadi ru]. 
Contoh: 
am pun [amp Un] ...,. pengampunan [pa9llmpunan] 
kumpul (kumpUl] ...,. pengumpulan (petmpulan] 
langsung (lansUn] ...,. kelangsungan [ka <l!)Su9an] 
pa tung [patUn] ...,. patungan [patu~an] 
min um (min Um] ...,. minuman [minuman] 
urus [urUs] ...,. urusan rurusan] 
ber-
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Satu fonem lagi yang perlu dibicarakan dalam kaitannya dengan lafal 
kata untuk adalah fonem /k/. Fonem /k/ mempunyai dua alofon pula, yakni 
alofon lepas (k] dan alofon takl.epas (k]. Alofon lepas terdapat pada awal 
suku kata, sedangkan alofon taklepas terdapat pada akhir suku kata. Dalam 
praktiknya alofon taklepas fk] pada akhir kata sering diganti dengan bunyi 
ham bat glotal (?l. Baik [k] maupun (kl terdapat di tengah kata 
Contoh: 
Awal Suku Kata 
kurang [kura9] 
cakap [cakap 
keras [bras] 
kijang [kij~] 
Akhir Suku Kata 
peluk 
batuk 
maklum 
bentuk 
[pal Uk] 
[batUk] 
[maklUm] 
[b<>ntUk] 
Perlu diingat bahwa alofon taklepas [k] tidak sama dengan konsonan 
hambat glotal [?]. Meskipun kedua bunyi itu hampir sama kedengarannya, 
titik artikulasinya berbeda. Konsonan hambat velar. baik alofon lepas mau-
pun taklepas. diha~an dengan menempelkan belakang lidah pada langit-
langit lunak. Udara yang keluar dan paru-paru dihambat di sini dan kemudian 
dilepa~kan secara mendadak. Konsonan hambat glotal f?] dihasilkan dengan 
kedua pita suara merapat untuk menghambat udara yang keluar dari paru-
paru dan kemudian dibuka secara tiba-tiba. 
Berdasarkan keterangan di atas lafal kata untuk dapat diielaskan sebagai 
berikut. Fonem /u/ pada suku pertama kata untuk dilafalkan [u] karena fo-
nem itu terdapat pada suku kata tertutup yang berakhir dengan In/ pada suku 
kedua kata yang sama dilafalkan fU] karena fonem itu terdapat pada akhir 
suku kata tertutup dan suku kata itu tidak mendapat aksen keras. Fonem 
/k/ pada akhir kata untuk dilafalkan [k] karena fonem itu terdapat akhir 
suk-u kata. Jadi, kata untuk seharusnya dilafalkan (untUk] . Di samping itu, 
kata untuk dilafalkan orang pula dengan [untU?] atau f untukl. Perbedaan 
lafal kata bahasa Indonesia sepanjang tidak melampaui batas alofonnya masih 
dapat dibenarkan. 
Cakapan (2) pada kalimat Saya merasa memiliki kemampuan untuk itu 
yang perlu dibicarakan adalah kata memiliki Fonem /k/ pada kata seperti 
milik. naik. dan petik dilafalkan (k] karena fonem itu terletak pada akhir 
suku kata. Akan tetapi, pada kata memiliki, menaik~ dan memetiki fonem /k/ 
dilafalkan fk] karena fonem itu terletak pada awal suku kata. Dengan kata 
lain. penambahan prefiks meng- dan sufiks -i pada ketiga kata tersebut menye-
babkan perubahan posisi fonem /k/ pada setiap suku katanya. Jadi. seharus-
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nya kata memiliki, menaiki, dan memetiki dilafalkan r mamilikil , f m:inaiki]. 
dan [m;)matiki], bukan [m;nnili?i]. [manai?i], dan [m;r.nati?i]. 
Lafal kata tahun dan latihan dalam cakapan (3) dan (4) perlu dibicarakan 
pula di sini. Dalam hal itu yang perlu dibicarakan adalah lafal fonem /h/. Da-
lam bahasa Indonesia fonem /h/ mempunyai dua alofon. yakni alofon tak-
bersuara [hl dan alofon bersuara (nl. Alofon [hl biasanya terdapat di antara 
dua vokal, sedangkan alofon r n] terdapat pada posisi lam. 
Contoh: 
Takbersuara Bersuara 
mah al [mahal] rumah [rumah] 
mo hon rm;)h;)nl le mah fl:amahl 
le her [l€h€r] susah [susah] 
lahlr [lahlr] kalah [kalah] 
mahlr [mahlr] harap [harap] 
pahat (pahat] huruf (hurUf] 
Pada dasamya, fonem /h/ dalam bahasa Indonesia lisan tetap dilafalkan, 
baik dengan alofon takber~uara fh] maupun dengan alofon bersuara [nl. 
Akan tetapi, pada kata tertentu. fonem [h] kadang-kadang dihilangkan. 
Contoh: 
lihat 
tahu 
pahit 
[liat l 
[tau] 
[pait] 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulk:an bahwa kata tahun dan 
latihan seharusnya dilafalkan [ tahun] dan [latihan 1. Di sarnping itu, kedua 
kata terse but sering dilafalkan orang dengan r taun] dan [latian l. 
Bagaimana lafal /i/ pada kata berhasi/ dalam cakapan (3) dan kata mung-
kin dalam calnipan (6) di atas? Dalam bahasa Indonesia fonem Ii/ apabila ter-
dapat pada OJ suku kata terbuka atau (2) suku kata tertutup yang berakhir 
dengan fonem /ml, Inf. atau /n / dan ~uku kata itu mendapat aksen yang lebih 
berarti daripada suku kata lain. 
Cont0h: 
Suku Terbuka Suku Tertutup 
si-si r sisi] rim-ba f rimbal 
ro-ti [roti] tim-pa [timpa] 
ka-li [kalil tin-ta [ tinta] 
ki-lo [kilo] min-ta [minta] 
ti-ga [ tigal ting-gal [ tingal} 
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Fonem [il dilafalkan [Il apabila terdapat pada suku kata tertutup dan 
suku kata itu tidak mendapat aksen vang lebih berat daripada suku kata lain. 
Contoh: 
ban ting 
kerling 
sating 
kirim 
[banth)l 
fk~rllv] 
r salh) l 
[kirlm] 
Jika aksen kata berpindah, alofon [I] dilafalkan [il. 
Contoh: 
bantingan 
keringan 
salinan 
kiriman 
saringan 
[bantirpn] 
[brlljan] 
[salinan] 
[kiriman] 
[sari9an] 
Kata pungutan dari bahasa lndo-Eropa fonem /i/ cenderung dilafalkan 
/i/ walaupun fonem itu terdapat pada suku kata tertutup. 
Contoh: 
politik 
demokratis 
aktif 
produktif 
teknik 
vaksin 
[politik] 
[ demokratis l 
[aktif] 
r produktif] 
[teknik] 
[vaksin] 
Dengan demikian. fonem /i/ pada kata berhasil dan mungkin di atas se-
harusnya dilafalkan fbarhasill dan r mu~]. Di samping itu. lafal [b ~rhasil] 
dan [mu!)kin] masih dapat dibenarkan. 
Pemeran: Siswa dan Guru 
Wacana dalam bentuk cakapan di atas apabila diganti pemerannya men-
jadi seperti berikut. 
Guru (I) Bagairnana dengan rencanamu untuk mengikuti lomba lari 
maraton nanti? 
Siswa (2) Saya sudah siap untuk mengikuti lomba itu, Pak! 
Guru (3) Tapi, apakah kau sanggup untuk mengalahkan sang iuara 
tahun lalu? 
Siswa 
Guru 
Siswa 
Latihan 
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(4) Saya akan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mengungguli 
mereka. 
(5) Bagaimana kalau temyata nanti kau tidak berhasil? 
(6) Andaikata nanti saya kalah, saya tidak harus kecewa. Tapi. 
saya sedapat-dapatnya akan berusaha untuk meraih juara 
itu. 
I. Wacana yang merupakan pemyataan kemampuan dengan pemeran guru 
dan siswa di atas ubahlah pemerannya meniadi siswa dan ayah. Lengkapi-
lah wacana itu dengan lambang angka yang dapat menggambarkan into-
nasi wacana terse but. 
2. Buatlah analisis lafal kata terus-menerus, kedudukan, mc>ngikuti. dan 
meraih yang terdapat dalam wacana di ata~. 
3. Ubahlah wacana yang menyatakan kemampuan di atas menjadi wacana 
yang menyatakan ketidakmampuan dengan pemeran siswa dan guru. 
Lengkapilah pula wacana itu dengan angka yang dapat menggambarkan 
in tonasi wacana itu. 
4. Ubahlah wacana jawaban soal {3) dengan pemeran yang berbeda, misal-
nya. siswa dan siswa. 
5. Buatlah analisis lafal wacana jawaban soal (4) di atas. 
e. Menggunakan Tata Krama dafam Berdiskusi 
Dalam berdiskusi, terutama bagi peserta yang belum berpengalaman, tata 
krama sering kurang dioerhatikan. Hal itu terjadi karena mungkin pe~erta 
belum mengerti santun diskusi atau karena terlalu bersemangat dalam mem-
bicarakan ~uatu masalah. Kita perhatikan contoh petikan di•ku•i yang ber-
ikut. 
Peserta A 
Pemandu 
Pendapat saya tentang koperasi sekolah kita berbeda de-
ngan kawan-kawan. Darioada kita caoek mengurus koperasi 
dan kenyataannya tidak pemah untung, bahkan selalu rugi. 
lebih baik koperasi dibubarkan ~aja. 
Untuk apa buang-buang energi kalau tanpa ada hasilnya? 
Mungkin ada yang ingin menanggapi? 
Silakan! -
Peserta B 
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Terima kasih, Saudara pemandu. Saya ingin menanggapi 
usul pembubaran koperasi kita tadi. Saudara jangan berbi-
cara seperti orang frustasi begitu. Kita berdiskusi di sini 
untuk membicarakan usaha-usaha apa yang dapat kita laku-
kan untuk perbaikan koperasi kita yang selama ini belum 
seperti yang kita harapkan, bukan untuk membubarkan. 
Kalau hanya untuk membubarkan koperasi tidak perlu kita 
berdiskusi. Jangan asal bicara. Yang terakhir Saudara masih 
harus belajar lebih banyak untuk memecahkan suatu masa-
lah. Terima kasih. 
Cara mengungkapkan gaga~n seperti peserta A di atas terasa sangat ka-
sar. Pengungkapan seperti itu tidak terjadi jika peserta diskusi sudah banyak 
pengalaman. Kemun11:kinan lain adalah bahwa peserta tersebut terlalu rasional 
dalam menanggapi suatu masalah. Seharusnya dalam berdiskusi tidak perlu 
teriadi hal seperti itu. 
Peserta B tidak jauh berbeda dengan peserta A Peserta B tidak menun-
jukkan penghargaannya atas pendapat orang lain ( peserta A). Padahal, dalam 
berdiskusi pendapat orang lain seielek apa pun harus tetap dihargai. Peserta B 
terpancing peserta A sehingga tanggapannya secara emosional pula. Bahkan. 
peserta B sempat menasihati peserta A seperti terlihat dalam dua kalimat ter-
akhir. Semua itu tidak akan terjadi iika tata krama berdiskusi dipegang teguh 
oleh tiap-tiap peserta. 
Gagasan yang sama dapat diungkapkan seperti berikut tanpa harus ada 
peserta yang merasa tersinggung. 
Peserta A 
Pemandu 
Peserta B 
Pendapat saya tentang koperasi sekolah kita berbeda de-
ngan kawan-kawan. Kita semua tahu bahwa kegiatan kope-
rasi sekolah kita sampai saat ini kurang menguntungkan se-
mua pihak. Bahkan, sering kita harus menombok. Oleh ka-
rena itu, saya usulkan agar kita menangani kegiatan yang 
lain, selain kegiatan koperasi, misalnya. olah raga, pramuka, 
atau kegiatan kesenian. Saya rasa hal itu akan lebih meng-
untungkan kita semua. 
Mungkin ada yang ingin menanggapi? Silakan! 
Terima kasih. Saudara pemandu. Saya ingin menanggapi 
usul teman saya tadi. Pada hemat saya, usul Anda seperti 
itu kurang pada tempatnya. Kita berkumpul di sini untuk 
membicarakan usaha-usaha apa yang dapat kita lakukan 
guna perbaikan koperasi kita-yang selama ini belum seperti 
Latihan 
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yang kita harapkan, bukan justru untuk membubarkannya. 
Jika hanya untuk membubarkan koperasi kita, rasanya 
tidak perlu kita diskusikan di sini. Ada baiknya bila usul 
tadi dipikirkan secara matang. Sekian. 
Ubahlah petikan diskusi berikut ini menjadi wacana diskusi yang lebih 
baik sehingga berkesan. Para peserta tetap memegang teguh tata krama ber-
diskusi. 
Peserta A 
Pemandu 
Peserta B 
Saya berpendapat bahwa kegiatan seperti kepramukaan dan 
pencinta alam tidak ada manfaatnya apa-apa, kecuali hanya 
sekadar hura-hura. Kegiatan itu tidak ada kaitannya lang· 
sung dengan mata pelajaran. Bahkan, bukan mustahil ke-
giatan itu justru akan mengganggu belaJar kita. Pada kenya-
taannya banyak siswa yang terbengkalai belajarnya karena 
aktif mengikuti kegiatan semacarn itu. Sekian. 
Saudara-saudara, pendapat tadi rasanya perlu kita tanggapi 
secara senus. Silakan! 
Terirna kasih, Saudara pemandu. Pendapat tadi, menurut 
saya, hanya pantas dikemukakan oleh orang yang masih 
picik pengalamannya. Anda lupa bahwa tidak ada sekolah 
maju, baik prestasi maupun kreasi, tanpa kegiatan semacam 
itu Lagi puia, manusia tidak cukup dengan belajar saja jika 
ingin men1adi manusia yang terampil. Orang hanya belajar 
ibarat kutu buku yang hanya tahu dunia ilmu. Di luar itu, 
dia akan menjadi orang asing yang serba salah dan menjadi 
bahan tertawaan orang lain. 
Sekian 
f. Menyetujui atau Menolak Pendapat Orang Lain 
Dalam berdiskusi kesamaan pendapat antara peserta yang satu dan pe-
serta yang lain dapat pula terjadi. Pengungkapan gagasan atas persetujuannya 
terhadap pendapat orang lain tidak banyak masalah, yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa dalam menyetujui pendapat orang lain, kita menggarisbawahi 
atau jika perlu menambahkan argumentas1 yang dapat menguatkan pendapat 
yang disetujui itu. Perhatikan contoh berikut. 
Peserta A Menurut saya, sebaiknya rencana untuk mengikuti lomba 
teater antarsekolah yang tinggal dua minggu lagi itu dibatal-
Pemandu 
Peserta B 
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kan saja. Saya mengemukakan hal itu dengan alasan sebagai 
berikut. Pertama, sudah dua minggu lebih kita berlatih be-
lum ada perkembangan yang menggembirakan. Kedua. wak-
tu yang tersisa untuk berlatih terlalu sedikit. Oleh karena 
itu, daripada hasilnya mengecewakan lebih baik kita mun-
dur saja. Terima kasih. 
Saya berharap ada yang menanggapi pendapat tadi. Silakan. 
Terima kasih, Saudara pemandu. Saya menyetujui pendapat 
tadi. Sebaiknya memang kita mundur saja. Selain alasan 
tadi, dapat pula saya tambahkan alasan sebagai berikut. Se-
lama saya mengikuti pelatihan, menurut saya, tidak ada 
disiplin dalam berlatih. Peserta kurang serius; tidak ada 
orang yang ditunjuk untuk memimpin pementasan itu. Se-
mua ingin menjadi sutradaranya. Menurut saya, kekurangan 
itu tidak boleh dianggap enteng. Oleh karena itu, sekali-kali 
saya setuju bahwa rencana kita untuk mengikuti lomba ter-
sebut tidak kita teruskan. Sekian. 
Selain persamaan pendapat dalam berdiskusi, terjadi pula perbedaan pen-
dapat. Perbedaan pendapat dalam berdiskusi hampir tidak dapat dielakkan. 
Bahkan, boleh dikatakan bahwa perbedaan pendapat merupakan ciri kegiatan 
berdiskusi. Jika kita hendak menolak pendapat orang lain, misalnya, hendak-
nya penolakan diungkapkan secara sopan dan tidak berkesan menggurui. Per-
hatikan cara penolakan yang berikut. 
Peserta A 
Pemandu 
Peserta B 
Menurut saya. sebaiknya rencana untuk mengikuti lomba 
teater antarsekolah yang tinggal dua minggu lagi itu dibatal-
kan saja. Saya mengemukakan hal itu dengan alasan sebagai 
berikut. Pertama, sudah dua minggu lebih kita berlatih, 
belum ada perubahan yang menggembirakan. Kedua, waktu 
yang tersisa untuk berlatih terlalu sedikit. Oleh karena itu, 
daripada hasilnya mengecewakan lebih bail< k1ta mundur 
saja. Terima kasih. 
Saya silakan Saudara-Saudara untuk menanggapi pendapat 
tadi. 
Terima kasih, Saudara pemandu. Saya sama sekali tidak se-
tuju dengan pendapat tadi. Kita tidak boleh menyerah se-
belum bertempur. Saudara perlu belajar lebih banyak agar 
tidak gampang merasa putus-asa dalam meraih cita-cita. 
Sekali-sekali pergilah ke perpustakaan induk membaca buku 
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atau perbanyaklah bertanya kepada orang yang lebih tahu 
Masalahnya adalah kita sudah terlanjur b.erlatih. Waktu, te-
naga, bahkan uang terbuang begitu saja kalau kita hentikan 
sampai di sini. Lagi pula, kita 'kan belum mencobanya. 
Mengapa kita harus takut? Jika di sekolah kita ini terdapat 
lima orang saja yang berpikiran seperti Saudara, sekolah 
kita ini tidak akan maju, tetapi sebaliknya justru akan se-
makin mundur. Sekian. 
Cara penolakan pendapat seperti yang dikemukakan oleh peserta B di 
atas berkesan sebagai berikut. Pertama, pembicara mengemukakan pendapat 
tidak secara efektif (kurang langsung pada masalah). Kedua, pembicara meng-
gurui orang lain (peserta A), seperti terlihat dalam kalimat Saudara perlu bela-
jar lebih banyak agar tidak gampang merasa putus-asa dalam meraih cita-cita 
dan sekali-sekali pergilah ke perpustakaan ... di atas. Bahkan, kalimat ter-
akhir yang berbunyi Jika di sekolah kita ini terdapat Zima orang saja . .. dapat 
dinilai sebagai penghinaan. Semua kekurangan itu seharusnya tidak perlu ter· 
jadi dalam berdiskusi. Bandingkan dengan cara penolakan yang berikut. 
Peserta B 
Latihan 
Terima kasih, Saudara pemandu. Saya kurang sependapat 
dengan Anda. Menurut saya, tidak ada salalmya jika hal itu 
kita coba Jebih dahulu . Soal pemenang bagi saya bukan 
prioritas pertama, yang penting kita berusaha secara sung-
guh-sungguh. Lagi pula. kita 'kan sudah terlanjur berlatih. 
Waktu, tenaga, bahkan uang terbuang begitu saja kalau la· 
tihan itu kita hentikan di sini. Oleh karena itu, saya tetap 
berpendirian bahwa kita tetap mengikuti lomba teater ter-
sebut. Sekian. 
Ubahlah cara penolakan yang dilakukan oleh peserta B berikut agar Jebih 
efektif dan sopan. Ubahlah pula penolakan itu menjadi persetujuan. 
Peserta A Saya berpendapat bahwa ketidakberhasilan kita dalam 
mengikuti berbagai cabang olah raga itu disebabkan sikap 
para pemain. Mereka tidak sungguh-sungguh dalam berlatih. 
Tidaklah mengherankan hasilnya sangat mengecewakan. 
Tim sepak bola, misalnya, tidak menunjukkan permainan 
yang bagus, tetapi justru menjadi bulan-bulanan lawan. Se· 
kian. 
Pemandu 
Peserta B 
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Saya silakan Saudara-Saudara untuk menanggapi. 
:rerima kasih, Saudara pemandu. Menurut saya, simpulan 
tadi dibuat terlalu tergesa-gesa dan tidak cermat. Hal itu 
menggambarkan cara berpikir yang ceroboh. Seharusnya, 
Saudara bertanya mengapa mereka berlaf kurang atau 
tidak serius? Adakah faktor-faktor yang menyebabkannya? 
Bagaimana dana untuk kegiatan itu? Mungkin juga ada fak-
tor lain yang tidak Saudara ketahui. Faktor-faktor yang 
tidak Saudara ketahui yang jumlahnya justru lebih banyak 
itulah yang menyebabkan Saudara tergelincir dalam peng-
ambilan simpulan. Sekian. 
g. Menyampaikan Ucapan Selamat atas Keberhasilan Teman 
Teman yang baik akan turut merasakan kesedihan atau kebahagiaan yang 
dialami oleh orang lain. Jika ada teman yang berbahagia, misalnya, karena 
keberhasilannya dalam meraih cita-cita, rasa turut berbahagia itu dapat disam-
paikan dengan ucapan selamat. baik secara lisan maupun secara tertulis. Di 
bawah ini contoh ucapan selamat ata~ keberha~ilan teman yang disampaikan 
secara lisan oleh seorang siswa. Ucapan selamat itu disampaikan di hadapan 
para siswa, para guru. dan kepala sekolah dalam upacara penyerahan beasi~wa 
kepada beberapa siswa yang berprestasi. 
Yang terhormat Bapak Muhammad Fauzi. selaku Kepala Sekolah, Bapak-
Bapak dan Ibu-Ibu Guru vang saya hormati pula, Teman-teman yang berba-
hagia, teru tan1a yang pada saat ini menerima beasiswa. 
Sepantasnyalah pada saat ini kita panjatkan puii syukur ke hadirat Allah sub-
hanahu wataala. karena hanya dengan izin-Nya kita dapat berkumpul di tem-
pat ini. 
Bapak-Bapak, Ibu-Ibu yang saya hormati serta teman-teman yang berbahagia. 
Izinkanlah saya yang mewakili seluruh siswa di sekolah ini menyampaikan 
rasa tu rut berbahagia atas keberhasilan teman-teman. 
Teman-temanku yang berbahagia. 
Sungguh merupakan suatu hal yang patut dibanggakan prestasi yang teman-
teman capai selama ini. Kami tahu bahwa prestasi yang teman-teman capai itu 
tidak datang dengan sendirinya. Kesabaran dan ketekunan dalam belajar ada-
lah kunci keberhasilan tersebut. Keberhasilan itu akan selalu kami contoh. 
Kami yakin bahwa teman-teman siap untuk itu. 
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Teman-teman yang berbahagia, 
Pada kesempatan u1i kami mengucapkan se1amat atas keberhasilan tcman-
teman. Terirmg doa mudah-mudahan prestasi teman-teman dapat ditingkat-
kan terus. Sekali lagi kami berharap agar keberhasilan teman-teman dapat 
"ditularkan" kepada kami. 
Akhirnya. jika ada tutur kata saya yang kurang bcrkenan dalam hati teman-
teman, saya mohon maaf. Ucapan selarnat ini kami cukupkan sekian dan kami 
ucapkan terima kasih. 
Ucapan selamat di atas disampaikan oleh seorang siswa dalam situasi 
rcsmi. Jika ucapan selarnat itu disampaikan dalam situasi tidak resmi. tentu 
ragam bahasa yang dipakainya akan berbeda. Di bawah ini contoh ubahan 
ucapan selamat di atas. Jika bentuk penyampaian di atas dilakukan dengan 
berpidato, yang berikut mi disampaikan dengan bersernuka. Siswa A adalah 
pihak penyampai dan Sis-wa B pihak penerima. 
Siswa A (1) Aduh, aku senang sekali kau dapat beasiswa. 
Selamat. ya, mudah-mudahan terus bertahan. 
Siswa B (2) Terima kasih. Mudah-mudahan kau segera rnenyusulku. 
Siswa A (3) Harapan ?itu akan menjadi nyata kalau kau mau memban-
tuku. 
Siswa B (4) Apa yang kau maksudkan? 
Siswa A (5) Kau mau mengajan aku supaya sukses seperti kau . Bagai-
man a? 
Siswa B (6) Baik, asal kau juga ikut nasihatku. 
Siswa A (7) Itu sudah pasti dan terima kasih atas kesediaanmu. 
Sekadar untuk diingat kembali, ragam lisan tidak resmi tidak selalu di-
tuntut berbahasa secara teratur. Dengan kata lain, pemakaian bahasa baku 
dalam situasi tidak resmi iustru sering tidak tepat. Sebuah kalimat yang hanya 
terdiri atas predikat, seperti kalimat yang berbunyi "Terirna kasih" (2) tidak 
harus dilengkapi dengan subjek. Demikian pula halnya dengan bagian kalimat 
majemuk yang berbunyi " ... terirna kasih atas kesediaanmu" (7) yang hanya 
terdiri atas predikat dan keterangan. 
Kata sukses dan nasihat yang masing-masing terdapat dalam kalimat (5) 
dan (6) di atas perlu dibicarakan dalarn kaitannya dengan masalah lafal. Kata 
sukses, di samping dilafalkan rsukses], sering pula dilafalkan f sakses]. Kita 
tahu bahwa kata sukses yang dituliskan dengan s-u-k-s-e-s adalah kata bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu. kata sukses harus dilafalkan sesuai dengan tata 
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bunyi bahasa Indonesia, yaitu [sukses]. bukan [sakses]. Kesalahan pelafalan 
itu terjadi karena orang masih melafalkan kata sukses yang sudah diindonesia-
kan itu seperti lafal aslinya. Hai yang sama sering terjadi pula ketika orang 
melafalkan kata, seperti subjek. unit. komputer, dan energi. Kata-kata itu 
sering dilafalkan dengan [sabjek], [yunit], [k,ompyuter], dan [enerji], se-
harusnya dilafalkan [subjek], [unit]. [komput~r], dan [lntrgi]. 
Kata nasihat dilafalkan orang dengan dua cara, yaitu [nasihat] dan 
r nasehat]. Penyebab perbedaan pelafalan kata itu tidak Sama dengan pelafal-
an kata sukses di atas. Kesalahan pelafalan kata nasihat terutama disebabkan 
oleh ketidaktahuan orang dalam menentukan kata yang baku. Padahal, jika 
kita mau menyi~ihkan waktu barang dua atau tiga menit untuk membuka 
kamus bahasa Indonesia, kita akan memperoleh jawaban bahwa kata yang 
benar adalah nasihat ( dengan !), bukan nasehat ( dengan e ). Setelah kata yang 
baku kita ketahui, dapatlah kita katakan bahwa kata nasihat harus dilafalkan 
dengan [nasihat], bukan [nasthat]. Bunyi /i/ pada kata nasihat dilafalkan 
(i] karena terdapat pada suku kata terbuka. 
Latihan 
1. Lengkapilah wacana pidato di atas dengan angka yang menggambarkan 
pola intonasinya. 
2. Buatlah analisis lafal beberapa kalimat dalarn wacana pidato tersebut 
3. Lengkapilah wacana cakapan tentang ucapan selamat di atas dengan lam-
bang angka untuk menggambarkan pola intonasinya. 
4. Ubahlah pemeran cakapan itu menjadi siswa dan paman. 
5. Buatlah analisis lafaljawaban soal (4). 
h. Menyatakan Turut Berduka Cita atas Kesusahan Orang Lain 
Teman atau sahabat sejati adalah teman atau sahabat dalam kesusahan. 
Kata orang teman dalam ber~uka mudah dicari; yang susah dicari adalah te-
man atau sahabat dalam berduka. Penyampaian ucapan turut berduka cita 
adalah perwujudan persahabatan sejati. Di bawah ini diberikan contoh ucapan 
turu t berduka cita yang disampaikan oleh seorang siswa kepada temannya 
karena ayah teman itu meninggal dunia. Ucapan turut berduka cita itu di-
sampaikan secara bersemuka. 
Siswa A 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
Siswa A 
Siswa B 
33 
(1) Saya turut berduka cita dengan meninggalnya ayahmu. 
Semoga arwah almarhum ditempatkan di sisi-Nya dan ke-
luarga yang ditinggalkan selalu diberi kekua tan iman 
(2) Terima kasih. 
(3) Jika Allah menghendaki hamba-Nya harus kembali kepada-
Nya, siapa pun tak akan berdaya. Lagi pula harus kita ingat 
bahwa semua makhluk Allah pada saat yang telah ditentu-
kan pai.ii akan kembali. Oleh karena itu. kepergian ayahmu 
seharusnya diikhlaskan. 
(4) Terima kasih. Saya memang harus begitu. 
(5) Namun, bahwa kau merasa sedih adalah manusiawi. Yang 
tidak dibenarkan adalah rasa sedih yang berkepanjangan. 
Saya rasa agama kita pun tidak membenarkan ha] itu. 
(6) Sekali lagi saya ucapkan banyak terima kasih. Mudah-
mudahan Allah selalu membimbing kami sekeluarga. 
Yang harus diingat adalah jangan sampai dipakai kata selamat dalam 
penyampaian ucapan turut berduka cita atas kesusahan orang lain. Kata 
selamat berarti (1) 'terhindar dari bencana; aman sentosa; sejahtera; tidak 
kurang suatu apa; sehat; tidak mendapat gangguan, kesukaran. dan sebagai-
nya; beruntung; tercapai maksudnya; tidak gaga!', (2) 'doa (ucapan, pernyata-
an. dan sebagainya) yang mengandung harapan supaya sejahtera' (beruntung, 
tidak kurang suatu apa, dan sebagainya), (3) 'ucapan yang mengandung 
harapan (doa) supaya tidak kurang suatu apa', dan (4) '(untuk persalaman) 
mudah-mudahan dalam keadaan baik (sejahtera, sehat dan afiat, dan sebagai-
nya)'. Dengan demikian, jelaslah bahwa selamat hanya tepat digunakan apa-
bila orang yang dituju mengalami suka cita. Hal itu perlu disinggung karena 
pada kenyataannya kadang-kadang terjadi orang menyampaikan ucapan turut 
berduka cita dengan menggunakan kata se/amat. 
Di samping menyampaikan ucapan turut berduka cita, biasanya orang 
berusaha untuk menghibur atau membesarkan hati orang yang sedang ditimpa 
musibah. Untuk membesarkan hati orang yang sedang menderita kesusahan 
karena kematian, misalnya. orang biasanya menghubungkan masalah itu 
dengan keyakinan, yakni agama. Dengan cara itu, kesedihan seseorang dapat 
dikurangi. 
Ucapan turut berduka cita di atas datang dari seorang siswa kepada siswa 
yang lain (bersama teman). Jika yang menerima ucapan orang yang lebih tua, 
tentu cara menghibumya tidak seperti sesama teman di atas. Sesarna teman 
dapat saja terjadi berkesan seakan-akan memberi petuah. Akan tetapi, terha-
dap orang yang lebih tua tidak dapat seperti itu. Di bawah ini contoh ucapan 
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tu rut berduka cita yang di<;ampaikan oleh seorang siswa kepada gurunya kare-
na guru itu kehilangan ayahnya (meninggal dunia). 
Siswa (1) Saya ikut berduka cita atas meninggalnya ayah anda Bapak. 
Mudah-mudahan arwah almarhum ditempatkan di sisi-Nya 
dan keluarga yang ditinggalkan selalu mendapat keteguhan 
iman. 
Guru (2) Terima kasih. 
Siswa (3) Begitulah. Pak, yang teriadi bahwa umur manusia sudah 
ditentukan oleh Allah. 
Guru (4) Ya. jika Allah menghendaki. kita tidak dapat berbuat apa-
apa. Kcmatian seseorang, terrnasuk ayah dan ibu kita, harus 
diikhlaskan. 
Siswa (5) Ya. Pak. Sebenamya sakit apa yang diderita ayah anda Ba-
pak? 
Guru (6) Rasanya. sakitnya tidak begitu berat dan sudah saya bawa 
ke dokter juga. Bahkan, satu jam sebelum meninggal, Ayah 
masih mampu sembal1yang seperti biasa. Kanli benar-benar 
tidak menduga kalau usia Ayah cukup sarnpai di situ. 
Siswa (7) Barang kali karena usia sudah lanjut, Pak. 
Guru (8) Terlalu tua. sih, juga belum. Tapi, memang sudah mencapai 
75 tahun. 
Keinginan untuk mengetahui keadaan sebelum orang meninggal, seperti 
kalimat (5)--(8) di atas dapat memberikan kesan turut merasakan penderita-
an orang yang menerima musibah terse but. Yang harus diingat adalah jangan 
sampai menimbulkan kesan seakan-akan kita menyalahkan pihak yang mera-
watnya. Jika hal itu teriadi, bukan turut mengurangi penderitaan, tetapi jus-
tru mcnambah penderitaan. 
Latihan 
l. Lengkapilah kedua ucapan turu t berduka cita di atas (siswa dengan siswa 
dan siswa dengan guru) dengan lambang angka untuk memberikan gam-
baran pola intonasinya. 
2. Buatlah analisis lafal beberapa kalimat yang terdapat dalam kedua waca-
na di atas. 
3. Ubahlah pemerannya dari siswa dengan guru menjadi siswa dengan kepala 
rukun warga. 
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4. Ubahlah wacana cakapan (siswa dengan siswa) di atas menjadi wacana 
pidato yang disampaikan oleh seorang siswa sebagai anggota Karang Ta-
runa di hadapan paia anggota Karang Taruna karena salah seorang ang-
gota ayahnya meninggal dunia. 
5. Lengkapilah wacana jawaban soal (4) dengan tanda pola intonasi yang 
beru pa angka. 
Menyampaikan Suatu Fakta 
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang terbagi menjadi ba· 
hasa tulis dan bahasa lisan. Dalam wujud lisan kalimat diiringi oleh alunan 
titinada, disela oleh jeda, diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh 
kesenyapan yang memustahilkan adanya perpaduan atau asimilasi bunyi 
(Moeliono, 1988:254 ). Berikut ini contoh suatu dialog yang menyampaikan 
suatu fakta mengenai peningkatan produksi industri dalam negeri. 
(1) A 
(2) N 
(3) A 
Sedang baca apa kau Nani? 
Masalah produksi dalam negeri nampaknya berkembang menuju 
ke arah perbaikan. 
Hebat juga, tentunya bisa mempengaruhi peningkatan ekspor 
nonmigas. 
Dalam dialog itu kalirnat (1) merupakan ungkapan pertanyaan A kepada N 
tentang masalah yang sedang dibaca. Kalimat (2) menyampaikan informasi 
tentang produksi yang mengalami perkembangan. Keaktifan pembicara A 
tampak lagi dalam kalirnat selanjutnya. yaitu (3). Kalimat itu memberikan 
tanggapan atas infonnasi kawannya itu. yaitu kekagumannya pada masalah 
perkembangan itu. 
Pada kalimat (3) produksi dalam negeri yang meningkat yang berfungsi 
sebagai sub1ek dilesapkan oleh pembicara. Walaupun pembicara dalam kalimat 
(3) tidak menampilkan subjek, kalimat itu tetap komunikatif dan dianggap 
lebih efektif. Kalimat (1) hingga (3) dalarn cakapan itu merupakan kejadian 
sebab akibat sehingga ujaran-ujaran itu berpautan satu dengan yang lain. Per-
nyataan dalam kalimat (1) menimbulkan pemyataan dalam kalirnat (2), se· 
dangkan kalimat (3) merupakan tanggapan tentang informasi yang baru saja 
didengarkan dari kawannya itu. 
Jika dilihat dari segi kefom1alannya, kalimat (1) itu merupakan bahasa 
lisan nonformal (Sedang baca apa Kau Nan? alih-alih kalimat Sedang baca 
Nan? atau Baca apa Kau?). Walaupun diungkapkan secara nonforrnal, kalimat 
itu informatif karena didukung oleh suasana, waktu. dan pemeran yang se· 
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baya, atau kakak terhadap adiknya. Satu hal yang amat penting dalam menen-
tukan komunikatif atau tidaknya ujaran adalah masalah lafal. Berikut ini 
digambarkan bagaimana sebaiknya kalimat itu dilafalkan. 
(1) A 
(2) N 
(3) A 
Sedang baca apa kau Nani? 
1 2 2 3 3 2 3 3 II 
Masalah produksi dalam negeri I nampaknya berkembang 
2 2 3 3 2 2 2 33 1 2 2 
menu juke arah perbaikan. 
2 2 2 2 3 2 3 II 
Hebat juga I tentunya bisa mempengaruhi peningkatan ekspor 
2 33 2 2 2322 
nonmigas. 
2 3 3 II 
Aksen dalam kelompok intonasi tidak dapat dijadikan patokan karena 
intonasi itu berubah-ubah dalam setiap konteks ujaran. Dalam kalimat (1) 
perubahan nada yang teriadi pada pelafalan apa kau Nani? adalah pada kata 
kau; vokal akhir nadanya menurun (32). Kalimat (2) memiliki tiga kelompok 
ton, yaitu kata negeri. nampaknya, dan perbaikan. Kata negeri pada suku 
akhir mengalami penurunan nada (332), sedangkan kata nampaknya meng-
alami intonasi yang meninggi pada suku akhir (2233), dan kata perbaikan 
mengalami perubahan intonasi yang tidak teratur (23231/). Kalimat (3) ter-
diri atas tiga kelompok. yaitu frasa hebat juga dengan intonasi (2332). Into-
nasi mula-mula meninggi, tetapi menurun kembali pada suku kata terakhir. 
Kata tentuny a diakhiri dengan suku kata yang berin tonasi meninggi, tetapi 
pada intonasi akhir kata bisa intonasinya menurun kembali (22). Selain itu, 
kata nonmigas mengalarni intonasi tertinggi dan diakhiri dengan jeda penutup. 
Aksen dalam kelompok ton rupanya tidak dapat dijadikan patokan kare-
na sangat bergantung pada pokok masalah pembicaraan. Misalnya dalam kali-
mat yang diperbandingkan berikut ini. 
(3 ) A Hebat juga / tentunya bi~a mempengaruhi peningkatan ekspor 
2 3 3 2 
nonmigas. · 
(3) B He bat juga baju barumu itu. 
2 2 3 3 
Kata hebat juga pada kalimat (3B) tidak diikuti lambang jeda pendek (1) 
seperti pada akhir kata hebat juga dalam kalimat (3 A). Ketiga kalirnat ujaran 
di atas jika dialihkan kepada pembicaraan yang fo mlal dan memakai bahasa 
ragam lisan baku mungkin dapat berubah menjadi tuturan yang berikut. 
(1) A 
(2) N 
(3) A 
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Sedang membaca apa. Nani? 
Saya membaca masalah produksi dalam negeri. Tampaknya ma-
salah itu, berkembang menuju ke arah perbaikan. 
Hebat juga, perkembangan peningkatan ekspor nonmigas. 
Makna cakapan dengan menggunakan ragam baku itu tidak rnengalami 
perubahan, sama dengan makna ragam cakapan yang terdahulu. Karena situasi 
dan latar belakang yang berbeda. mereka harus beralih ragam dalam berbicara. 
Misalnya, seorang siswa berdialog dengan guru, dengan orang tuanya. atau 
orang lain yang lebih terpandang. 
Lafal bahasa Indonesia tersusun dalam diasistem. Misalnya dalam cakap-
an di atas fonem /a/ rnempunyai dua alofon [a] dan [a?]. Misalnya, kata baca 
akan dilafalkan [baca] oleh orang yang berlatar bahasa ibu Jawa, dan akan 
dibaca fbaca?l oleh orang yang berlatar bahasa ibu Sunda atau pernakai 
bahasa ragam dialek Jakarta. Contoh lain. kata bisa menjadi [bisa] atau 
fbisa?], kata lupa menjadi [lupa] atau [lupa?]. kata suka menjadi [suka] 
atau [suka?l, dan kata/ima menjadi [limal atau [lima?] 
Latihan 
1. Buatlah suatu ujaran dalarn bentuk lisan ragam formal (akrab) antara 
guru dan siswa yang sedang menghadapi lomba penulisan ilrniah! 
2. Analisis kalimat tersebut seperlunya, perhatikan bentuk diasistem, pro-
nornina persona, hubungan antarkalirnat. dan intonasinya jika perlu! 
j. Menyatakan Ketidakpuasan 
Berikut ini dipaparkan sebuah cakapan antara Adan B yang mengandung 
pemyataan ketidakpuasan. Cakapan ter<:ebut diperankan oleh dua oran_g siswa 
SMT A kelas III di sekolah. Ragam bahasa yang mereka gunakan terma.~uk 
ragam resmi. 
(1) A 
f2) B 
(3) A 
(4) B 
Saya tak dapat membayangkan. bagaimana jadinya negeri kit.a 
• "? 1111. 
Kenapa kau berpikir sejauh itu? 
Saat ini, masing-masing orang memakai berrnacam cara demi 
menghalalkan perbuatannya dan mencukupi kebutuhan hidup-
nya. 
Ah . . . itu cuma perasaan sentimentilmu aja. Masih banyak 
orang yang ingin hidup wajar dengan bekerja giat dan juiur; ... 
ya 'kan! 
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Dalam cakapan itu, kalimat (1) mengungkapkan kekhawatiran A akan 
masa depan bangsanva. Kalimat <2) menyatakan bahwa B melarang kawannya 
untuk berpikir negatif tentang masa depan bangsanya itu. Ujaran A itu se-
mula hanya dipendam dalam hati. Akan tetapi. setelah ia mengemukakan 
ujaran itu kepada kawannya dengan ditunjang faktor emosi terjadilah klimaks 
dalam pembicaraan. Jika intonasinya digambarkan. kalimat (3) akan berinto-
nasi meninggi. Kalimat (3) mengungkapkan kajian sebab-akibat pembicaraan 
terdahulu; A menanggapi dan sekaligus mencurahkan i~i hatinya yang selama 
ini dipendamnya. Namun, terwujudnya ungkapan itu didukung oleh situasi, 
ruangan, waktu, pembicara, dan pendengar sehingga pembicara dapat mengen-
dalikan luapan emosinya atau rasa ketidakpuasannya itu. 
Frasa terakhir pada kalimat (4) ( ... ya kan!) menunjukkan bahwa kedua 
pembicara sudah sepaham. Hal ini merupakan keberhasilan B dalarn meng-
ingatkan kawannya yang sedang risau itu. A telah melontarkan masalah dan 
ditanggapi oleh B. yaitu dengan pertanyaan yang berkonotasi melarang (Kena-
pa kau berpikir sejauh itu?). Dalam kalimat (3), A mengemukakan persoalan 
yang kemudian persoalan itu ditanggapi dan disanggah oleh B dalam kalimat 
(4) yang menyatakan bahwa perasaan sentimentil itu tidak berguna karena 
masih banyak orang yang baik di dunia ini. Uiaran yang berseba~akibat itu 
dapat dinyatakan sebagai ujaran yang koheren karena dari kalimat pertama 
hingga yang terakhir terkandung suatu kepaduan dalam cakapan. 
Bentuk cakapan itu iika diubah menjadi bentuk cakapan yang d1oakai 
siswa dan guru di sekolah atau antara siswa dan pemuka masyarakat dapat 
dipakai santun bahasa yang berikut. 
(1) A 
(2) B 
(3) A 
(4) B 
Saya tidak dapat membayangkan, bagaimana kelak negeri kita 
. '? lill. 
Mengapa engkau berpikir sejauh itu? 
Saat ini. banyak orang memal<ai bermacam-macarn cara untuk 
menghalalkan perbuatannya dalam mencukupi kebutuhan ~­
dupnya. 
Ah . . .. itu hanya perasaanmu saja yang terlalu curiga. Ma~ih 
banyak orang yang ingin hidup waiar dengan bekerja giat dan 
jujur; . . . engkau mengerti bukan? 
(A sebagai siswa dan B sebagai guru) 
Secara diasistem, mungkin saja kata jauh. pikir, contoh. dan oleh dilafal-
kan oleh siswa dengan fjauh] atau fjaUh]. [oikir] atau f piklrl , f comoh] 
atau [cOntOh] . [oleh] atau [olEh]. Pelafalan seperti itu adalah variasi pe-
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lafalan yang berterima dalam bahasa Indonesia. Jadi, variasi lafal untuk kata-
kata tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
[jauhl 
I jauh I [jaUhl 
[pikir] 
I pikir I [piklr] 
[contohl 
I contoh I [cOntOh] 
[ oleh l 
I oleh I [ ol€h] 
Sebaliknya, jika siswa melafalkan kata negeri dan man tap dengan f n€g€ri] 
dan [ mant;:ip], kedua Jenis pelafalan itu tidak berterirna. Guru harus meno-
long siswanya agar kedua kata itu hendaklah dilafalkan dengan cara yang 
benar, yaitu [negeri] dan [mantap]. 
Selanjutnya, dikcmukakan pengucapan kalimat yang menyatakan rasa 
puas. Kalimat ini bertolak belakang dengan kalimat terdahulu yang menyata-
kan ketidakpuasan. Contoh kalimat yang beriku t ini berupa cakapan antara 
siswa dan kakek yang dihormatinya. 
A Bagaimana dengan rencanamu nanti, Nak? 
B Saya bersama kelompok K.arang Taruna akan membersihkan got dan 
jalan, sekaligus menyediakan bak sampah pada setiap rumah di kam-
pung ini Kek! 
A Jadi, tugas kalianlah melakukan pckerpan itu? Apa tugas orang tua 
sekarang? 
B Itulah Kek, sebenarnya tugas Bapak-Bapak pun ada, yaitu member-
sihkan halaman rumahnya masing-masing. 
A Kakek jadi senang juga dengan dukungan orang tua itu. 
Ujaran yang menyatakan rasa puas dapat juga dialihkan ke dalam cakap.. 
an antara siswa dan kawan akrabnya. sesama anggota Karang Taruna. Cakapan 
dilakukan melalui bertelepon seperti berikut ini. 
A Selamat pagi, 3 77281. 
B Selamat pagi. Maaf, dengan siapa saya bicara? 
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A Bapak bicara dengan A. 
B Buset, kukira siapa. Kenapa suaramu lain? 
Alm ini B, ada perlu sama kamu. 
A Kamu B! Nyesel bener kubilang Bapak. Kukira babemu. Ada perlu 
apa kau B? Kiranya penting ya. 
B Ah, nggak, aku cuma ingin tanya. Gimana tu rencana kita, bersihin 
jalan besok. Jadi apa enggak? 
A Ya, pasti jadi dong, kamu jangan kuatir ! Ketua RW, Ketua RT, dan 
babe-babe semuanya udah kuhubungin . Mereka sangat setuju dan 
akan bantu kita. Oke? 
B Oke Boss, tapi gimana tu cewe-cewe kita yang lain udah dikasi 
tau? 
A Beres dong, semua rekan kita udah kubilangin dan mereka pun me-
nyambutnya dengan amat senang. 
B Ya deh. kalau gitu aku sangat puas atas peran serta warga karnpung 
kita dengan gerakan kebersihan ini. Dan engga lupa juga aku bilang 
terima kasih sama kamu sebagai koordinator yang berhasil. Kukira 
pembicaraan kita ini kua.khiri <lulu sampe sini. sampai jumpa kita 
besok. 
A Yo. semoga kita sukses. 
Latihan 
A Cakapan berikut ini menyatakan rasa ketidakpuasan: 
A Aku kepingin nolong kamu sebenarnya. 
B Maaf Pak. ini mernangnya kesalahanku. 
A Coba dengar <lulu! Jangan motong omongan .<lulu, tau enggak 
soalnya? 
B Ya Pak, saya tahu maksud Bapak baik, tapi saya tidak ingin di-
kasihani. 
Perbaikilah bahasa cakapan tersebut dengan menggunakan ragam bahasa lisan 
baku. 
B. A 
B 
A 
B 
Hari Sabtu aku mau ikut ibuku menjenguk Paman yang sedang 
sakit di Bandung. 
Gimana ulangan matematika dan pekerjaan rumahmu? 
Memang, sekarang aku sedang bingung, mau masuk sekolah atau 
ikut ibu ke Bandung. Padahal aku ingin sekali ke sana. 
Kalau begitu kita tidak jadi belajar? 
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Cakapan di atas adalah cakapan yang dilakukan dengan cara ben;emuka. 
Ubahlah menjadi cakapan melalui telepon! 
k. Menyarankan Suatu Pekerjaan 
Penyampaian informasi dan menyarankan suatu pekeriaan dapat terjadi 
di mana saja. misalnya di lingkungan keluarga. di sekolah. di pasar, dan di 
rumah ~akit. Berikut ini akan dikemukakan ujaran di dalam lingkungan ke-
luarga. yaitu antara siswa dan ayahnya. Dan, sebagai pembanding akan dike-
mukakan pula cakapan antara siswa dengan kakaknya dalam perma~alahan 
yang sama. lsi cakapan itu merupakan informasi yang disampaikan ayah ke-
pada anak bahwa ibunya tidak berada di rumah. Oleh karena itu, si anak men-
dapat tugas dari ayahnya agar ia berbe~ja dan sekaligus memasaknya sebe-
lum ia berangkat ke sekolah. Tetapi, temyata siswa sudah mendapat tugas 
rutin, yaitu mencuci pakaian. Jika anak itu melaksanakan tugas dari ayahnya, 
tugas mencuci harus dialihkan kepada orang lain. Ayahnya mengusulkan agar 
siswa minta pertolongan kepada Bi Inah, tetangga sebelah rumah. Dengan 
demikian, terjadilah percakapan antara ayah dan anak. 
Ayah (1) Nani ibumu tidak ada di rumah, pergilah kau ke pasar dan 
masaklah dulu sebelum kau pergi ke sekolah! 
Nani (2) Baik Ayah, tapi siapa yang mencuci pakaian kita? 
Ayah (3) Biarlah, kita minta tolong Bi Inah di sebelah (rumah), kau 
pergi ke sekolah siang kan? 
Nani (4) Ya, Ayah. 
Perpaduan bentuk dan makna antara ujaran ayah dan anak dapat diana-
lisis sebagai berikut Dalam kalimat (1) kata ibumu menyatakan milik, yaitu 
ibu kepunyaan Nani Kata mu yang melekat pada kata ibu adalah pronomina 
persona kedua tunggal sebagai singkatan dari kamu. Bentuk persona orang 
kedua dalam ujaran itu mengacu kepada ibu yang tidak ikut hadir. Sedangkan 
kata kau mengacu kepada Nani sebagai lawan bicaranya. 
Dalam kalimat (2) terdapat kata Ayah dan klausa ... , tapi siapa yang 
mencuci pakaian kita? Yang memarkahi perpaduan antara kalimat (1) dan 
(2). Kata Ayah mengacu kepada lawan bicara dan klausa tapi siapa yang men-
cuci pakaian kito mengacu (sebagai lawan) kepada klausa pergilah kau ke pa-
sar dan masaklah dulu sebelum kau pergi ke sekolah dalam kalimat en Kata 
tapi rnerupakan konjungsi perlawanan yang rnengarah kepada suatu syarat. 
Nani mau rnenerima perintah ayahnya itu dengan syarat bahwa tugas men£uci 
pakaian diberikan kepada orang lain. Dalam kalimat (3) terdapat dua kata 
yang menyatakan perpaduan kalimat itu dengan kalimat (2), yaitu kata kita 
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yang mengacu kepada mereka yang terlibat dalam percakapan itu dan kata Bi 
Jnah yang mengacu kepada (sebagai jawaban) klausa siapa yang mencuci pa-
kaian kita dalam kalimat (1). Dalam kalimat (4) hanya terdapat kata Ayah 
yang mengacu kepada lawan bicara pada kalimat (1) dan (3). Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa cakapan itu memiliki kepaduan atau kohe-
rensi antara kalimat yang satu dan yang lain. 
Berikut ini dikemukakan pula percakapan antara Nani dan kakaknya 
dalam permasalahan yang sama, yaitu hal mengam bil alih tu gas yang selama 
ini dikerjakan oleh ibunya. Ternyata, percakapan tersebut mengalami per-
u bahan dalam kalimat tertentu. Perubahan itu disebabkan oleh adanya etika 
dalam hubungan antara kakak dan adiknya. Bentuk percakapan itu seperti 
berikut. 
Kakak 
Nani 
Kakak 
Nani 
Latihan 
(5) Ni, selama ibu pergi kau saja yang ke pasar ya, sekaligus 
dimasak sebelum kau berangkat sekolah. 
(6) Ya kak. tapi cucian kita siapa yang mengeriakan? 
(7) Biarlah, aku yang mencucinya, kau pergi ke sekolah siang 
kan? 
(8) Ya Kak! 
1. Dalam percakapan antara Nani dan Kakaknya terdapat bagian ka!imat 
yang menjadi pemarkah keterpaduan kalimat-kalimat dalam percakapan 
itu. Tunjukkanlah kata, frasa, atau k!ausa yang menjadi pemandu antara 
a. kalimat {5) dengan (6) 
b. kalin1at (6) dengan (7) 
c. kalimat (8) dengan kalimat yang lain. 
2. Susunlah bentuk percakapan antara Nani dan Bi lnah . Permasalahan yang 
dikemukakan sama dengan permasalahan Nani. ayah, dan Kakaknya. 
3. Ambillah sebuah contoh percakapan {dari majalah). Kemudian, nilailah 
hubungan keterpaduan yang terdapat dalam bentuk percakapan itu. 
1. Mengungkapkan Jn tonasi dan Aksentuasi dalam Menje/askan Pendapat 
Ujaran yang ditampilkan dalan1 situasi bersemuka di bawah ini adalah 
percakapan antara siswa dengan kawan akrabnya. Mereka itu adalah Siti dan 
Rahma. Kedua sahabat itu memperbincangkan keadaan ibu Rahma yang se-
dang sakit keras dan perlu segera ditolong. Rahma yang sudah tidak berayah 
lagi tampak kesulitan menghadapi cobaan itu. Namun, berkat bantuan Siti 
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mereka dapat mengatasinya. Percakapan kedua sahabat itu menimbulkan 
bermacam tafsiran dalaxn benak pembaca. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
hal itu. perlu digunakan· intonasi. dan aksentuasi. yang tepat dalam ujaran. 
Di bawah ini dibahas hubungan antara intonasi. dan situasi. konteks yang 
diterapkan dalam sebuah cakapan. 
Si ti 
Rahma 
Si ti 
Rahma 
Si ti 
Rahma 
Si ti 
(1) Siti 
(1) 
(2) 
(3) 
(4) 
(5) 
Saya tak mengira kalau sakit ibumu separah itu. 
lya Ti, saya khawatir dengan keadaan ibu; tapi tadi pagi 
ibuku memaksa agar aku pergi ke sekolah. 
Apakah tidak kita bawa saja ke Puskesmas dulu? Setelah 
itu dokter Puskesmas akan menunjuk rumah sakit yang 
akan merawat ibumu! 
Bagaimana dengan ongkos pengobatan itu Siti? 
Oh ya, kamu jangan khawatir Bapak Lurah berpesan kepa· 
da saya. agar kamu ngurus pensi.un ibumu bersarna Pak 
Lurah. Setelah itu, baru karnu memberi khabar kepada 
kakak-kakakmu di kota bahwa ibumu sakit keras. 
(6) Tapi saya tidak mau menyusahkan kakak saya Siti! 
(7) lya, saya tahu, tapijika kau tidak memberitahukan kepada-
nva kau akan disalahkanjuga nantinya! 
Saya tak mengira kalau sakit ibumu separah itu. 
2 3 2 2 3 2 I 2 1 2- 2 3 11 
Ujaran di atas menyatakan bahwa Siti terkejut menyaksikan penyakit ibu 
Rahmat yang parah itu. Ujaran pertarna di atas sudah mengandung intonasi. 
dan aksentuasi. yang meninggi hingga pada jeda pendek atau nonfinal. Perhati-
kan frasa Saya tak mengira/. Kalimat deklaratif biasanya ditandai oleh jeda 
2 3322 32 
yang mendatar. Namun, dalam ujaran ini si.tuasi yang mengejutkan dapat 
mengubah kalimat itu menjadi berintonasi. atau bemada tinggi. Pada frasa 
berikutnya intonasi berangsur menurun dan datar kembali. Dalam tuturan 
terakhir intonasi memuncak kembali, sebelum diakhiri dengan jeda panjang. 
Perhatikan frasa separah itu // 
2 3 
Pemakaian kata kalau dalam ujaran itu berfungm sebagai konjungsi sub-
ordinatif bersyarat yang tidak dapat diterapkan dalarn kalimat itu. Kata ka/au 
atau jikalau biasanya dipakai untuk kalimat Saya akan pergi ka/au sakit saya 
sembuh, sebaiknya kalimat ragam lisan santai itu diubah menjadi Saya tidak 
mengira bahwa ibumu sakit separah itu agar menjadi kalimat yang benar. 
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(2) Rahma lya Ti, saya khawatir dengan keadaan ibu; tapi tadi pagi 
2 3 2 2 3 3.:... 2 2 1 1- 2 I 2 1 2-
ibuku memaksa agar aku pergi ke sekolah. 
3 2 2- 2 1 2- 3 11 
Ujaran tersebut merupakan tanggapan dari pemyataan kalimat (1) dan 
merupakan kalimat deklaratif yang berintonasi mendatar. Tetapi, jika kita 
amati masih terjadi percakapan yang berintonasi meninggi, terutama pada 
frasa aya khawatir kata tapi dalam kalimat itu hanya bersifat ironis. Klausa 
tapi tadi pagi yang dinyatakan Rahma mengubah suasana menjadi ironis dan 
bertentangan dengan keadaan yang sebenarnya. Ibu Siti yang sedang sakit 
keras mengharuskan Rahma menunggunya, tetapi ibu Rahma menolak di-
tunggui oleh anaknya itu, pada hari kedua. Alasan dari pernyataan itu berko-
notasi bahwa ibu Rahma mengkhawatirkan anaknya tertinggal pelajarannya. 
Ujaran dalam kalimat (2) Rahma menanggapi pemyataan Siti dengan intonasi 
yang meninggi, yaitu !ya TI saya khawatir yang diucapkan dengan suara perla-
2 3 2 2 3 3- 2 
han walaupun intonasi mulai memuncak. Saya khawatir merupakan inti dari 
23 3- 2 
kelompok ton sehingga penekanan suara terjadi secara tidak disadari. Karena 
itu, dalam menentukan kelompok ton tidak dihubungkan dengan satuan sin-
taksis, tetapi perilaku intonasi sangat bergantung pada konteks. 
Kalimat (3) terdiri atas dua kalimat, yaitu 
(3a) Apakah tidak kita bawa ke Pusk~smas <lulu? 
2 3 3 3 3 3 2 2 2- 2-
(3b )Setelah itu dokter Puskesmas akan menunjuk rumah sakit yang akan me-
2- 2 3 2- 2 3 3 3 3 2 2 3- 2- 23- 2-
rawat ibumu ! 
2 3-11 
Kalimat (3a) adalah kalimat interogatif yang biasanya berintonasi tinggi. 
Satuan kata dalam kalimat itu hampir seluruhnya bernada tinggi. Hanya pada 
frasa bawa ke Puskesmas intonasi agak menurun, pada pengucapan kata ter-
akhir intonasi kembali meninggi dan diakhiri jeda panjang. Dalam kalimat 
(3b) terlihat bahwa dokter Puskesmas akan menunjuk merupakan hal yang 
penting dalam cakapan itu sehingga terjadi penekanan intonasi dan aksen-
tuasi. 
Da1am kalima t ( 4) 
Rahma : Bagaimana dengan ongkos pengobatan itu Siti? 
2 3 3 2- 2 2 3 313 311 
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Ujaran Rahma merupakan kalimat interogatif. Dalatn kalimat interogatif 
itu Raluna mengisyaratkan kepada Siti bahwa ia tidak sanggup membayar 
ongkos pengobatan ibunya itu. Rahma menjelaskan kepada Siti dengan into-
nasi dan nada yang tinggi. terutama pada awal kata bagaimana dan frasa akhir 
pengobatan ibu Siti sebelum diakhiri dengan jeda panjang. 
Jika kita perhatikan pemakaian intonasi dan aksentuasi dalam kalimat (5) 
Oh ya, kamu jangan khawatir Bapak Lurah berpesan kepada saya agar 
2- 1 2 1 2 2 2 3 21 2- 2 3 2- I 2 2- 3 2 2 2 
kamu ngurus pensiun ibumu bersama-sama pak Lurah. 
2 3 2- 3 3 2 2 3 2- 2 3 11 
Setelah itu baru kamu vi.emberi kabar kepada kakak-kakakmu di kota 
2 2 23 I 2 3 2- 2- 2- 3 2 3 2 
bahwa ibumu sakit keras. 
I 2 2- 2- 3 3 II 
yang merupakan pemyataan dalam anjuran itu tidak memiliki intonasi yang 
stabil. Namun, dalatn pokok peimasalahannya dapat kita lihat adanya pene-
kanan intonasi yang meninggi pada kata dan frasa, jangan khawatir, Bapak 
Lurah, saya, kamu, pensiun, ibumu, itu, kakakmu di kota. dan sakit keras. 
Makna ujaran (5) keseluruhannya mengacu kepada kalimat (4) bahwa Siti 
telah meyakinkan Rahma untuk menyelesaikan persoalannya. 
Da1am kalimat (6) 
Tapi saya tidak mau menyusahkan kakak saya Siti! 
2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3- 2- 2 2 II 
hampir keseluruhannya merupakan kalimat pokok yang bemada tinggi. Kon-
jungsi tapi atau tetapi menandai hubungan perlawanan, sehingga kalimat ini 
juga termasuk kalimat yang bergaya ironis. Rahm.a memerlukan bantuan 
kakak-kakaknya, tetapi ia pun merasa kurang yakin akan kemampuan kakak-
kakaknya membiayai perawatan ibunya itu. Selain itu, sikap Siti sebagai ka-
wan yang baik juga tampak menonjol karena kesabaran dan penuh pengertian 
kepada kawannya, seperti yang diungkapkan dalam kalirnat (7) 
Siti : Iya, saya tahu. tapi jika kau tidak memberitahukan kepadanya kau 
231 I 2 3 2 3 I 3 2 2- 3- 2 2- 3 3 2- 3 3 2-
akan disalahkan juga nantinya. 
2- 3 2 3 2 2 II 
Intonasi dan aksentuasi yang tergambar pada kalimat (7) itu adalah cara Siti 
menyampaikan pendapatnya agar diterima dan dituruti oleh temannya. 
Rahma. 
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Latihan 
Ucapkanlah kalimat-kalimat dalam percakapan (a) dan (b) berikut ini. 
(a) A Saudara-saudara. tenang dulu. Perempuan itu saya kenal . 
B Siapa wanita itu sebenamva? 
A Perempuan itu adalah istri dari laki-laki yang mati di pinggir 
jalan kemarin tapi hati-hati ia agak gila iadinya. 
B Jadi kita harus gimana? 
(b) A 
B 
A 
Katanya Pak Mantri Kehutanan. pekerjaan kita akan mendapat 
bantuan dari orang-orang kehutanan. 
Wah, berarti kita akan punya kerja besar dong. 
Kapan itu? 
Enggak tau! 
Gambarkanlah pola intonasi/aksentuasi pada kalimat A dalam percakap-
an (a) dan (b) dengan menggunakan lambang angka dan lambangjeda. 
m. Menginformasikan Sesuatu 
Cakapan berikut ini adalah penyampaian informasi tentang peristiwa 
yang benar-benar akan terjadi (faktual). Dalam cakapan dikemukakan berita 
bahwa SMA V Bandung akan berkunjung ke SMA XVI. Jakarta. Berita itu 
disampaikan oleh guru kepada para siswa. Untuk itu akan dipaparkan bebe-
rapa kelompok pembicara dalam situasi resmi maupun dalam situasi yang 
tidak resmi. Berikut ini pemberitahuan guru kepada muridnya tentang berita 
kunjungan sekolah dalam situasi yang setengah resmi. 
Guru (I) Bapak sengaja memanggil kalian. ada yang hai:us kita bicara-
Siswa 
Guru 
Siswa 
kan. Sekolah kita akan menerima tamu dari SMA V Ban-
dung. Mereka akan berwidyawisata ke Jakarta dan ber-
anjangsana ke sekolah kita. Kebetulan kepala sekolahnya 
kawan Bapak ketika masih kecil; kau bersedia kan? 
(2) Oh senang sekali Pak, kebetulan kita baru saja menyelesai-
kan ulangan umum, sebagai selingan. Kapan mereka datang, 
Pak? 
(3) Mereka sampai di sini tanggal 8 dan akan mampir ke seko-
lah kita tanggal 10, setelah itu pagi harinya mereka pulang. 
Nah, karena itu , cepat selesaikan segala sesuatunya, run-
dingkan dengan kawan-kawanmu ya! 
(4) Ya Pak, kapan karni boleh merundingkannya, bagaimana 
kalau kita rapat lusa pukul 11.00, Pak? 
47 
Guru (5) Yah baiklah, lebih cepat lebih baik. 
Setelah menerima infonnasi dari gurunya, Andi selaku Ketua OSIS ber-
bincang-bincang dengan kawan-kawannya pengurus OSIS untuk menyusun 
panitia penyambutan tamunya itu. Secara cepat penyusunan panitia selesai 
dibahas, keterbukaan dan kekompakan mempermudah mereka mengatasi 
penyusunan panitia yang mendadak itu. Perbincangan itu sebagai berikut. 
Andi (6) Bagaimana ni teman-teman? Kita omong-omong spontan 
saja, sebab berita ini kami terima agak mendadak. Pak 
Suseno memberitahu bahwa siswa SMA V Bandung akan 
beranjangsana ke sekolah kita, tepatnya empat hari lagi. 
bulan ini juga. 
Yudi (7) Kalau gitu kita langsung saja nyusun acara, biar kita cepat 
tahu tugas yang musti dikerjakan. 
Andi (8) Kebetulan saya sudah bersepakat dengan Pak Seno akan 
rapat bersama lusa. Dalam rapat itu segalanya sudah harus 
berjalan, paling-paling para guru hanya memberikan saran 
saja. 
Yudi (9) Oke deh kalau gitu. yuk kita mulai; oh ya, kita can makan-
an dong, pisang goreng kek, lapar ni udah siang. 
Dalam kalimat (6) kata ganti tunjuk ini disingkat menJadi ni, bentuk 
pengucapan seperti ini lazim dipakai dalam bahasa lisan ragam akrab Contoh 
lain adalah kata gLtu dalam kalimat (7) yang seharusnya begitu, kata biar yang 
maksudnya agar, dan kata nyusun yang seharusnya menyusun. Selesai itu , 
kata oke deh, dong, dan kek adalah kata dalam ragam lisan dialek Jakarta 
yang biasanya dipakai di kalangan remaja. 
Setelah mereka merundingkan penyusunan panitia penerima tamu. maka 
Andi melaporkan hasil penyusunan itu dan mohon pengarahan tentang 
pengumpulan biaya yang akan dipakai dalam pertemuan itu. Laporan itu di-
sampaikan Andi dengan bahasa yang bebas dalam situasi yang tidak resmi. 
Andi (lO)Pagi Pak, maaf Pak sebelum kita rapat besok saya akan me-
laporkan hasil musyawarah kami Pak, sambil mohon saran 
dari Bapak! 
Guru (11 )Pembagian tugas sudah selesai, lalu seksi acara bagaimana? 
Dan, kamu sudah tahu dari mana dana itu diperoleh? 
Andi (l 2)Nah, itu yangjadi masalah Pak. 
Penyusunan panitia sudah beres kami susun, seksi acara 
juga tidak ada kesulitan. Pada acara puncak kita akan me-
48 
nyelenggarakan malam kesenian, yang akan pentas kawan 
kami sendiri Pak. Hanya yang ingin saya tanyakan adalah 
masalah uang konsumsi. Dari mana biayanya. Untuk acara 
lainnya tidak terlalu makan biaya Pak. Tapi saya menerima 
saran dari Yudi, dia akan minta sponsor kepada Pabrik 
Rokok Gudang Caram dan Coca-Cola. Kayaknya, Yudi 
pernah menangani masalah ini dan berhasil Pak. 
Guru (13)Yah. usulmu itu baik, namun Bapak hanya berpesan. se-
lenggarakan saja pertemuan itu dengan tertib dan sederha-
na. jangan terlalu mewah, menghamburkan biaya. Pertemu-
an itu Bapak anggap pertemuan kecil. Minta saja dana dari 
bendahara sekolah kita. 
Andi (l 4)0h ya Pak, saya jadi teringat, Heru juga mengusulkan agar 
sebagian biaya kita mintakan donor dari para orang tua 
siswa yang dianggap man1pu. Sifatnya tidak memaksa, kita 
min ta sekedamya saja . 
Guru (15) Rasanya Bapak lebili setuju usulmu yang terakhir itu ! 
Teruskan usul Heru itu, kita jangan bergantung kepada 
instansi di luar sekolah kita . 
Andi (16)Ya Pak, terima kasil1 atas saran Bapak. 
Guru (l 7)Ya, ya, baiklah. 
Laporan kepanitiaan itu dapat juga disampaikan di Jingkungan siswa se-
cara resmi dan disaksikan juga oleh guru. Eni mendapat tugas sebagai pem-
bawa acara dalam rapat itu, sedangkan para guru yang hadir di ruang itu 
hanya sebagai penasiliat dan pengarah. 
Eni (l 8)Yang terhormat Bapak beserta Ibu Guru , dan rekan-rekan 
yang saya cintai: Siang ini kita mengadakan rapat Panitia 
Penyambutan Tamu SMA V Bandung yang akan diselengga-
rakan pada tanggal IO Januari I 989. Acara pertama kita 
akan mendengarkan laporan dari Saudara Andi sebagai 
ketua penyelenggara pertemuan. Kepada Saudara Andi 
kami persilakan. 
Andi (l 9)Terima kasil1 atas kesempatan ini; Yang terhormat Bapak 
dan Ibu Guru, serta kawan-kawan yang saya sayangi. per-
kenankanlah saya menyampaikan laporan ini sesingkat 
mungkin. Adapun susunan panitia yang sudah ka1ni sepa-
kati antara lain: Sdr. Edi sebagai Ketua Umum, dan saya 
sendiri, Andi sebagai Ketua I. Bendahara I adalah Sdr. 
Endah, dan Bendahara II Sdr. Eni. Seksi Akomodasi dike-
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tuai oleh Sdr. Yadi yang dibantu oleh Sdr. Imam. Seksi 
konsumsi ditangani oleh Sdr. Endang. Seksi Acara oleh 
Sdr. Heru yang dibantu oleh Sdr. Prasetya. Apabila ada 
kawan lain yang akan memberi masukan demi perbaikan 
kepanitiaan kita akan menampungnya dengan senang hati. 
Sekian dan terima kasih. 
Eni (20)Demikianlah laporan yang telah disampaikan Sdr. Andi. 
Acara berikutnya, kita akan mendengarkan laporan dari 
seksi acara, yaitu Sdr. Heru. Kepada Sdr. Heru kami persila-
kan. 
Heru (21)Asalamu alaikum warahmatulahi wabar-akatuh. Kami telah 
latihan 
berunding dengan rekan sekerja kami yang hasilnya adalah 
bahwa &cara yang akan kita selenggarakan pada tanggal 10 
Januari itu akan berlangsung dari pagi hingga malam hari. 
Acara pertemuan akan kita bagi menjadi tiga bagian. Bagian 
pertama akan diisi dengan acara pertemuan ilmiah yaitu 
diskusi panel yang akan berlangsung dari pukul 9.00 sampai 
pukul 11.30. Dalam acara itu ada dua makalah yang akan 
dibahas. Selaniutnya dilakukan ramah-tamah dan makan 
siang hingga pukul 12.30. Bagian kedua akan diisi dengan 
acara pertandingan persahabatan dari pukul 14.00 hingga 
pukul 17.00. Pertandingan yang akan dilaksanakan adalah 
voli, tenis meia, dan catur. Pukul 17.00 sampai 19.00 para 
siswa tamu dipersilakan beristirahat di tempat penginapan 
mereka. Bagian ketiga, yaitu sebagai acara penutup akan 
diisi dengan malam kesenian dan hiburan. Demikianlah 
rencana acara penyambutan tamu kita. Dan selanjutnya, 
saya mohon saran dari kawan-kawan untuk penyempuma-
an acara ini. 
lafalkanlah dengan baik ujaran yang berikut ini (dengan menggunakan 
intonasi yang tepat. 
1. Bapak sengaia memanggil kalian, ada yang perlu kita bicarakan. 
2. Sekolah kita akan dikunjungi tamu dari SMA V Bandung. Mereka akan 
berwidyawisata ke Jakarta dan sekaligus akan beranjang~ana ke sekolah 
kita. ' 
3. Kalau begitu, kita susun saja acara penyambutan tamu itu. 
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4. Usulmu itu baik, tetapi tekanlah biaya acara itu semurah-murahnya. 
5. Terima kasih Pak atau saran Bapak. Mudah-mudahan pekerjaan kita ini 
berhasil dengan baik. 
BAB III 
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA RAGAM TULIS 
3. I Pengantar 
Bahasa tulis ialah bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan tulisan. 
dengan huruf sebagai unsur dasamya. Tata cara penulisan (eiaan) merupakan 
aspek pembeda bahasa tulis dari bahasa lisan. Kalau bahasa lisan dapat disertai 
dengan gerak isyarat. pandangan atau anggukan, serta tinggi rendahnya dan 
panjang pendeknya suara, sedangkan dalam bahasa tulis bentuk-bentuk se-
perti itu tidak dimiliki sebab tidak ada tulisan yang dapat menggambarkannya 
atau melambangkannya. Oleh karena itu. baha~a tulis dituntut adanya unsur 
tata bahasa yang lengkap. pilihan kata yang tepat, dan kebenaran penerapan 
kaidah ejaan. 
Sebagaimana halnya dengan bahasa lisan. bahasa tulis pun mempunyai 
bermacam-macam ragam. yaitu ada ragam tulis baku dan ragam tulis tidak 
baku. Ragam tulis baku dipakai dalam penulisan resmi seperti surat dinas, 
surat niaga, pengumuman resmi, dan laporan resmi. Ragam tulis tidak baku 
dipakai dalam penulisan yang tidak resmi seperti penulisan surat keluarga 
dan surat antartemen yang akrab. Berikut ini disajikan bentuk-bentuk penu-
lisan dengan gaya atau larnbang bahasa yang khas. 
3.2 Penulisan Surat 
Setiap orang jika akan menulis surat, umumnya melakukan kebiasaan 
yang telah berlaku dalam penulisan surat. Mula-mula ditulisnya 0) nama dan 
alamat penulis (pengirim surat), (2) tanggal, serta (3) nama dan alamat orang 
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yang dikirimi surat. Setelah itu, barulah dituliskan maksud dan keinginan pe-
nulis pada bagian yang disebut {4) isi surat. lsi qirat yang sopan selalu dida-
hului dengan (5) salam pembuka dan ditutup dengan (6) salarn penutup. 
Akhirnya. di bawah salam penutup penulis membubuhkan (7) tanda tangan 
dan (8) nama jelasnya. 
Pada jenis surat dinas dan surat niaga bagian-bagian surat itu dilengkapi 
pula dengan bagian-bagian yang lain. yaitu (9) nomor surat, (1 O) perihal surat, 
(11) lampiran Gika ada) yang dicantumkan di sebelah atas isi surat dan (12) 
nama jabatan penulis serta (13) tembusan yang dicantumkan di bagian bawah 
isi surat. Perhatikanlah beberapa contoh penulisan surat yang berikut. 
a. Menyatakan Kesanggupan 
Yth. Bapak Ahmad 
Ketua RT 05, RW 07 
Kelurahan Karet 
Jakarta 
Dengan honnat, 
Nurdin 
RT05,RW07 
Kelurahan Karet 
Jakarta 
30 Maret 1989 
Setelah menanggapi surat Bapak tanggal 28 Maret 1989. No. 27/K/ III/89 
tentang kebersihan dan ajakan untuk mengadakan keria bakti di lingkungan RT 
kita. saya selaku Ketua Karang Taruna RW 07 bezsedia membantu Bapak melak!;a-
nakan kerja bakti secara aktif karena pada hemat say a lingkungan yang bersih tidak 
hanya menambah keindahan. tetapijuga akan mendatangkan kesehatan. 
Bibit penyakit dan kwnan-kuman akan mudah berkembang biak di tempat 
yang kotor, tetapi tidak mudah di tempat yang bersih. Karena itu, sekali lagi saya 
menyatakan kesanggupan saya untuk membantu Bapak dalarn kerja bakti itu. 
Hormat saya, 
Nurdin 
Tulisan di atas adalah sebuah surat dari seorang siswa, yang dalam hal ini 
bertindak sebagai warga RT 05 dan sekaligus menjadi ketua Karang Taruna 
RW 07, kepada Ketua RT-nya. Sebagai warga RT yang baik ia menyambut 
ajakan :Ketua RT mengadakan kerja bakti membersihkan parit-parit dan se-
lokan di lingkungan RT-nya. Dia menyatakan kesanggupannya karena dia 
berpendapat bahwa lingkungan yang bersih bukan hanya menambah keindah-
an, tetapi juJ?;a akan mendatangkan kesehatan. Kuman-kuman dan segala ma-
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cam bibit penyakit tidak akan mudah berkembang di tempat yang bersih. 
Dengan demikian, warga RT-nya akan terltindar dari macam-macam penyakit 
yang mungkin beriangkit.. Karena itulah ia bersedia turut aktif berperan serta 
dalam kerja bakti itu. 
Surat tersebut adalah surat resmi karena surat itu merupakan tanggapan 
atas surat edaran secara resmi dari ketua RT-nya. Karena surat itu bersifat 
resmi. maka bahasanya pun digunakan bahasa yang resmi atau ragam bahasa 
baku. Keresmian atau kebakuan bahasa yang digunakannya itu tampak pada 
struktur kalimat, kosakata. dan ejaannya. Struktur kalimat dalam surat resmi 
harus mengikuti pola kalimat bahasa Indonesia baku. Kosakata yang diguna· 
kan juga harus kosakata baku bahasa Indonesia. Kosakata yang tidak baku, 
seperti kata-kata yang bersifat kedaerahan dan kata-kata vang ejaannya tidak 
sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempumakan tidak boleh digunakan. 
Panggilan Bapak oleh seorang siswa terhadap ketua RT-nya memang te-
pat karena Nurdin memandang ketua RT-nya itu (Ahmad) lebih tua dan 
kedudukannya pun dianggap lebih tinggi. Narnun, jika pengirim surat itu 
menganggap dirinya lebih tua atau sebaya dengan Ahmad, maka tidak ada 
salahnya kalau pengirim surat itu menyapa a tau memanggil "Saudara", misal· 
nya. 
Yth Saudara Ahmad, Ketua RT 05, RW 07 
Surat resmi yang ditulis oleh seseorang kepada suatu lembaga, dalam hal 
ini dari seorang siswa yang bernama N~rdin kepada Ketua RT 05, RW 07, 
memang tidak perlu mencantumkan nomor surat. Nomor surat itu biasanya 
dipakai atau memang seharusnya dipakai pada surat lembaga. kantor, atau 
instansi; maksudnya. untuk memudahkan pengadministrasian surat itu. Ciri 
lain surat resmi itu adal;ih pencantuman perihal atau pokok isi surat. Pencan-
tuman bagian itu penting karena penerima surat sudah dapat menangkap 
rnaksud surat sebelum mernbaca isinya. Jika dalam <;urat resmi oerseorangan 
dipakai atau dicantumkan juga bagian perihal dianggap tidak salah. Perihal 
dapat juga dicantumkan pada surat Nurdin kepada Ketua RT-nya, misalnya 
Perihal: Kerja bakti 
Satu ciri lagi dari surat resmi lembaga, instansi. atau organisasi, yaitu ada-
nya kepala surat. Maksudnya, surat itu ditulis pada kertas yang bagian atas-
nya tercantum nama lembaga, instansi, atau organisasi beserta · alamatnya. 
Surat perseorangan biasanya tidak mempunyai kepala surat. Namun, alangkah 
baiknya kalau seseorang yang menulis surat juga mencantumkan nama beserta 
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alarnatnya. Narna clan alarnat pada surat perseorangan lazimnya ditulis di 
bagian atas sisi kanan atau di seb.elah atas tanggal surat. 
Contoh: 
Nu rd.in 
RT05, RW07 
Jakarta 
Sebagai tindak lanjut penulisan surat Nurdin kepada Ahmad, ketua RT-
nya. yang isinya menyatakan kesanggupan berperan serta melaksanakan kerja 
bakti. Nurdin mengin1bau segenap anggota Karang Taruna untuk turut beker-
ja bakti. Imbauan itu dilakukan melalui surat resmi organisasi Karang Taruna 
RW 07. Bentuk dan isi surat itu seperti berikut. 
lkatan Pemuda Karang Taruna 
Rukun Warga 07 , Kelurahan Karet 
Jakarta Selatan 
Nomor 
Hal 
37/KT/III/89 
Kerja bakti 
Yth. Rekan Pemuda Karang Taruna 
RW 07, Kelurahan Karet 
Jakarta Selatan 
Salam bahagia, 
31 Maret 1989 
Kami ingin memberitahukan kepada segenap anggota lkatan Pemuda Karang Taruna 
RW 07 bahwa di lingkungan kelurahan kita ini sudah ada beberapa orang warga 
yang terjangkit penyakit "muntaber". Tidak mustahil dalam waktu yang dekat ini 
jumlah warga yang teikena penyakit itu akan semakin meningkat Apalagi. jika 
keadaan selokan.~lokan di kampung kita ini kurang terjaga keberoihannya. 
Sehubungan dengan itu, Ketua RW 07 telah mengimbau para Ketua RT, Karang 
Taruna. dan segenap warganya untuk melaksanakan kerja bakti di lingkungan RW 
kita. Karena itu. marilah kita sambut imbauan Ketua RW dengan pernyataan ke-
sanggupan kita untuk berperan serta dalam gerakan kebersihan dan kesehatan kam-
pung kita ini 
Menurut rencana kerja bakti itu akan kita laksanakan pada hari Minggu, tanggal 2 
April 1989, mulai pukul 9.00 sampai pukul 12.00. Gerakan kebersihan akan kita 
awali di Jingkungan RT OS dan berakhir di RT 01. Selain itu. perlu kami beritahu-
kan kepada segenap anggota Karang Taruna agar masing-masing membawa peralatan 
seperti cangkul, sabit. dan keranjang sampah. Konsumsi akan ditangani oleh Ibu-Ibu 
kelompok PKK. 
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Atas perhatian dan peran serta rekan-rekan, kami ucapkan terima kasih. 
Tembusan: 
1. Ketua RW 07 
2. KetuaPKK 
3. Ketua RT 01 s.d RT 05 
SaJam kami. 
Nurdin 
Ketua 
Contoh penulisan surat di atas adalah surat resmi yang ditulis oleh ~ebuah 
organisasi (Karang Taruna) kepada para anggotanya. Tembusar. surat perlu 
dikirimkan kepada orang a tau pimpinan lembaga tertentu yang berkepenting-
an dengan isi surat itu. Pada contoh surat di atas kita lihat tembusan dikirim· 
kan kepada 0) Ketua RW 07, (2) Ketua PKK, dan (3) para Ketua RT sebagai 
pemberitahuan turut serta pemuda Karang Taruna dalam kerja bakti itu. 
Latihan 
Guru bidang studi kesenian meminta kepada siswa kelas 2A3 untuk mem-
bentuk sebuah tim drama. Drama itu akan dipentaskan pada malam kesenian 
dalam rangka perpisahan dengan kelas 3 yang akan melanjutkan ke tingkat 
pendidikannya yang lebih tinggi. Jika para siswa menyanggupinya, guru kese-
nian akan memberi latihan drama serninggu sekali, yaitu pada setiap hari 
Jumat sore. 
Tu gas: 
Tulislah sebuah surat resmi oleh seorang wakil siswa kelas 2A3 kepada 
guru kesenian yang isinya menyatakan kesanggupan untuk membentuk tim 
drama dan mengikuti latihan seminggu sekali. 
b. Menyatakan Sesuatu yang Masu k Akal 
Tuty yang baik, 
Dalain diskusi kelompok minggu yang lalu beberapa teman kita berpendapat 
bahwa kemacetan lalu lintas di Jakarta pada ma•a yang akan datang tetap saja akan 
terjadi meskipun jalan-jalan sudah diperlebar dan jembatan-jembatan layang sudah 
dibuat. Tetapi, kamu berpendapat lain. Kamu mengatakan kemacetan lalu linta• 
pasti bisa diatasi kalau jalan-jalan sudah diperlebar dan jembatan-jembatan layang 
sudahjadi. 
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Tadinya saya rependapat dengan karnu, tetapi setelah saya renungkan di 
rumah, saya pikir pendapat meieka bisa diterima dan masuk aka!. Mernang apalah 
artinya pelebaran jalan dan pembuatan jembatan layang dibuat kalau jumlah kenda-
raan setiap hari bertarnbah terus dan disiplin pengemudi masih juga seperti seka-
rang. 
Kernacetan lalu lintas barangkali b& diatasi setelah jalan diperlebar dan jem-
batan layang dibuat kalau dibarengi dengan pengurangan jumlah kendaraan baru 
dan disiplin pengemudi ditegaskan. Bagaimana kau setuju dengan pendapatku? 
Sekian dulu ya, sarnpai jurnpa Senin depan. 0 ya, terima kasih atas kiriman 
lagunya. 
Ternanrnu, 
Susi 
Tulisan di atas adalah sebuah surat dari Susi kepada Tuty. teman sekelas-
nya. Surat tersebut bukan surat resmi, tetapi surat pribadi. Pada surat itu 
tidak tercantum alamat penulis dan alamat orang yang dikirimi surat. Begitu 
juga, perihal, tanggal, dan bagian lainnya, sebagaimana lazimnya yang diguna-
kan dalam surat resmi. pada surat itu tidak ditulis. Surat seperti itu tidak 
begitu dipermasalahkan karena hubungan antara penulis dan penerima surat 
cukup akrab. Yang penting menurut penulis, alamat yang lengkap, baik ala-
mat penulis maupun alamat penerima, tercantum pada sampul surat agar 
tidak menyulitkan pegawai pos. Alamat yang tidak lengkap pun dalam surat 
pribadi dapat saja dipakai jika su rat itu disampaikan melalui pertolongan 
orang lain. tanpa melalui pos. Pada sampul surat sudah cukup ditulis kata-kata 
yang berikut: 
Tuty y ang baik 
di rumah 
Keakraban hubungan penulis dan penerima surat terlibat juga pada pema-
kaian persona I dan persona II tunggal, yaitu kau {engkau) dan ku (aku). 
Bagaimana kau setuju dengan pendapatku? 
Dalam penggunaan ragam bahasa yang resmi atau baku, tentu orang akan 
memilih kata Anda atau Saudara sebagai pengganti kata engkau dan kata saya 
sebagai pengganti kata aku daiam kalimat 
Bagaimana Anda setuju dengan pendapat saya? 
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Dengan digunakannya kata Anda dan saya terasa adanya jarak antara si penu-
lis dan si penerima surat. Akan tetapi, dengan digunakannya kata engkau dan 
aku, jarak itu tidak ada Perlu juga diingat dan diperhatikan bahwa pronomina 
engkau dan aku dianggap kurang baik atau kurang tepat dipakai antara dua 
orang yang tidak akrab, tidak sebaya, tidak setingkat kedudukannya dalam 
masyarakat. Misalnya, menulis surat kepada siswa dari sekolah lain yang be-
lum dikenalnya atau juga surat itu ditujukan kepada siswa di kelas yang lebih 
tinggi. kepada guru, atau kepada kepala sekolah. 
Tulisan di atas berisi penjelasan tentang masuk akalnya persoalan bahwa 
meskipun jalan-jalan sudah diperlebar dan jembatan-iembatan layang sudah 
dibangun, tetapi kemacetan lalu lintas tetap terjadi kalau jumlah kendaraan 
bermotor bertambah terus dan disiplin pengemudi tetap tidak ditegakkan. 
Logikanya memang benar bahwa kemacetan bisa teratasi kalau jalan-jalan 
dan jembatan-jembatan layang dibangun pada tiap persimpangan. Dengan 
jalan-jalan yang lebar kendaraan akan mudah bergerak dan dengan jembatan 
layang di setiap simpangan arus lalu lintas tidak akan terhambat . Namun, hal 
ini hanya bisa teriadi kalau jumlah kendaraan sama banyaknya dengan jumlah 
kendaraan sebelum jalan-jalan itu diperlebar dan jembatan-iembatan layang 
dibangun. Akan tetapi. jika jumlah kendaraannya juga bertambah, apalagi 
tidak terkendali seperti keaclaan yang terjadi sekarang ini, maka kemacetan 
arus lalu lintas tetap akan terjadi. Oleh karena itu, alasan tersebut bisa dikata-
kan masuk akal. 
Pada tulisan di atas ada kata diperlebar dalam kalimat ... setelah jalan 
diperlebar ... . Kata diperlebar adalah verba pasif, sedangkan verba aktifnya 
adalah memperlebar. Secara semantik kata memperlebar sama maknanya de-
ngan kata melebarkan, yaitu 'membuat jadi lebar' . Jika bentuk meng-. . . -kan 
seperti pada kata melebarkan, meluruskan> menjauhkan digabungkan dengan 
bentuk memper- seperti memperlebar, memperlurus, memperjauh akan meng-
hasilkan bentukan memper-. . . -kan, yaitu bentuk memperlebarkan, memper-
luruskan. memperjauhkan. Bentuk gabung seperti itu disebut bentuk rancu. 
Dalam pemakaian bahasa yang benar bentuk rancu tidak dipakai. 
Bagaimana pula dengan bentuk mempertahankan dan mempersembah-
kan? Apakah bentuk itu iuga bentuk yang rancu? Kedua bentuk itu memang 
bukan bentuk rancu, tetapi bentuk yang gramatikal. Jika dirunut memperta-
hankan dan mempersembahkan itu dapat dikembalikan kepada bentuk dasar 
bertahan dan bersembah (bentuk dasar tidak sama maknanya dengan kata 
dasar). Jika bentuk be'rtahan dan bersembah itu dikembangkan atau diperluas 
dengan bentuk meng-. . . -kan, maka dihasilkan bentuk mempertahankan dan 
mempersembahkan. 
Contoh lain: 
meng-. .. -kan + bersatu 
meng-. .. -kan + {Jertemu 
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~ mempersatukan 
~ mempertemukan 
Jadi, bentuk-bentuk seperti mempersembahkan, mempertahankan, mem-
persatukan, mempertemukan, mempertandingkan, dan memperdebatkan 
• adalah bentuk-bentuk yang benar atau baku karena proses pembentukannya 
sesuai dengan kaidah tata bahasa. 
Jika orang menganggap bentuk-bentuk tersebut adalaR bentuk rancu ka-
rena ia membuat kekeliruan menganalisis bentuk-bentuk itu. Kekeliruan ana-
lisis itu dapat dilihat seperti berikut: 
mempertahankan 
mempersembahkan 
~ memper- + tahan + -kan 
~ memper- + sembah + -kan 
Latihan 
1. Ubahlah ragam bahasa yang dipakai dalam surat Susi kepada Tuty men-
jadi ragam bahasa yang dipakai dalam surat Susi kepada gurunya di se-
kolah. 
2. Tulislah sebuah surat kepada teman karibmu yang menyatakan adalah 
masuk akal kalau ko perasi sekolah dijalankan dengan baik akan memberi-
kan manfaa t kepada semua siswa dan guru. 
3. Tulislah surat yang sama dengan no. 2, tetapi ditujukan kepada kepala 
sekolahinu 
c. Menyatakan Ketidaksanggupan 
Yth. Bapak Aminudin 
Wall Kelas IIA3, SMAN 25 1 
Jalan Daksinapati Timur 
Jakarta 13220 
Dengan hormat, 
Jakarta, 12 Maret 1989 
Pertama-tama saya ingin menyampaikan salam sejahtera kepada Bapak, semoga 
Bapak selalu berada dalam lindungan-Nya. Selanjutnya, saya ingin menyampaikan 
k sulitan yang harus saya hadapi berkenaan dengan akan dipindahkannya kegiatan 
ekstrakurikuler latihan drama dari pukul 13.30 sampai pukul 15. 30 menjadi mulai 
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pukul 16.00 sampai pukul 18.00, mulai minggu depan. 
Selama ini saya dapat mengikuti kegutan eKstraJ<unJrnler itu dengan baik, te-
tapi kalau kegiatan tersebut dilaksanakan mulai pukul 16.00 sampai pukul 18.00. 
saya betul-betul tidak sanggup melakukannya. Rumah saya cukup jauh dari sekolah. 
Jika kegiatan ekstrakunkuler itu pukul 18.00 barn selesai, maka saya paling cepat 
tiba di rumah pukul 19.00. Padahal, pada saat itu saya harus sudah berada di mesjid 
untuk rnengikuti pengajian. Oleh karena itu, saya mohon agar latihan kegiatan dra-
ma tetap dilaksanakan pada pukul 13.30 hingga pukul 15.30 seperti sernula 
Atas perhatian Bapak terhadap usul saya ini, saya mengucapkan terima kasih 
dan rnohon maaf. 
Salam takzim, 
Sri Sulastri 
Siswa Kelas llA3 
Untuk menyatakan tidak sanggup dalam melakukan sesuatu kita dapat 
menyatakannya dengan berbagai cara. Dapat secara langsung menyatakan 
tidak sanggup seperti yang dilakukan Sri Sulastri dalain surat yang ditulis 
kepada wali kelasnya; dapat pula dilakukan dengan cara lain, rnisalnya dengan 
menyatakan "berat untuk mengikutinya" atau juga "agak sukar untuk meng· 
ih.11tinya". Hal itu tergantung pada kesan yang ingm disampaikan. Jika ingin 
memberi kesan tegas, maka sebaiknya dengan secara langsung, tetapi jika 
ingin memberi kesan "memohon" dapat dilakukan dengan cara lain seperti 
dengan menyatakan "berat untuk mengikutinya" a tau ''akan mendapat kesu-
litan untuk tiba di rumah" a tau juga dengan kata-kata lain. 
Tulisan di atas adalah sebuah surat pribadi yang resmi dari seorang siswa 
kepada guru. Surat resmi yang s1fatnya pribadi tentu saja tidak perlu diberi 
nomor surat, apalagi tembusan. Nama tempat dan tanggal surat itu ditulis 
tentu harus ada. Begitu pula, nama dan alamat si penerima surat. Nama dan 
alamat si penerima surat itu harus lengkap, lebih-lebih untuk surat yang akan 
dikirimkan melalui jasa pos. Kelengkapan alamat surat itu ialah nama jalan, 
nomor rumah, nama kota yang diikuti dengan nomor kode pos. 
Sri Sulastri dalam suratnya menggunakan persona untuk dirinya kata 
saya, tidak men&,crunakan kata kami Hal itu disebabkan oleh anggapan bahwa 
ia tidak mewakili orang lain, melainkan pemyataan untuk dirinya sendiri. 
Kata kami dapat dipakai dalam penulisan surat pribadi .iika pribadi itu menu-
lis atas nama atau sebagai wakil dari suatu organisasi, lembaga, atau instansi 
tertentu. Misalnya, seorang kepala sekolah (atas nama sekolahnya) dapat 
memulai suratnya dengan 
Dengan ini kami sampaikan penghargaan kami atas keberhasilan Saudara 
sebagai guru teladan. 
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a tau juga seorang kepala desa dapat mewakili suratnya dengan 
Sebagai kepala desa, kami "tidak berkeberatan menerima usu/ Saudara, 
asa/kan .. . 
tetapijika sebagai pribadi dia harus menulis 
Sebagai pribad~ saya tidak berkeberatan menerima usu/ Saudarct asal-
kan . . . 
Sebuah surat resmi walaupun bersifat pribadi haruslah menggunakan 
ragam baku; yang berarti bahwa dalarn pemakaian bahasa itu penulis harus 
mematuhi kaidah yang berlal<u dalam bahasa itu. Kita lihat bahwa Sri Sulastri 
dalam menuliskan alamat penerima surat tidak memulainya dengan kata 
kepada karena dia sudah tahu bahwa kata tersebut sebenarnya tidak diperlu-
kan. Walaupun alamat surat itu ditulis tanpa kata kepada, orang sudah pasti 
mengetahui surat itu ditujukan kepada nama orang atau lembaga yang tertulis 
pada alamat itu. 
Kata jam dan puku/ dalarn penulisan surat sering dipakai untuk menyata-
kan saat, rnisalnya pukul 10.00 atau jam 10.00. Namun, Sri Sulastri secara 
cennat tidak menggunakan kata jam dalam menunjukkan saat karena kata itu 
digunakan untuk menyatakan lamanya waktu atau jarak waktu seperti 2 jam 
15 menit Jadi, sekali lagi untuk menyatakan saat itu digunakan kata pukul, 
bukan kata jam 
Pada kalimat terakhir dari surat itu Sri Sulastri menuliskan Atas perhati-
an Bapak terhadap usu/ saya ini, saya mengucapkan terima kasih dan mohon 
maaf. Sebagai penutup surat kalirnat tersebut cukup baik, tetapi klausa ter-
akhir . .. dan mohon maaf agak membingungkan dan sangat mengganggu. 
Ucapan terima kasih memang sepantasnya diucapkan untuk perhatian Bapak 
terhadap usul . . . , tetapi ucapan mohon maaf tidak sepantasnya diucapkan 
untuk perhatian Bapak atas usul .... Barangkali ucapan mohon maaf itu 
dimaksudkan untuk menyatakan mohon maaf atas kelancangan saya meng-
ajukan usu/ ini. 
Contoh surat di atas adalah surat Sri Sulastri kepada gurunya. Sudah 
selayaknya surat itu bersifat resmi dan menggunakan ragam bahasa baku. 
Andaikata Sulastri menulis surat itu ditujukan kepada ketua kelasnya, tentu 
saja harus menggunakan ragam atau laras bahasa yang berbeda dengan contoh 
suratnya yang pertarna. Surat Sulastri yang ditujukan kepada temannya itu 
boleh saja menggunakan ragam bahasa sebagai berikut. 
Lisa yang baik, 
Kalo musti ngikutin latihan drama pk 16 sarnpe pk 18, terus terang gue nggak sang-
gup. Lu tau lean rumah gue jauh. Kalo latihannya baru udahin pk 18 pukul berapa 
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gue nyampe di rumah. Paling cepet juga pukul 18. Gue kan harus sembahyang 
magrib dan terus ngaji Maka itu, lu tolongin gue deh. Bilang ama Pak Aminudin 
supaya latihan drama tetep aje pk 13.30 sampai pk 15.30. Lu mau kan nolongin 
gue. Trims ya. 
Temanlu, 
Sri Sulastri 12/3-89 
Andaikata Sri Sulastri minta pertolongan kepada ayahnya untuk menya-
takan ketidaksanggupannya mengikuti latihan drama seperti yang ditetapkan 
Pak Aminudin, maka bahasa yang digunakannya tentu juga berbeda dengan 
bahasa yang digunakan terhadap teman akrabnya. Dia akan menggunakan 
bahasa yang ada, tetapi cukup akrab. 
Ayah, 
Sri pengin beri tahu Ayah, mulai minggu depan latihan drama diadakan pukul 
16 sampai pk 18. Tentunya Sri nggak sanggup ikut karena sudah tetlalu sore. Kalau 
latihan baru selesai pk 18 tentunya Sri baru tiba di rumah paling cepat pk 19. Kan 
jadinya Sri nggak biu ngikutin penglliian di mesjid. Srijuga terlalu cape, berangkat 
pk 6 setiap hari dan ba1U pulang pk 19. 
Karena itu Y ah, tolong Sri supaya Ayah ngirim surat kepada kepala sekolah 
atau ke Pak Aminudin. Sri pingin Ayah membuat surat menyampaikan m~ ini 
kepada beliau. Ayah usulkan supaya latihan drama tetap diadakan pk 13.30 sampe 
pk 15.30 seperti semula. 
Terima kasih ya Yah. 
Ananda, 
Sri S u1astri 
Ragam bahasa yang digunakan Sri Sulastri dalam suratnya, baik untuk 
temannya, Lisa maupun kepada ayahnya adalah ragam bahasa yang dianggap 
baik atau tepat untuk peristiwa berbahasa seperti itu karena dirasa lebih ko-
munikatif. Namun, ragam bahasa seperti itu bukanlah bahasa yang benar atau 
bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa yang baku. Tentu saja ragam bahasa 
akrab itu tidak tepat digunakan dalam situasi resmi. 
Latihan 
1. Ragam bahasa manakah yang sekiranya lebih layak dipakai dalam penu-
lisan surat dari seorang siswa kepada kepala sekolahnya. Tulislah surat 
itu yang isinya menyatakan ketidaksanggupan mengikuti latihan bola 
basket yang diadakan pada sore hari. 
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2. Tulislah juga surat yang isinya sama seperti di atas, tetapi surat itu ditu-
lis orang tua siswa kepada guru. 
3.3 Penulisan Betita 
Salah satu media penulisan yang digunakan untuk melaporkan kejadian 
atau peristiwa yang hangat adalah bentuk penulisan berita. Yang menjadi 
sasaran utama bentuk penulisan berita adalah khalayak ramai atau kalangan 
tertentu dalam masyarakat, misalnya kalangan siswa dan guru di sekolah, 
kalangan kelompok remaja di lingkungan rukun tetangga dan rukun warga, 
dan kalangan warga masyarakat di sebuah kelurahan. Jadi, jelas bahwa yang 
menjadi sasarannya bukanlah perseorangan seperti.yang telah dibahas dalam 
penulisan surat. Oleh karena itu, penulisan berita sebaiknya dilakukan di tem-
pat-tempat yang banyak didatang atau dilalui orang. Selain itu, penulisan 
berita dapat juga dilakukan dengan menggunakan selebaran, surat edaran, 
kain rentang, dan lain-lain. 
Bahasa Indonesia yang digunakan untuk penulisan berita banyak macam 
ragamnya, bergantung pada (1) siapa penulis dan pembacanya, (2) peristiwa 
apa yang diberitakannya, (3) dalam situasi yang bagaimana, (4) di mana 
peristiwa itu terjadi, dan (5) tujuannya untuk keperluan apa. Berikut ini di-
berikan beberapa contoh penulisan berita. 
a. Menyampaikan Peristiwa yang Faktual 
SUKAMAJU DALAM PERISTIW A 
KAUM REMAJA DESA SUKAMAJU SECARA TERATUR MELAKU-
KAN KEGIATAN KEBERSIHAN DI RUKUN TETANGGANYA MA-
SING-MASING SEBAGAI PERAN SERTA MEREKA MENUNJANG 
PROGRAM PEMERINTAH DAERAH UNTUK MENJADIKAN DESA 
KITA SEBAGAI DESA YANG BERSIH DAN INDAH. 
NAH, SEKARANG KAPAN KAKAK-.KAKAK, IBU-IBU, DAN BAPAK-
BAPAK DAPAT GILIRAN DAN MEMBER! CONTOH KEPADA KAMI 
KAUM REMAJA. 
KETUA KARANG TARUNA 
DESA SUKAMAJU 
Contoh penulisan berita seperti di atas menggunakan gaya dan ragam 
bahasa yang lazim dipakai di kalangan organisasi Karang Taruna. Penyampai-
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an berita kadang-kadang ditambahi juga dengan pernyataan tambahan yang 
biasanya disangkutpautkan dengan tujuan berita itu. Misalnya, pada tulisan 
di atas tercantum juga pernyataan Nah, sekarang kapankah Kakak-Kakak, 
Ibu-Ibu, dan Bapak-Bapak dapat giliran dan memberi contoh kepada kami 
kaum remaja. Maksudnya, si penulis, dalam hal ini Ketua Karang Taruna, 
menginginkan agar orang dewasa pun ikut juga berpartisipasi dalam kegiatan 
kebersihan. 
Penulisan berita dilakukan oleh penulisnya dengan menggunakan huruf 
balok (huruf kapital seluruhnya). Apakah penulisan seperti itu sudah sesuai 
dengan kaidah ejaan seperti yang tercantum dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan? Dalam pedoman ejaan memang ter-
dapat seperangkat kaidah tentang pemakaian huruf, terutama tentang pe-
makaian huruf kapital. Semestinya huruf yang digunakan oleh penulis itu 
adalah huruf biasa, sedangkan huruf kapital hanya digunakan untuk kata-
kata tertentu (lihat Buku Pedoman Ejaan ). Namun, mungkin penulis berpan-
dangan lain, dengan pertimbangan tertentu pemakaian huruf kapital seluruh-
nya tidak perlu diharamkan, misalnya untuk keperluan estetika, keperluan 
kejelasan, atau keperluan menarik perhatian orang. 
Ragam bahasa yang dipakai dalam penulisan berita di atas dapat dikata-
kan sudah cukup bail<. Dalam hal itu mungkin penulis menyadari bahwa pe-
makaian bahasa untuk keperluan berita yang umum dengan sasaran warga 
masyarakat yang mencakupi semua umur, semua tingkat kedudukan, dan 
semua jenis lapangan pekerjaan harus dipakai ragam baku. Jika tidak diguna-
kan ragam baku, tentulah penulisan akan dipandangnya sebagai pemimpin 
yang tidak terpelajar dan tidak tahu tata krama berbahasa atau jenis sanksi 
sosial yang lain. 
Penyampaian peristiwa yang faktual seperti di atas dipakai sebuah kali-
mat yang paniang. Maksudnya, agar berita itu <lipahami oleh pembaca dengan 
sebaik-baiknya. Berita kadang-kadang clitulis dengan bahasa yang singkat 
dan ekonomis. tetapi makna yang tersirat dalam tulisan itu cukup luas. Se-
bagai contoh perhatikanlah bentuk-bentuk di bawah ini. 
(I) Jangan bengong! 
lkutilah "Pulorida meeting" 
Pendaftaran di sekretariat Karang Taruna 
(2) "Jadilah cowok jagoan" 
Iewat kursus karateka 
hubungi Sdr. Nurdin 
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Bentuk-bentuk tulisan seperti di atas, tampaknya, gaya yang sudah lazim 
dipakai oleh para pemuda dalam wadah Karang Taruna. Tulisan itu terdiri 
atas kalimat-kalimat yang singkat, padat, tetapi rupanya cukup komunikatif 
untuk kalangan mereka. Ragam bahasa yang dipakai tergolong ke dalam ra-
gam bahasa yang akrab. Mereka memilih ragam itu karena mereka sudah biasa 
menggunakannya dalam situasi keakraban antarpemuda di kampungnya. 
Lagi pula, yang menjadi sasaran penulisan berita itu terbatas bagi para anggota 
Ka.rang Taru na. 
Kata-kata yang khusus seperti bengong, meeting, dan cowok jagoan 
tidak perlu dipersoalkan dalam tulisan itu karena memang tulisan itu bukan 
tulisan yang baku. Namun, jika tulisan itu kita u bah menjadi tulisan baku, 
kata-kata itu pun harus dibakukan menjadi termenung, pertemuan, dan pria 
perkasa. 
Latihan 
I . Perhatikan sekali lagi tulisan tentang "Sukamaju dalam Peristiwa" di 
atas. 
a. Tulis kembali dengan memperhatikan kaidah ejaan. 
b. Ubahlah gaya penulisan itu menjadi tulisan yang khusus ditujukan 
kepada sesama pemuda, tanpa menghilangkan sifat keresmiannya. 
2. Bacalah sekali lagi berita singkat (I) dan (2) di atas. 
a. Nyatakanlah isi tulisan itu dengan menggunakan kalimat-kalimat 
yang Jengkap dengan memperhatikan kaidah tata bahasa. 
b. Dengan isi yang sama u bahlah tulisan itu yang sasarannya diganti 
menjadi warga kampung secara umum. 
b. Menyatakan Kepuasan dan Ketidakpuasan 
Kemampuan menulis berita yang menyatakan rasa puas dan rasa tidak 
puas tercennin pada pemakaian satuan bahasa yang mewujudkan bentuk tulis· 
an itu . Berikut ini diberikan beberapa penulisan berita pada majalah dinding 
(Mading) di sekolah. 
(1) Ka.bar Gembira! 
Regu Voli Putri Kita Raih Piala Bergilir Tahun Ini. 
(2) .Perlu Dicontoh, 
Saudara Pratiwi Menyandang Gelar Pelajar Teladan Tingkat Nasional 
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(3) Disesalkan, Hapusnya PMDK 
Kurangi Peluang Masuk PTN 
Bentuk-bentuk tulisan seperti di atas adalah gaya yang sudah lazim di-
gunakan oleh para siswa, baik sebagai tulisan lepas maupun sebagai judul 
berita. Bentuk tulisan (1) dan (2) ialah tulisan yang menyatakan kepuasan 
atau kegembiraan yang dirasakan oleh penulis maupun oleh pembaca. Tulisan 
(1) adalah kepuasan atau kegembiraan atas keberhasilan regu voli putri di 
sekolahnya yang telah meraih kejuaraan voli tahun ini. Tulisan (2) merupakan 
kepuasan atau kegembiraan para siswa atas keberhasilan Saudara Pratiwi, 
temannya, menyandang gelar pelajar teladan tingkat nasional. Sebaliknya, 
tulisan (3) rnerupakan tulisan yang menyatakan rasa ketidakpuasan. Tulisan 
itu mencerminkan rasa tidak puas bagi. semua siswa yang disebabkan oleh 
hilangnya harapan mereka dapat diterima di perguruan tinggi negeri melalui 
jalurPMDK 
Jika kita bertanya, apakah ketiga bentuk tulisan seperti yang telah di-
kemukakan di atas itu cukup komunikatif ataukah sama sekali tidak komu-
nikatif sehingga menimbulkan salah tafsir? 
Jika memang tulisan itu komunikatif dan dianggap lebih efektif- maka 
dapat kita katakan bahwa tulisan itu adalah tulisan yang baik dan tepat. Na-
mun bahasa yang baik dan tepat untuk situasi..tertentu belum tentu bahasa 
itu tergolong sebagai bahasa yang benar atau betul. 
Jika kita ubah bentuk-bentuk tulisan di atas dan kita kernbalikan kepada 
bentuk intinya maka perubahan itu akan tampak sebagai berikut. 
{1) Regu voli putri kita meraih piala bergilir. 
f2) Saudara Pratiwi menyandang gelar pelajar teladan tingkat nasional. 
13) Hapusnya PMDK mengurangi. peluang masuk PTN. 
Bagi.an tulisan yang ditanggalkan adalah bagian yang bukan inti. Bentuk-
bentuk tulisan seperti di atas merupakan bentuk yang benar dan sekaligus 
merupakan tulisan yang baik, tepat, dan efisien jika dipakai dalam situasi 
yang resmi Keterangan lebih lanjut mengenai bagian inti dan bagian bukan 
inti dapat dilihat da1am Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1988:256-257). 
Aftlcs meng- yang melekat pada verb a meraih (kalirnat 1 ), afiks meng-
pada verba menyandang (kalimat 2), dan aftlcs meng-. .. -i pada verba mengu-
rangi (kalimat 3), masing-masing tergolong ke daiam pernakaian afiks wajib. 
Artinya, kehadiran afiks itu dalam pembentukan verba sifatnya diharuskan. 
Dalam pemakaian bahasa Indonesia yang benar dikemukakan juga beberapa 
bentuk verba dasar yang mandiri (tanpa afiks), misalnya da1am kalimat yang 
berikut. 
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(a) Rini tidak masuk ke kelas karena ia datang terlambat. 
(b) Selama ia tinggal di Jakarta, belum pemah mandi dengan air hangat. 
Verba masuk dan datang (kalimat a) serta verba tinggal dan mandi (kalirnat b) 
adalah verba dasar yang tidak memerlukan afiks di dalam konteks kalimat itu. 
Sebaliknya, dalam pemakaian bahasa yang tidak resmi antara guru dan murid, 
misalnya, sering digunakan afiks yang bersifat manasuka dalam verba, seperti 
contoh di bawah ini. 
(c) Kamu sudah (mem)baca buku itu? 
(d) Ayahmu sekarang (be)kerja di mana? 
Afiks mr:ng- pada verb a membaca (kalimat c) dan afiks ber- pada bekerja 
(kalirnat d) adalah afiks manasuka. Artinya kadang-kadang dipakai dan ka-
dang-kadang juga tidak dipakai. 
Latihan 
Tulisan berita dengan bentuk yang singkat, jelas, dan efektif untuk ke-
perluan yang berikut: 
l. Koperasi sekolah telah menerirna kiriman buku matematik dan biologi 
untuk kelas 1, 2, dan 3 SMA. 
2. OSIS SMA Negeri XXX dengan persetujuan kepala sekolah pada liburan 
yang akan datang akan berkaryawisata ke Pantai Carita. Para siswa yang 
berminat mengikuti karyawisata itu diharapkan segera mendaftarkan 
diri. 
3. Kepala Tata Usaha SMA Negeri XXX mengimbau kepada para siswa agar 
uang SPP hingga bulan April 1989 segera dilunasi. Mereka yang melalai-
kan imbauan itu semua keperluannya tidak akan dilayani. 
4. Guru bahasa Inggris merasa tidak puas dengan hasil tes para siswa karena 
yang lulus hanya 60 persen. Siswa yang belum lulus masih diberi kesem-
patan mengikuti tes ulang pada hari Jumat, tanggal 14 April 1989. 
c. Menyatakan Turut Berduka Cita 
Bahasa sebagai alat komunikasi, selain untuk melahirkan gagasan atau 
pikiran juga dapat dipakai untuk melahirkan perasaan, misalnya perasaan 
yang menyangkut aspek sosial dan aspek emosional. Ucapan "turut berduka 
cita atas kesusahan orang lain", misalnya, adalah aspek sosial yang dapat di-
nyatakan dengan bahasa dalam bentuk tulisan. Salah satu penggunaan bahasa 
tulis yang mengungkapkan turut berduka cita adalah iklan seperti contoh 
yang berikut. 
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Kami turut berduka cita yang sedalam-dalamnya 
atas wafatnya 
Bapak Bustaman Jayanegara 
ayahanda 
lbu Lestari Jayanegara 
Wall Kelas IIIAl , SMA 99, Jakarta 
Semoga arwah almarhum 
diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa 
Siswa Kelas IIIAl, SMA 99, Jakarta 
Jika kita simak, pemakaian bahasa Indonesia dalam iklan itu memiliki 
gaya penulisan tersendiri. Selain digunakan ragam bahasa Indonesia baku juga 
digunakan bentuk atau sosok penulisan yang lebih menonjolkan segi estetika-
nya (keindahan/keserasian bentuk). Jika tulisan dalam bentuk iklan itu kita 
ungkapkan dalam konteks yang lebih umum, dapat kita lihat gaya penulisan 
sebagai berikut. 
Kami-siswa kelas 3Al, SMA 99, Jakarta-tuna berduka cita yang se-
dalam-dalamnya atas wafatnya Bapak Bustaman Jayanegara, ayahanda 
!bu Lestari Jayanegara, wali kelas kami Semoga arwah almarhum -dite-
rima di sisi Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam konteks itu kita lihat bahwa siswa kelas 3A 1, SMA 99 Jakarta (pengi-
rim berita turu t berduka cita) ditulis di sebelah kanan kami dan wali kelas 
kami (sebagai ubahan wali kelas 3Al, SMA 99, Jakarta) ditulis di sebelah 
kanan !bu Lestari Jayanegara. Secara gramatikal frasa siswa kelas 3Al, SMA 
99, Jakarta dan frasa wali kelas kami berfungsi sebagai keterangan aposisi 
kata/frasa yang diikutinya. 
Persona dan Sapaan 
Dalam bahasa yang dipakai sehari-hari, baik yang resmi maupun yang 
akrab selalu digunakan persona saya, aku, gua, ogut, kami, kita (sebagai kata 
ganti orang pertama); persona Anda, kamu, engkau, (e}lu (sebagai kata ganti 
orang kedua): persona ia, dio., beliau, mereka (sebagai kata ganti orang ketiga); 
dan sapaan Bapak, /bu , Saudara, Om, Tante, Mas, Bang, Mbakyu, Kang, 
Mang, Situ (sebagai kata sapaan untuk orang kedua). Persona dan sapaan ter-
sebut harus digunakan secara tepat dan baik di dalam penulisan berita, sesuai 
dengan siapa penulis dan pembacanya, dengan tujuan apa, dan dalam situasi/ 
lingkungan yang bagaimana. 
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Kaidah pemakaian persona dan sapaan yang resrm sepem saya, aKu, 
kami, kita, Anda, engkau, kamu, kamu sekalian, ia, dia, mereka, Bapak, Ibu, 
dan S11udara, Anda dapat mengacu kepada Buku Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia, halaman 1 72-180. Persona gua, aye, situ, Om, Tante, Mas, Bang, 
dan lain-lain hanya digunakan dalam pemakaian bahasa yang tidak resmi. 
Tentu saja sapaan dan persona seperti itu tidak baik dipakai dalam bahasa 
yang resrni. 
Pemakaian persona dan sapaan dalam pemyataan turut berduka cita atas 
kesusahan orang lain, tampaknya tidak jauh berbeda dengan pemakaian per-
sona dan sapaan dalam ragam bahasa resrni, seperti contoh yang berikut ini. 
a. Siswa ~ guru/kepala sekolah 
saya 
aku 
kami 
<P 
turut berduka cita 
atas kesusahan yang 
b. Guru/kepala sekolah ---~ 
saya 
aku 
kami 
J 
Bapak 
Ibu 
*Saudara 
l *Anda *Kamu *Engkau 
siswa 
alami 
<P 
Bapak 
Ibu 
turut berduka cita 
atas kesusahan yang Anda alami 
{ 
Saudara } 
kamu 
engkau 
c. Siswa siswa yang lain 
{?} {~u~a } turut berduka cita Anda atas kesusahan yang kamu engkau 
Cata tan: 
Tanda * tidak lazim dipakai karena dianggap kurang takzim. 
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l. Tulislah pemyataan-pernyataan berikut ini dengan men&,crunakan ragam 
bahasa lndones1a yang tepat dan benar: 
a. permohonan izin seorang siswa kepada sekolah bahwa ia tidak dapat 
masuk sekolah selama beberapa han karena ditimpa kemalangan, 
yaitu kematian ayahnya; 
b. infonnasi kepala sekolah kepada semua siswa mengenai berita duka 
..:ita yang menimpa salah seorang siswariya. 
c. infonnasi kepala sekolah kepada para guru dan pegawai administras1 
mengenai berita duka cita, yaitu kematian orang tua salah seorang 
muridnya: 
d. ucapan turu t berduka cita kepala sekolah dan guru-guru atas kema-
langan muridnya; 
e. ucapan tu rut berduka cita para s1swa atas kemalangan teman sekelas-
nya. 
2. Persona dan sapaan apa yang baik dan tepat, baik (aJ dalam berkomuni-
kasi resmi maupun (b) dalam berkomunikasi akrab yang lazim dipakai 
antara 
a. siswa dan siswa di sekolahmu. 
b. siswa dan guru di sekolahmu, 
c. siswa dan orang tua, 
d. engkau dan rekan sekampungmu. dan 
e. engkau dan para pembina kampung di desamu. 
d. Menyarankan Suatu Pekel']aan 
Bacalah tulisan benta yang berikut ini baik-baik. 
DAFTARKAN SEGERA 
MENJADI ANGGOTA KELOMPOK KARY A ILMIAH 
REMAJA (KIR) 
KlR adalah kegiatan kokurikuler yang rnenunjang program pendidikan di 
SMA 
KlR bermaksud agar siswa lebili mendalarni dan mt:nghayati bidang-
bidang studi yang dipelajari di SMA. 
KIR dapat mendorong siswa lebih banyak melakukan studi pustaka, 
mer:eliti, dan rnem buat karya tulis yang dilaksanakan di luar jam pela-
jaran intrakurikuler . 
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KIR akan membiasakan siswa untuk menginformasikan dan mendo-
kumentasikan gagasan atau fakta yang diperoleh dari penelitian. 
KIR membidangi (a) fisika, (b) biologi, (c) pengetahuan sosial, (d) ba-
hasa, (e) kesenian. 
Semua siswa disarankan turut berperan serta dalam KIR menurut masing-
masing bidang yang diminati. 
Pendaftaran dilakukan di Kantor Tata Usaha urusan kesiswaan. 
Jakarta, 1 Mei 1989 
Koordinator Kesiswaan 
Tulisan di atas berisikan saran yang ditujukan kepada siswa untuk mela-
kukan suatu pekerjaan atau kegiatan yang bermanfaat. Tulisan itu dibuat 
dalam bentuk "selebaran" dan dibagi-bagikan kepada siswa SMA yang masih 
duduk di kelas 1 dan kelas 2. 
Kegiatan karya ilmiah remaja adalah salah satu kegiatan kokurikuler 
dalam program pendidikan di SMA yang sedang digalakkan. Kegiatan itu 
dimaksud agar siswa lebih mendalami dan lebih menghayati apa yang dipela-
jari dalam kegiatan intrakurikuler di sekolah. Yang dituangkan ke dalam ke-
giatan kokurikuler itu ialah mempelajari buku-buku, melakukan penelitian, 
dan membuat karya tulis. Semua itu dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa. 
Di.lihat dari segi keresmiannya, tulisan di atas termasuk dalam bentuk 
tulisan resmi. Jadi, walaupun isinya berupa saran, masih tampak adanyajarak 
antara pihak yang memberi saran dan pihak yang menerima saran. Bahasa 
yang digunakan tentu saja harus ragam baku. Nababan (1984:22) mengatakan 
bahwa ragam bahasa resmi seperti itu disebut ragam bahasa usaha, yaitu ra-
gam bahasa yang bersifat operas1ona1 yang lazim dipakai di sekolah-sekolah. 
Dalam kehidupan siswa sehari-hari perihal saran-menyarani ini sering 
ter:iadi, yaitu antara siswa dan siswa, antara guru dan siswa, atau antara orang 
tua dan siswa. Pada umumnya pemberian saran itu dilakukan tanpa jarak: 
maksudnya, hubungan pribadi antara pemberi dan penerima saran itu demi-
kian dekatnya atau demikian akrabnya. Karena komunikasi itu bersifat akrab, 
tentu saja bahasa yang dipakainya pun ragam bahasa yang akrab. 
Contoh: 
1) Saran orang tua kepada siswa: 
Nak, daripada keluyuran malem-malem ginian baiknya kamu diem di-
rumah, baca-baca buku atawa belajar supaya kamu jadi pinter. Kepinter-
an kan buat kamu sendiri bukan buat orang laen. Kaiu males belajar, 
tiduran kek supaya badanmu sehat. 
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2) Saran siswa kepada siswa: 
Mar, kalau ngikutin pikiran gue ya, baiknya lu bilang aje ame Pak 
Santoso. Bilangin bahwa lu enggak bisa ngikutin kegiatan KIR. Kenape 
susah-susah? Terus terang aje, lu bilang nggak punya waktu karena lu 
udah masuk bimbingan tes diluar sekolah. 
Tentu saja ragam akrab seperti tulisan di atas tidak dapat dipakai untuk ke-
perluan komunikasi resmi. 
Jika perhatian kita tertuju kepada beberapa bentuk kata tertentu pada 
tulisan di atas, kelihatan ada beberapa kata yang selain tidak baku juga diben-
tuk secara terpenggal-penggal, misalnya ginian, baca-bPca, jadi, tiduran, 
ngikutin, bilang, punya. Salah satu contoh keteraturan pembentukan kata 
dalam ragam baku adalah pernakaian afiks meng- yang selalu berkorelasi 
dengan aftks peng- a tau peng-. . . -an dan aftks ber- yang berkorelasi dengan 
aftks per- a tau per . .. -an. 
Contoh: 
a) membina 
memelihara 
meningkatkan 
menyebarkan 
b) berlomba 
bergerak 
bersatu 
bermukim 
~ •pembinaan 
~ pemeliharaan 
~ peningkatan 
~ penyebaran 
~ perlombaan 
~ pergerakan 
~ persatuan 
~ permukiman 
Jika nomina perlombaan, pergerakan, persatuan, dan permukiman di-
bentuk menjadi verba transitif harus dilakukan menurut cara yang beraturan 
pula, yaitu 
perlombaan ~ 
pergerakan ~ 
persatuan ~ 
permukiman ~ 
memperlombakan 
mempergerakan 
mempersatukan 
mempermukimkan 
(bukan melombakan) 
(bukan menggerakkan) 
(bukan menyatukan) 
(bukan memukimkan) 
Selanjutnya, sesuatu yang dinyatakan sebagai hasil kegiatan atau perbuatan 
seperti yang terse but pada verba transitif meng- a tau meng-. .. -kan umum-
nya berbentuk nomina -an, misalnya 
hasil menyediakan ~ sediaan 
hasil menu/is ~ tulisan 
hasil mengira 
hasil menyajikan 
~ kiraan 
~ sajian 
(bukan persediaan) 
(bukan penulisan) 
(bukan perkiraan) 
(bukan penyaiian) 
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Nomina yang dinyatakan sebagai pelaku perbuatan umumnya menggunakan 
bentuk peng- dan bentuk per-. Agar kedua bentuk pelaku itu tidak dikacau-
kan, maka proses pembentukannya akan dikemukakan berikut ini. 
. < mengajar --+ 
a7ar 
belajar -
pengajar 
pelaiar 
(yang mengajar) 
(yang be/ajar) 
menanam ~ penanam (yang menanam) tanam~ 
benanam ~ petanam (yang benanam) 
Latihan 
1. L,;mbaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) memberi kesempatan ke-
pada semua siswa sekolah menengah tingkat atas untuk mengikuti lomba 
penulisan karya ilmiah dalam bidang fisika, matematik, biologi, dan 
pengetahuan sosial. 
Tulislah sebuah saran yang baik dan tepat agar kesempatan lomba itu da-
pat tliiku ti. 
a. Saran guru kepada siswa 
b. Saran orang tua kepada siswa 
c. Saran siswa kepada siswa yang lain 
d. Saran Ketua OSIS kepada siswa. 
2. Tulislah saran yang sama dengan nomor I , tetapi kegiatan yang diikuti 
adalah kegiatan menghadiri Jam bore Nasional di Cibubur. 
e. Menginformasikon Suatu Fakta 
Penyampaian suatu informasi yang diwujudkan oleh sebuah perenggan 
atau paragraf yang baik, jika perenggan itu memiliki ciri kepanduan. Kepan-
duan iru terbentuk o!eh adanya kesatuan dan pertautan. Kesatuan itu ber-
kenaan dengan pokok masalah, sedangkan pertautan berkenaan dengan hu-
bungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lain yang berupa kalimat. 
Perhatikan penyampaian informasi yang berikut. 
Masjid Agung Palembang adalah peninggalan sejarah yang dibangun pada tahun 
1748 oleh Sultan Mahmud Badarudin Jayo Wikrorno. Mesfid itu pemah mengalarn.i 
masa keemasannya. ba.ik dari segi bangunan maupun arsitektumya yang khas dan 
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tradisional J uga pada masanya dulu Mesjid .Agung Palembang pemah menjadi pusat 
syiar agama dan kebudayaan, serta tern pat mengisi semangat ft sabuillah bagi para 
pahlawan demi kemerdekaan negerinya. 
Perenggan di atas adalah perenggan yang baik karena kalimat-kalimat yang 
mewujudkannya membentuk suaru perpaduan. Perpaduan yang terdapat pada 
perenggan itu dibuktikan dengan adanya unsur penaut pada masing-masmg 
kalimat bagiannya. Unsur penaut itu tampak lebih jelas jika kalimat-kalimat 
dalam perenggan itu dipisah-pisahkan sebagai berikut. 
(1) Mesjid Agung Palembang adalah peninggalan sejarah yang dibangun pada 
tahun 1748 oleh Sultan Mahmud Badarudin Joyo Wikromo. 
(2) Mesjid itu pernah mengalami masa keemasannya, baik dari seg1 bangunan 
maupun arsitekturnya yang khas dan tradisional. 
(3) Juga pada masanya dulu Mesjid Agung Palembang pemah men1adi pusat 
syiar agama dan kebudayaan, serta tempat mengisi semangat ft sabilillah 
bagi para pahlawan demi kemerdekaan negerinya. 
Frasa Mesjid itu pada kalimat (2) mengacu kepada frasa Mesjid Palembang 
pada kalimat (1 ). Kedua frasa itu menjadi unsur penaut kalimat (1) dan kali-
mat (2). Selanjutnya. frasa Mesjid Agung Palembang diulang lagi pada kalimat 
(3) sehingga jelas dengan adanya unsur-unsur penaut itu, ketiga kalimat itu 
menunjukkan suatu perpaduan. 
Unsur pen au t, selain terdapat pada tingkat perenggan. terdapat pada 
tingkat kalimat. Misalnya, dalam kalimat (2) pronomina -nya (yang melekat 
pada frasa masa keemasannva) mengacu kroada fras:> Mesjid itu yang ber-
fungsi sebagai subjek kalimat. Dernikian juga, dalam kalimat (3) pronornina 
-nya (yang melekat pada frasa pada masanya dulu). Dengan demikian, per-
pautan itu tidak hanya diciptakan antarkalimat di dalam perenggan, tetapi 
juga diciptakan antarklausa di dalam kalimat. 
Sebuah perenggan dapat juga ditulis dengan t1dak menggunakan unsur 
penaut pada tiap-tiap kalimat pewujudnya. Narnun, agar perenggan itu mem-
berikan kesan adanya suatu perpaduan, diperlukan adanya kesatuan yang ber-
kenaan dengan pengembangan atau penjelasan pokok gagasan, seperti contoh 
yang berikut. 
(1) Pembuatanjem batan layang di sepan1ang Jalan Jenderal Alunad Yani 
sud:ih berlangsung selarna delapan bulan. 
(2) Kemacetan lalu lintas selarna ini makin mengganggu transportasi 
antara Cawang dan Tanjung Priok. 
(3) Memang, tidak ada pembangunan yang bebas dari risiko. 
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Gagasan pokok pada perenggan di atas adalah pembuatan jembatan 
layang yang tertuang dalam kalimat (1). Kalimat (2) dan (3) merupakan 
pengembang kalimat (1) sehingga pembaca memperoleh gambaran yang lebih 
lengkap perihal pembuatan jembatan layang itu. 
Latihan 
Perhati.kan bai.k-bai.k perenggan yang beri.kut ini. 
Diskusi tentang kesiswaan yang diselenggarakan oleh OSIS telah berlang-
sung dengan lar.i::ar. Tampaknya, kecakapan pemandu berpengaruh terhadap 
jalannya diskusi itu. Perbedaan sudut pandangan di kalangan peserta diskusi 
semula kelihatan cukup tajam, tetapi akhimya hal itu dapat digiring ke arah 
suatu penyelesaian. Tunjukkan pertautan atau kesatuan yang terkandung 
dalam perenggan itu sehingga dapat dihasilkan suatu perpaduan. 
4.1 Kesimpulan 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pragmatik merupakan salah satu pokok bahasan yang tercantum di dalam 
Gans-Garis Besar Program Pengajaran Bahasa Indonesia menurut Kurikulum 
Tahun 1984. Selain pragmatik, pokok bahasan yang lain adalah (1) membaca, 
(2) kosakata, (3) struktur, (4) menulis, dan (5 ) apresiasi bahasa dan sastra. 
Dilihat dari porsinya, pragmatik hanya diselipkan dalam sistem pengajaran 
yang secara umum masih menggunakan pendekatan struktural. Akan tetapi, 
materi pelajaran bahasa dalam karangan ini akan <lisajikan berdasarkan pen-
dekatan pragmatik. Jadi, -;atuan-satuan komunikatiflah yang diton1olkan da-
lam rnateri pelajaran dengan menitikberatkan segi keterampilan berbahasa. 
Ada dua Jenis pelajaran keterampilan berba11asa yang disajikan secara 
pragmatik dalam karangan ini, yaitu (1) keterampilan menggunakan bahasa 
Indonesia ragam lisan yang dituangkan dalam pelajaran berbicara dan (2) 
keterampilan menggunakan bahasa Indonesia ragam tulis yang dituangkan 
dalam pelajaran menulis. Dalam penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan 
dan tulis dibedakan pula atas ragam resmi atau ragam baku dan ragam akrab 
atau ragam tidak baku. Ragam resnu digunakan dalam situasi resmi atau for-
mal sedangkan ragam akrab digunakan dalam situasi yang tidak resmi atau 
tidak formal. 
Dalam mengajarkan keterampilan berbahasa ragam reS111i, dititikberatkan 
pada tata krama berbahasa atau kesopanan berbahasa. Maksudnya, bagaimana 
menggunakan bahasa Indonesia secara tepat dan benar oleh siswa terhadap 
guru, orang tua, orang terpandang, dan sesama siswa dalam situasi resrni. 
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DaJam mengajarkan tata krama berbahasa itu, diselipkan cara memakai a tu ran 
a tau kaidah tata bahasa yang baku seperti (1) pemakaian lafal yang berterirna, 
('2) pemakaian ejaan yang benar, (3) pemakaian intonasi dan ta ta nada yang 
komunikatif, (4) pemakaian persona yang tepat, (5) pemakaian bemuk kata 
yang sesuai dengan hierarki pembentukannya, (6) pemakaian bentuk kata 
yang sesuai dengan kaidah morfofonernik . (7) pemakaian struktur kalimat 
lisan yang berterima, (8) pemakaian struktur kalimat tulis yang sesuai dengan 
kaidah kelengkapan unsur-unsu r wajibnya, (9) memperhatikan kesatuan dan 
perpautan dalam kepaduan penulisan wacana. 
Secara semantis, materi pelajaran tata krama berbahasa mencakup1 ke-
terampilan mengungkapkan perasaan seperti perasaan senang dan tidak se-
nang dan perasaan puas atau tidak puas; keterampilan mengungkapkan 
pikiran secara bernalar, misalnya mengungkapkan bahwa sesuatu itu masuk 
akal atau tidak; keterampilan menjelaskan dan meyakinkan orang lain, misal-
nya menyampaikan suatu kejadian dan memberikan saran kepada orang lain. 
Selain itu , materi pelajaran dilengkapi pula dengan satuan komunikatif yang 
berupa ragam dan gaya bahasa serta bentuk penyampaiannya seperti perca-
kapan (bersemuka, bertelepon), berpidato, berdiskusi, menulis surat, mema-
sang iklan, menulis pengumuman, dan menulis laporan (wacana). 
4.2 Saran 
Aspek keterampilan berbahasa yang tercakup dalam penyusunan karang-
an ini hanyalah aspek keterampilan berbicara dan menulis. Masih banyak 
aspek lain yang belum disinggung dan diajarkan secara pragmatis. Selain itu , 
faktor-faktor seperti siapa yang berbahasa, dengan siapa, untuk maksud apa, 
dalam situasi dan konteks yang bagaimana. dalam peristiwa dan melalui me-
dia apa yang diperhatikan dalam penyusunan materi ini masih sangat terbatas. 
Oleh karena itu, penulisan materi bahasa Indonesia dengan lingkup aspek 
yang lebih lengkap dan faktor-faktor penentu yang lebih luas dalam berko-
munikasi disarankan agar terus dilanjutkan. 
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l.ampiran 
BEBERAPA CATATAN 
TENTANG PENGAJARAN BAHASA INDONESIA 
1. Pengajaran bahasa perlu diarahkan tidak saja terhadap pemahaman kai· 
dah-kaidah tata bahasa, tetapi juga terhadap kaidah-kaidah penggunaan 
bahasa dalam interaksi linguistik sebenamya. Kemampuan seorang penu-
tur dalarn kedua jenis kaidah ini merupakan kemampuan komunikatif· 
nya, yang tidak dapat diperoleh begitu saja tanpa belajar. Beberapa aspek 
kemampuan komunikatif yang pada dasamya merupakan beberapa aspek 
pengkajian sosiolinguistik, diusulkan untuk diperhatikan dalam pengajar-
an bahasa. Aspek kemampuan komunikatif berkaitan dengan nilai-nilai 
dan norma-norma sosial budaya yang berlaku pada masyarakat bahasa. 
Karena bahasa dan penggunaannya adalah proses sosialisasi, maka peng· 
ikutsertaan aspek-aspek kemampuan komunikatif dalam strategi peng· 
ajaran bahasa akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya (Sumber: 
" Beberapa Aspek Sosiolinguistik dalam Pengajaran Bahasa" susunan 
Bahren Umar Siregar). 
2. Salah satu langkah yang dapat diambil ialah pemanfaatan bahan pelajaran 
yang ada sekarang yang disusun secara struktural dengan menjadikannya 
pragmatik dengan pendekatan komunikatif. l.angkah ini sebenamya di· 
anjurkan dalam Kunkulum 1984, sementara bahan pelajaran yang murni 
komunikatif dan pragmatik belum ada. Altematif lain sebagai jalan 
keluar mengatasi masalah pengajaran bahasa Indonesia, khususnya di 
SMTA yang sama sekali baru dengan mengambil pengalaman dari kuri-
kulum 1975 dan kurikulum tahun 1984. Langkah strategik ini hanya 
akan berhasil kalau mulai sekarang direncanakan dan dipersiapkan secara 
masak oleh sekelompok orang yang ahli di bidang pendidikan bahasa 
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(language education), bukan orang yang ahli kurikulum saja atau ahli 
bahasa saja. Kelompok ahli ini diharapkan dapat menghasilkan kurikulum 
dengan segala kelengkapannya seperti buku teks, buku pegangan guru, 
dan buku kerja siswa. (Sumber: "Pengajaran Bahasa Indonesia di Seko-
lah: Gramatika atau Komunikasi" susunan Muljanto Sumardi). 
3. Sekolah memegang peranan penting di dalam memasarkan hasil-hasil 
badan perencanaan bahasa. Aspek-aspeknya meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan penyusunan kurikulum, pengembangan bahan pelajaran dan 
bahan ujian, penulisan buku panduan untuk guru, pendidikan dan pena-
taran guru, dan evaluasi pelaksanaannya. (Sumber: "Sekolah dan Peren-
canaan Bahasa di Indonesia" oleh Asim Gunarwan). 
4. Masalah pengajaran bahasa Indonesia di SMA disebabkan oleh adanya 
kesenjangan antara kurikulum (ide, oriental, dan pendekatannya) dengan 
pelaksanaan di lapangan (guru, administrator, dan penulisan buku). Ke-
senjangan itu dapat dijembatani dengan bahan pelajaran dan buku paket, 
buku petunjuk guru yang dikembangkan sedemikian rupa menurut prin-
sip ilmu dan teknologi bahasa dan pengajaran bahasa. Pengajaran bahasa 
dan penulisan bahan hendaknya berdasarkan hasil penelitian kognitif, 
keterbacaan, perwajahan kosakata, kalimat dan wacana. Kamus pelajar 
sebagai pelengkap kamus umum dapat menunjang pelajaran bahasa. 
(Sumber: "Masalah dan Kendala Pengajaran Bahasa Indonesia di Seko-
lah Menengah" oleh Bistok A. Siahaan). 
5. Bahasa sebagai wahana komunikasi hanya berperan apabila sungguh men-
cerminkan perasaan dan pikiran pemakaiannya. Kata-kata bahasa daerah 
dapat membantu mengungkapkan perasaan dalarn beberapa hal. Bahasa 
Indonesia walaupun sudah meluas pemakaiannya, tetapi keakrabannya 
untuk banyak pihak dirasakan kurang. Perlu dihindari hanya usaha 
un'tuk menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa formal saja, tetapi 
agar diusahakan agar mampu menjadi bahasa ilmiah dan bahasa akrab 
sekaligus. (Sumber: "Peranan Bahasa dalam Mengungkapkan Konsep-
Konsep Pembangunan" oleh Astrid Susan to). 
6. Pengajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu media pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan 
potensi unsur-unsur bahasa daerah dengan sebaik-baiknya. Ini berarti 
bahwa pengajaran harus dipilih sedemikian sehingga memberi kesem-
patan kepada murid menyeleksi unsur-unsur bahasa daerah yang poten-
sial untuk mengerobangkan kemampuan bahasa Indonesia, dan mem-
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berikan latihan bahasa Indonesia secukupnya yang memungkinkan 
mereka memperkecil interferensi warna bahasa daerahnya menuju in· 
tegrasi. Dengan cara seperti itu diperkirakan setiap murid akan mampu 
memilih ragam bahasa Indonesia sesuai dengan lingkungan daerah pema· 
kaiannya. Sebagai alat komunikasi , bahasa Indonesia dapat terbina 
sesuai dengan fungsi dan situasinya dan terhindar dari unsur-unsur yang 
sebenarnya tidak perlu ada dalam berbahasa Indonesia. (Sumber: "Pe-
manfaatan Potensi Unsur-Unsur Bahasa Daerah dalam Pengajaran Bahasa 
Indonesia" oleh Su wito ). 
7. Dalam melaksanakan pengajaran bahasa Indonesia, kurikulum 1984 
menganut pendekatan unit. Maksudnya keenam pokok bahasa itu (mem-
baca, kosakata, struktur, menulis, pragmatik, dan apresiasi bahasa dan 
sastra) hams dirangkai dalam suatu kesatuan unit. Pokok bahasan mem-
baca menjadi sumber acuan pokok bahasan yang lain. Ada kemungkinan 
memang ada pokok bahasan yang sukar dikaitkan dengan pokok bahasan 
membaca atau pokok bahasan yang lain. Dalam hal ini harus diusahakan 
adanya keterkaitan atau kesinambungan pokok bahasan tersebut dengan 
pokok bahasan yang sama sebelumnya a tau sesudahnya. Di samping itu , 
bahan pengajaran hams disampaikan dengan orientasi cara belajar siswa 
aktif (CBSA). Artinya, kegiatan proses belajar-mengajar itu harus dititik-
beratkan pada kegiatan siswa. Dengan demikian, buku teks yang diharap-
kan untuk digunakan dalam pelaksanaan kurikulum 1984 adalah dilrn· 
rapkan untuk digunakan dalam pelaksanaan kurikulum 1984 adalah 
menganut pendekatan unit dan berorientasi pada CBSA. (Sumber: 
"Bahan Pengajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 1984" oleh 
Abdul Chaer). 
8. Pragmatik dan Sintaktik 
Pragmatik ialah hubungan antara bahasa dan konteks yang ditatabahasa· 
kan atau dikodifikasikan dalam struktur bahasa (Levenson, 1983:9). 
Yang dimaksud dengan hubungan pragmatik dan sintaktik itu adalah 
pengaruh pragmatik terhadap struktur kalimat atau sebaliknya. Dalam 
bidang pragmatik kadang-kadang kaidah sintaktis masih harus diperhati· 
kan. Misalnya, 
A Tuti makan apa tiap pagi? 
B Tu ti makan nasi goreng tiap pagi (nasi goreng). 
Kalimat nasi goreng adalah pragmatis, yaitu kalimat yang tidak lengkap 
dan hanya dipakai dalam konteks percakapan, sebagai jawaban dari kali-
mat pertanyaan Tuti makan apa tiap pagi? Jadi, yang dirnaksud dengan 
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pragmatik itu adalah pemakaian ragam bahasa percakapan dengan me-
makai dasar konteks (bagaimana kalimat itu dipakai). Kaidah pelesapan 
itu diambil dari kaidah sintaktik, yaitu yang berupa pembatasan frasa 
nomina yang kompleks. (Ross, 196 7). 
Pragmatik dan Semantik 
Dari sudut ini pragmatik adalah penelitian bidang kemaknaan yang tidak 
dimasukkan ke dalam teori semantik. Kalau semantik dianggap bidang 
yang khususnya meneliti nilai kebenaran (truth-value). Biasanya semantik 
berhubungan dengan arti yang literal (harfiah), sedangkan pragmatik 
berhubungan dengan makna konotatif atau kiasan. Austin (1962) mem-
bedakan ·antara lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Semantik mencakup makna 
lokusi. Pragmatik mencakup makna ilokusi dan perlokusi. Perbedaan itu 
dapat dijelaskan dengan contoh yang berikut. 
Kalimat Apa Anda dapat mengangkat batu itu? mempunyai makna literal 
'Saya ingin bertanya, apa Anda mempunyai kemampuan' atau makna 
konotasi ' Saya minta tolong agar Anda mengangkat batu itu'. Jadi, se-
mantik berhubungan dengan arti yang pertama, sedangkan pragmatik 
berhubungan dengan arti yang kedua. 
Pragmatik sebagai Bidang Tersendiri 
Dari sudut ini pragmatik adalah penelitian di dalam bidang deiktis, impli-
katur, praanggapan, pertuturan, dan struktur wacana. 
Pragmatik dan Linguistik Terapan 
Keadaan ini berlainan sekali kalau kita meninjau bidang linguistik terap-
an, di mana penelitian segi bal1asa tidak dapat dipisahkan dengan pema-
kaiannya, pembicaranya, pendengarnya, tempat dan waktu ucapan itu 
dipakai. Penelitian pragmatik dalam linguistik terapan itu sangat erat 
kaitannya dengan bidang ( 1) sosiolinguistik, (2) pertumbuhan bahasa 
anak-anak, (3) psikolinguistik, dan (4) pengajaran bahasa. (Sumber : 
"Pragmatik dan Perkembangan Mutakhirnya" disusun oleh Marmo 
Sumarmo). 
9. Di dalam pengajaran bahasa dengan pendekatan pragmatik bukan bentuk-
bentuk bahasa yang menjadi sorotan perhatian. Jika terdapat pokok 
bahasan mengenai struktur kalimat tertentu, kalimat itu bukannya dite-
rawang di atas awang-awang. Pembahasan kalimat senantiasa dikaitkan 
dengan konteks penggunaannya, bukan pembahasan kalimat sebagai 
kalimat saja. Memperlakukan bahasa secara pragmatis ialah memperlaku-
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kan bahasa dengan mempertimbangkan konteksnya, yakni penggunaan-
nya pada peristiwa komurtikasi. 
Pemyataan bahwa ''.subjek lazimnya berupa nomina" dan "predikat 
biasanya berupa verba" merupakan salah satu biang keladi dari kesimpul-
an yang salah. Pernyataan yang menjadi latar belakang kesimpulan yang 
salah itu, tanpa sadar, dilanjutkan lagi sampai pada pernyataan berikut: 
"Frasa berpreposisi (misalnya ke pasar) karena bukan nomina dan bu.lean 
pula verba, maka tidak dapat menjadi subjek dan predikat. Pemyataan-
pemyataan semacam itu memang lebih banyak benarnya untuk bahasa 
Indo-Eropa, tetapi akan banyak salahnya jika diterapkan secara mentah-
mentah pada bahasa seperti bahasa Indonesia. Maka tidak dapat ditawar-
tawar lagi bahwa pengajaran tata bahasa Indonesia tidak dapat dilakukan 
tanpa memperhitungkan konteks pemakaiannya. 
Pelajaran bahasa tidak sama dengan pelajaran sejarah (yang memerlukan 
penghafalan), tidak sama pula dengan pelajaran kimia (yang menuntut 
penghafalan rumus-rumus kimia). Pelajaran bahasa lebih mirip dengan 
pelajaran menggambar atau menyanyi. Si siswa harus berbuat sesuatu; si 
siswa harus melakukan perbuatan yang aktif, bukannya menghafal 
instruksi-instruksi dan menghafalkan apa nama garis yang miring ke kiri 
dan apa nama garis yang miring ke kanan. Tetapi, bagaimana siswa mem-
peroleh keterampilan merangkai pelbagai macam garis untuk membentuk 
suatu lukisan yang indah. Justru itulah yang perlu dilatihkan pada siswa. 
Guru mengurangi keaktifannya dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk lebih aktif. Guru tetap membaca seluruh pekerjaan siswa, tetapi ia 
sama sekali tidak membetulkan kesalahan siswa dan tidak memberi nilai. 
Ia hanya mencatat kesalahan umum (yaitu yang paling banyak ia temu-
kan). Kegiatan mencari dan membetulkan kesalahan dilakukan di kelas 
oleh siswa sendiri di dalarn kelompok diskusi (kelas dibagi dalam kelom-
pok-kelompok kecil). Di dalam kelompok kecil itu masing-masing siswa 
dapat berpeluang untuk ambil bagian secara aktif, mencoba mencari dan 
membetulkan kesalahan temannya. Siswa yang lebih mampu akan meng-
ambil porsi pembicaraan lebih banyak, tetapi pada kesempatan seperti 
itu siswa yang lemah dapat belajar banyak pada siswa yang lebih mampu. 
Apa yang keluar dari mulut teman sebayanya lebih mudah dicema oleh 
otaknya daripada jika (hal yang sama itu) keluar dari mulut sang guru. 
Di situ guru tinggal membahas kesalahan yang tak terpecahkan dalam 
diskusi kelompok. Sesudah itu, siswa diminta menulis kembali karangan-
nya atas dasar hasil pembahasan kesalahan di kelas. 
Cara mengembangkan bahan untuk pelajaran mengarang: 
a) kegiatan melatih dan mengembangkan logika; 
b) kegiatan melatih dan mengembangkan daya imaginasi; 
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c) kegiatan merangkai kata menjadi kalimat; 
d) kegiatan merangkai kalimat menjadi paragraf. 
(Sumber: "Pragmatik di dalarn Pengajaran Bahasa Indonesia" oleh 
Bambang Kaswanti Purwo ). 
0. Sumbangan yang diberikan Sosiolinguistik kepada pengajaran bahasa ada-
lah sebagai berikut: 
a) pembedaan antara bahasa yang baik dan yang benar; 
b) pendekatan komunikatif, yang memindahkan penekanan atau per· 
hatian dari bentuk bahasa kepada makna dan fungsi komunikasi 
bahasa ; 
c) hubungan antara bentuk dan makna bahasa adalah banyak-lawan-
banyak, yang dapat menerangkan hakikat ujaran taklangsung; 
d) pengertian yang lebih memuaskan mengenal alih kode dan campur 
kode dan sikap yang lebih positif terhadap kedua macam kegiatan 
berbahasa itu ; 
e) konsep pragmatik yang kalau diterapkan dalam pengajaran bahasa 
dapat meningkatkan pemahaman bahasa dan pengungkapan makna 
atau pesan, atau penggunaan bahasa secara reseptif dan produktif; 
f) metode dan teknik yang cocok dengan pendekatan cara belajar siswa 
aktif (CBSA). 
(Sumber: "Sosiolinguistik dan Pengajaran Bahasa" oleh..P.W.J. Nababan). 
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